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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana kecerdasan emosional mahasiswa 

mempengaruhi resiliensi mereka, dengan dampak pada keterlibatan dan prestasi akademik 

selanjutnya. Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan menggunakan kuesioner sebagai 

metode pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modelling 

(SEM) dengan alat analisis SmartPLS v4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

emosional, penggunaan emosional, pemahaman emosional, dan manajemen emosional sosial 

tidak berpengaruh terhadap resiliensi, manajemen emosional individu berpengaruh terhadap 

resiliensi, resiliensi berpengaruh terhadap keterlibatan, keterlibatan berpengaruh terhadap 

prestasi akademik. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Keterlibatan, Prestasi Akademik, dan Resiliensi 

mailto:19311496@students.uii.ac.id


vii  

Emotional Intelligence, Resilience, and Engagement 

in Post-Covid-19 -Pandemic Learning for College Students 

 

 

 

Ar’ruumazakia Paramadina Mulia 

Islamic University of Indonesia 

19311496@students.uii.ac.id 

 

ABSTRACT 

 

 

The aim of the study is to show how students' emotional intelligence influenced their resilience, 

with repercussions on their engagement and subsequent academic performance. This research 

is performed quantitatively and use questionnaire. The result showed that emotional perception, 

emotional use, emotional understanding, and emotional social management has no effect to 

resilience, emotional individual management was positively related to resilience, resilience was 

positively related to engagement, engagement was positively related to academic performance. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Dengan merebaknya pandemi COVID-19 di seluruh dunia, Indonesia juga terkena 

dampak, salah satunya yaitu sektor pendidikan yang mengalami perubahan dramatis. 

Institusi pendidikan, termasuk perguruan tinggi, terpaksa melakukan penyesuaian besar- 

besaran dalam sistem pembelajaran mereka. Salah satu dampak yang signifikan dari 

pandemi ini adalah peralihan dari pembelajaran tatap muka (offline) menjadi pembelajaran 

jarak jauh (online). Perubahan ini memberikan tekanan tambahan pada mahasiswa, yang 

harus beradaptasi dengan lingkungan belajar yang baru dan menghadapi tantangan- 

tantangan yang belum pernah mereka alami sebelumnya. 

Dilansir dari website resmi Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(gurudikdas.kemdikbud.go.id), transformasi digital menjadi solusi dalam pemulihan 

pendidikan pasca pandemi. Pembiasaan pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran harus 

juga diikuti dengan transformasi pola pembelajaran baik guru maupun peserta didik. 

Kesenjangan dalam metode pengajaran digital yang menciptakan kebiasaan baru belajar 

kapan saja, di mana saja dengan cara baru yang lebih efektif dan efisien. Transformasi 

digital dalam konteks pendidikan menjadi tantangan yang tidak bisa dihindari sehingga 

terjadi kesenjangan dalam penerapannya. Diantaranya jaringan komunikasi, ketersediaan 

listrik, ketersediaan internet, laptop, handphone, televisi dan ketimpangan geografi dimana 

Indonesia menghadapi berbagai hambatan dalam penggelaran infrastruktur tersebut. 

Yogyakarta menjadi salah satu daerah terdampak pandemi Covid-19 sejak bulan Maret 

2020 (corona.jogjaprov.go.id) yang kemudian mempengaruhi banyak sektor di 

Yogyakarta, salah satunya adalah sektor pendidikan. Yogyakarta merupakan salah Provinsi 

di Indonesia yang memiliki kualitas pendidikan yang baik. Kualitas pendidikan ini dapat 

dilihat dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Angka Harapan Lama Sekolah dan Rata- 

Rata Lama Sekolah yang apabila tiga hal tersebut semakin tinggi, maka akan semakin 

meningkat pula IPMnya. Berikut disajikan TOP-3 IPM di Indonesia menurut data dari BPS: 
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Tabel 1.1 

Data Indeks Pembangunan di Indonesia (Tertinggi) 
 

No Provinsi 
Tahun 

2021 2022 2023 

1. DKI Jakarta 81,1 81,65 82,46 

2. DI Yogyakarta 80,22 80,64 81,07 

3. Kalimantan Timur 76,24 77,44 78,20 

Sumber: bps.go.id, 2024 

Yogyakarta merupakan provinsi dengan Angka Partisipasi Kasar (APK) Perguruan 

Tinggi (PT) tertinggi di Indonesia (bps.go.id) dimana APK Perguruan Tinggi di 

Yogyakarta sebesar 74,8 di tahun 2023 yang merupakan jumlah terbesar di Indonesia. APK 

merupakan sejumlah persentase penduduk yang bersekolah pada suatu jenjang. Pentingnya 

pendidikan di Yogyakarta yang ikut terdampak pandemi Covid-19 kemudian menuntut 

pemerintah untuk membuat kebijakan untuk menanganinya. Berbagai kebijakan kemudian 

dilakukan Pemerintah Yogyakarta dalam sektor pendidikan, salah satunya adalah membuat 

kebijakan Belajar dari Rumah/Pembelajaran Jarak Jauh (SE Dinas Pendidikan, Pemuda dan 

Olahraga DIY Nomor 421/002280), berdasarkan SE tersebut, segala bentuk kegiatan 

belajar di sekolah diganti menjadi belajar di rumah yang dimulai sejak tanggal 23 Maret 

2020 (bob.kemenparekraf.go.id). 

Dalam beberapa bulan terakhir semakin banyak penelitian yang mengeksplorasi 

hubungan antara emosi dan prestasi akademik siswa dalam konteks pandemi (Atlam et al., 

2022;Iqbal et al., 2021;Limniou et al., 2021;Wang et al., 2022). Namun, masih terdapat 

kesenjangan dalam literatur tentang hubungan antara kecerdasan emosional dan prestasi 

akademik Guillen et al. (2022). Kecerdasan emosional, resiliensi, dan keterlibatan dalam 

proses belajar merupakan faktor-faktor kunci yang memengaruhi kualitas pembelajaran 

mahasiswa. Kecerdasan emosional memainkan peran penting dalam kemampuan 

mahasiswa untuk mengelola emosi mereka sendiri, memahami emosi orang lain, dan 

menjalin hubungan yang sehat di lingkungan belajar. Goleman (1995) mendefinisikan 

kecerdasan emosional sebagai kemampuan untuk mengenali dan mengatur emosi pada diri 

sendiri dan orang lain untuk mencapai kinerja kerja yang sukses. Sedangkan Mayer dan 

Salovey (1997) mengasumsikan bahwa komponen dari kecerdasan emosional adalah 

persepsi yang memadai tentang keadaan emosi, pemahaman sifat mereka, pengaturan 

mereka, dan semua ini dalam emosi sendiri maupun emosi orang lain. 
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Resiliensi juga diperlukan untuk menghadapi kondisi pasca pandemi karena dengan 

adanya resiliensi para mahasiswa mampu untuk pulih dari tekanan dan kesulitan, serta 

untuk tetap adaptif di tengah-tengah tantangan pendidikan pasca pandemi. Menurut 

Garmezy (1974) resiliensi merupakan kemampuan individu atau kelompok untuk 

mengatasi dan pulih dari stres, tekanan, atau situasi sulit tanpa mengalami gangguan serius 

dalam perkembangan normalnya. Garmezy melihat resiliensi sebagai bentuk adaptasi 

positif terhadap risiko atau ketidakpastian dalam lingkungan. Resiliensi juga merupakan 

kapasitas untuk pemulihan dan mempertahankan perilaku adaptif yang mungkin mengikuti 

kemunduran awal atau ketidakmampuan setelah memulai peristiwa yang penuh tekanan 

Garmezy (1991). 

Keterlibatan dalam proses belajar juga sangat penting bagi mahasiswa dalam mengikuti 

pembelajaran dan mencapai tujuan-tujuan akademik mereka. Schaufeli dan Bakker (2004) 

mendefinisikan keterlibatan sebagai disposisi yang positif dan memuaskan terkait 

pekerjaan yang ditandai dengan semangat, dedikasi, dan daya serap. Keterlibatan 

mahasiswa dalam proses belajar menjadi faktor utama yang mendukung prestasi akademik 

Fredricks, et al. (2016). 

Setiap variabel memiliki hubungan satu sama lain baik variabel yang mempengaruhi 

dan dipengaruhi. Kecerdasan emosional dipengaruhi oleh resiliensi. Hal ini didukung oleh 

penelitian Trigueros et al. (2020) yang menunjukkan bagaimana kecerdasan emosional 

secara positif memprediksi resiliensi. Selain itu, sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Trapp (2001) dengan guru-guru sekolah menengah menunjukkan bahwa mereka yang 

memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi memiliki tingkat ketahanan yang tinggi. 

Demikian pula, sebuah studi yang dilakukan Vaillant dan Davis (2000) dengan siswa 

sekolah menengah menunjukkan bahwa mereka siswa yang memiliki tingkat perbaikan dan 

kejernihan emosi yang tinggi dikaitkan dengan tingkat ketangguhan yang tinggi. 

Reseliensi mempengaruhi keterlibatan mahasiswa dalam proses akademik. Hal ini 

didukung oleh penelitian Sartika dan Nirbita (2023) bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dan positif anatara resiliensi akademik terhadap keterlibatan mahasiswa dalam 

perkuliahan. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian dari Amalia dan Hendriani (2017) 

yang juga menemukan bahwa resiliensi akademik memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap student engagement pada pendidikan tinggi. Annisa (2021) 

menambahkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan serta memiliki 

pengaruh sebesar 56,6% antara resiliesni akademik dan student engagement yang dimiliki 

oleh mahasiswa. 
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Keterlibatan berpengaruh terhadap prestasi akademik. Hal ini didukung oleh penelitian 

Ayala dan Manzano (2018) yang menunjukkan bahwa ketahanan danharus 

dipertimbangkan pada saat masuk universitas jika ada tujuan untuk meningkatkan hasil 

prestasi akademik. Selain itu, Abello et al. (2007) menyatakan bahwa ada hubungan timbal 

balik antara keterlibatan dan prestasi akademik mahasiswa. Hasil penelitian Johnson (2015) 

dan Allan et al. (2014) juga menyarankan bahwa ada hubungan timbal balik antara 

resiliensi dan prestasi akademik mahasiswa. 

Pasca pandemi Covid-19 memiliki dampak pada kecerdasan emosional, resiliensi, dan 

keterlibatan dalam proses belajar mahasiswa. Isolasi sosial, kecemasan akan kesehatan diri 

dan keluarga, serta ketidakpastian ekonomi dapat memengaruhi kesejahteraan emosional 

mahasiswa. Selain itu, peralihan ke pembelajaran online dapat menimbulkan tantangan 

baru, seperti kurangnya interaksi sosial dan kesulitan dalam membangun koneksi dengan 

dosen dan sesama mahasiswa, Guillen (2022). Sehingga kecerdasan emosional, resiliensi, 

keterlibatan, dan prestasi akademik penting untuk diteliti termasuk di Yogyakarta. 

Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian terkait model 

kecerdasan emosional, resiliensi, keterlibatan, dan prestasi akademik dengan responden 

mahasiswa Yogyakarta dengan judul Kecerdasan Emosional, Resiliensi, dan Keterlibatan 

dalam Proses Belajar Pasca Pandemi Covid-19 Untuk Para Mahasiswa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah menguji sejauh 

mana kecerdasan emosional berhubungan dengan resiliensi mahasiswa yang 

mempengaruhi keterlibatan mahasiswa dan prestasi akademik pada mahasiswa di 

Yogyakarta. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah persepsi emosional berpengaruh terhadap resiliensi akademik mahasiswa pasca 

pandemi? 

2. Apakah penggunaan emosional berpengaruh terhadap resiliensi akademik mahasiswa 

pasca pandemi? 

3. Apakah pemahaman emosional berpengaruh terhadap resiliensi akademik mahasiswa 

pasca pandemi? 

4. Apakah manajemen emosional individu berpengaruh terhadap resiliensi akademik 

mahasiswa pasca pandemi? 

5. Apakah manajemen emosional sosial berpengaruh terhadap resiliensi akademik 

mahasiswa pasca pandemi? 
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6. Apakah resiliensi akademik mahasiswa berpengaruh terhadap keterlibatan akademik 

mahasiswa pasca pandemi? 

7. Apakah keterlibatan mahasiswa berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa 

pasca pandemi? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah persepsi emosional berpengaruh terhadap resiliensi 

akademik mahasiswa pasca pandemi. 

2. Untuk mengetahui apakah penggunaan emosional berpengaruh terhadap resiliensi 

akademik mahasiswa pasca pandemi. 

3. Untuk mengetahui apakah pemahaman emosional berpengaruh terhadap resiliensi 

akademik mahasiswa pasca pandemi. 

4. Untuk mengetahui apakah manajemen emosional individu berpengaruh terhadap 

resiliensi akademik mahasiswa pasca pandemi. 

5. Untuk mengetahui apakah manajemen emosional sosial berpengaruh terhadap resiliensi 

akademik mahasiswa pasca pandemi. 

6. Untuk mengetahui apakah resiliensi akademik mahasiswa berpengaruh terhadap 

keterlibatan akademik mahasiswa pasca pandemi. 

7. Untuk mengetahui apakah keterlibatan mahasiswa berpengaruh terhadap prestasi 

akademik mahasiswa pasca pandemi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Dengan adanya penelitian yang dilakukan, memberikan pemahaman kepada penulis 

bagaimana kecerdasan emosional berhubungan dengan resiliensi mahasiswa yang 

mempengaruhi keterlibatan mahasiswa dan prestasi akademik di kalangan mahasiswa. 

2. Bagi Riset Mendatang 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti lain dan dapat digunakan sebagai 

referensi, tambahan, pertimbangan, serta acuan terkait kecerdasan emosional 

berhubungan dengan resiliensi mahasiswa yang mempengaruhi keterlibatan mahasiswa 

dan prestasi akademik di kalangan mahasiswa. 

3. Bagi Instistusi (Perguruan Tinggi) 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan, acuan, dan pengembangan 

bahwa kecerdasan emosional berhubungan dengan resiliensi mahasiswa yang 

mempengaruhi keterlibatan mahasiswa dan prestasi akademik di kalangan mahasiswa. 
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2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kecerdasan Emosional 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1.1.1 Pengertian Kecerdasan Emosional 

Mayer dan Salovey (1997) mengasumsikan bahwa komponen dari kecerdasan 

emosional adalah persepsi yang memadai tentang keadaan emosi, pemahaman sifat 

mereka, pengaturan mereka, dan semua ini dalam emosi sendiri maupun emosi orang 

lain. 

Kecerdasan emosional, yaitu kemampuan untuk memahami emosi orang lain 

dan mengatur serta mengendalikan emosi diri sendiri Wong (2002). Sedangkan 

kecerdasan dari perspektif Goleman (1995) mendefinisikannya sebagai kemampuan 

untuk mengenali dan mengatur emosi pada diri sendiri dan orang lain untuk mencapai 

kinerja kerja yang sukses. 

Selain itu, kecerdasan emosional didefinisikan sebagai sistem orientasi sistem, 

orientasi masa depan, keterlibatan pribadi, dan pengambilan tindakan yang dapat 

diintegrasikan dalam kurikulum akademik (Roorda, 2002). 

2.1.1.2 Indikator Kecerdasan Emosional 

Menurut Goleman (1995) memiliki indikator kecerdasan emosional, diantaranya: 

1. Kesadaran diri: Kemampuan untuk mengenali dan memahami emosi diri sendiri 

yang melibatkan pemahaman terhadap perasaan, kekuatan, dan kelemahan pribadi. 

2. Pengelolaan emosi: Kemampuan untuk mengelola dan mengendalikan emosi, 

termasuk kemampuan untuk mengatasi stres, tetap tenang dalam situasi sulit dan 

tidak terbawa arus emosi negatif. 

3. Motivasi diri: Kemampuan untuk memotivasi diri sendiri untuk mencapai tujuan, 

tetap fokus, dan bertahan dalam menghadapi rintangan. 

4. Empati: Kemampuan untuk merasakan dan memahami emosi orang lain yang 

melibatkan kemampuan untuk melihat dunia dari perspektif orang lain dan 

merespon dengan empati. 

5. Keterampilan sosial: Kemampuan untuk membina hubungan sosial yang sehat dan 

efektif yang mencakup keterampilan berkomunikasi, kepemimpinan, negosiasi, dan 

kerja sama. 

Sedangkan menurut Mayer dan Salovey (1997) memiliki indikator kecerdasan 

emosional, diantaranya: 

1. Memahami, menilai, dan mengekspresikan emosi 

2. Menggunakan emosi untuk memfasilitasi pemikiran 

3. Memahami dan menganalisis emosi 

4. Mengelola emosi secara refleksif 
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Menurut Brackett et al. (2006) untuk mengevaluasi kapasitas individu dalam 

memahami dan mengelola emosi mereka (intrapersonal) melalui dimensi pemahaman, 

penggunaan, dan manajemen individu Sedangkan kapasitas mereka untuk memahami 

dan mengelola emosi orang lain (interpersonal) melalui dimensi persepsi dan 

manajemen sosial. Penggunaan kategorisasi menurut Brackett et al. (2006) diantaranya: 

a. Persepsi Emosional (Emotional Perception) 

Menurut Goei (2014) persepsi ancaman didefinisikan sebagai penilaian kognitif 

individu terkait tingkat bahaya dari sebuah objek atau situasi dan seberapa besar 

kondisi tersebut akan berdampak pada dirinya. 

Persepsi dukungan sosial Wills (dalam Taylor et al., 2004) mendifinisikan 

social support sebagai persepsi atau pengalaman seseorang bahwa ada orang lain 

yang mencintai dan memperhatikan dirinya, menghargai dan menganggapnya 

bernilai serta merupakan bagian kelompok sosial tertentu yang saling berbagi 

dukungan dan tanggung jawab. 

b. Penggunaan Emosional (Emotional Use) 

Regulasi Emosi menekankan pada bagaimana dan mengapa emosi itu sendiri 

mampu mengatur dan memfasilitasi proses-proses psikologis, seperti memusatkan 

perhatian, pemecahan masalah, dukungan sosial dan juga mengapa regulasi emosi 

memiliki pengaruh yang merugikan, seperti mengganggu proses pemusatan 

perhatian, interferensi pada proses pemecahan masalah serta mengganggu 

hubungan sosial antar individu (Cole et al., 2004). 

Menurut (Gross & Thompson, 2007) regulasi emosi merupakan serangkaian 

proses emosi yang diatur sesuai dengan tujuan individu, pengaturan emosi positif 

maupun negatif baik dengan cara otomatis atau dikontrol, disadari atau tidak 

disadari dan melibatkan banyak komponen yang bekerja terus menerus sepanjang 

waktu. 

Regulasi emosi sendiri adalah bentuk kontrol yang dilakukan seseorang 

terhadap emosi yang dimilikinya. Setiap hari individu akan terus menerus terpapar 

pada ragam stimuli yang berpotensi untuk membangkitkan emosi. Oleh sebab itu, 

reaksi emosional yang tidak sesuai, eks trim atau tidak terkontrol akan 

menggganggu fungsi individu dalam masyarakat, sehingga diperlukan adanya 

regulasi emosi setiap waktu (Gross & John, 2003). 

Menurut Reivich dan Shatte (dalam Nasution, 2011) regulasi emosi penting 

bagi seseorang untuk dapat mengontrol emosinya apabila menghadapi tekanan. 
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Seseorang yang dapat mengeluarkan ekspresi emosi yang tepat akan membantu 

menumbuhkan resiliensi pada diri seseorang. 

Teori kontrol atensi (Eysenck et al., 2007) dikembangkan untuk mengusulkan 

peran sentral kunci untuk kontrol atensi sebagai penentu kerentanan emosional dan 

ketahanan dalam kecemasan, yang mungkin juga berlaku untuk depresi (De Raedt 

& Koster, 2010). 

c. Pemahaman Emosional (Emotional Understanding) 

Memahami emosi sendiri terkait dengan fungsi mental, yang berkaitan erat 

dengan suasana hati, pemahaman diri dandiri, dan evaluasi, serta kondisi-kondisi 

emosional lainnyalain seperti rasa bosan atau perasaan bersemangat 

(Puspasari,2009). 

Garai (2017) menyatakan bahwa memahami tanda dan sinyal dari perubahan 

alam telah membantu masyarakat di masa lalu untuk memprediksi kejadian pangan 

yang akan datang. 

Rantai pasokan ketahanan, yang didefinisikan sebagai kemampuan sukses yang 

dinamis bersama dengan strategi mitigasi risiko yang tepat, sangat penting dalam 

lingkungan rantai pasokan global yang sangat lingkungan rantai pasokan global 

yang sangat tidak pasti. Mengutamakan risiko melalui pilihan strategi mitigasi yang 

efektif membutuhkan pemahaman yang komprehensif tentang potensi risiko dalam 

komprehensif tentang potensi risiko dalam rantai pasokan (Giannakis dan 

Papadopoulos, 2016). 

Memahami aspek-aspek sosial dari ketahanan bencana melalui interaksi 

dinamis warga dengan bencana dan lingkungan yang dibangun dapat bermanfaat 

bagi manajer tanggap krisis dalam hal kesadaran situasi dan selanjutnya mendukung 

mereka untuk merancang dan mengimplementasikan strategi respons (Yuan, Li, & 

Liu, 2020; Zhai, Peng, & Yuan, 2020; Zou, Lam, Cai, & Qiang, 2018). 

Memahami sikap penduduk terhadap pariwisata dan melibatkan masyarakat 

dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan sangat penting dalam penelitian 

dampak sosial (Faulkner & Tideswell, 1997; Vargas-Sanchez, Porras-Bueno, de, & 

Angeles Plaza-Mejıa, 2011. 

d. Manajemen Individu (Emotional Individual Management) 

Pasien dengan kemampuan manajemen diri yang tinggi adalah lebih aktif, 

dengan tingkat usaha yang lebih tinggi dan ketekunan yang lebih baik dalam 
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menerapkan perilaku promosi kesehatan; dengan demikian, mereka memiliki 

kualitas hidup yang lebih baik (Gonzales et al., 2016). 

Efikasi diri, atau kepercayaan diri dalam mencapai suatu perilaku, seperti 

mengelola kondisi kronis, sangat relevan untuk AYA dengan epilepsi, yang transisi 

perkembangan mungkin terbukti sangat menantang (Andrade et al., 2017; Bandura, 

1977). 

Manajemen diri adalah di mana pasien, bersama dengan keluarga, komunitas, 

dan profesional perawatan kesehatan mereka, mengambil tanggung jawab yang 

lebih besar atas keputusan kesehatan dan secara aktif terlibat dalam perilaku yang 

mungkin bermanfaat bagi penyakit mereka (Bourbeau et al., 2015). 

Semakin baik pasien mengontrol manajemen diri mereka perilaku mereka, 

semakin baik indikator hasil mereka dalam hal pemulihan neurologis, kemampuan 

untuk melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari, dan kemampuan sosial (CAO H., 

2014). 

e. Manajemen Sosial (Emotional Social Management) 

Penilaian dampak sosial mengacu pada metode-metode yang luas dari analisis 

kualitatif dan kuantitatif, pemantauan, dan keterlibatan publik publik untuk 

merencanakan, mengimplementasikan, dan mengelola perubahan sosial (Taylor et 

al., 1995). 

Ketahanan sosial didefinisikan sebagai kemampuan entitas sosial untuk 

memitigasi secara efektif dampak bencana secara efektif dan untuk pulih dengan 

lebih baik guna meminimalkan gangguan sosial dan risiko bencana di masa depan 

(Kwok et al., 2016) 

Sosialisasi organisasi telah didefinisikan sebagai 'proses dimana dimana 

seseorang memperoleh keterampilan kerja yang relevan, memperoleh tingkat 

fungsional pemahaman organisasi, memperoleh interaksi sosial yang mendukung 

dengan rekan kerja dan secara umum menerima cara-cara yang telah ditetapkan 

dalam suatu organisasi tertentu' (Taormina 1997, 29). 

Proses sosialisasi yang mempengaruhi keyakinan, sikap, perilaku, dan filosofi 

pengajaran mereka (Hushman & Napper-Owens, 2012). 

Gaya pengasuhan dapat didefinisikan sebagai sikap dan praktik yang 

ditampilkan/dilakukan oleh orang tua untuk mencapai tujuan dan nilai-nilai yang 

mereka tetapkan terkait dengan pengasuhan anak (Darling & Steinberg, 1993). 
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2.1.2 Resiliensi Akademik 

2.1.2.1 Pengertian Resiliensi 

Menurut Garmezy (1974) resiliensi merupakan kemampuan individu atau 

kelompok untuk mengatasi dan pulih dari stres, tekanan, atau situasi sulit tanpa 

mengalami gangguan serius dalam perkembangan normalnya. Garmezy melihat 

resiliensi sebagai bentuk adaptasi positif terhadap risiko atau ketidakpastian dalam 

lingkungan. Resiliensi juga merupakan kapasitas untuk pemulihan dan 

mempertahankan perilaku adaptif yang mungkin mengikuti kemunduran awal atau 

ketidakmampuan setelah memulai peristiwa yang penuh tekanan Garmezy (1991). 

Gobbi et al. (2020) mencatat bahwa mengidentifikasi faktor risiko dan 

ketahanan spesifik sangat penting dalam mengembangkan taktik yang efektif untuk 

meringankan dampak psikologis negatif dari COVID-19. 

Sedangkan Flecher dan Srkar (2013) menunjukkan bahwa resiliensi 

mempengaruhi bagaimana sebuah peristiwa dinilai, sementara coping mengacu pada 

strategi yang digunakan setelah menilai sebuah pertemuan yang penuh tekanan. 

Selain itu, resiliensi akademik menggambarkan karakteristik psikologis yang 

diperlukan untuk mengatasi krisis akademik dan mencapai akademik yang tinggi 

dengan menggunakan dukungan internal dan eksternal dalam situasi yang penuh 

tekanan Martin & Marsh (2009). Kemudian resiliensi secara luas didefiniskan sebagai 

proses, kapasitas, atau hasil dari adaptasi yang berhasil meskipun keadaan menantang 

Ahmed et al. (2018). 

Terakhir, menurut Hobfoll et al. (2003) resiliensi adalah kondisi psikologis 

yang mencakup kemampuan seseorang untuk menangani stres, kesulitan, dan kesulitan. 

2.1.2.2 Indikator Resiliensi 

Garmezy (1974) memiliki indikator resiliensi, diantaranya: 

1. Sosial dan emosional 

Kemampuan anak untuk membina hubungan sosial yang positif, mengungkapkan 

dan mengelola emosi dengan sehat serta ketahanan terhadap tekanan sosial. 

2. Kemandirian 

Kemampuan untuk mengambil inisiatif dan bertanggung jawab, kemandirian dalam 

mengatasi tugas dan tantangan sehari-hari, dan ketahanan terhadap ketergantungan 

yang berlebihan. 

3. Koping dan penyesuaian 

Keterampilan koping yang efektif dalam menghadapi stres atau kesulitan dan 

kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan atau kehidupan. 

4. Kepercayaan diri dan rasa diri yang positif 

Kepercayaan diri anak terhadap kemampuan mereka untuk mengatasi masalah dan 

pengembangan identitas diri yang positif. 

5. Dukungan sosial 
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Adanya jaringan dukungan sosial dari keluarga, teman, atau komunitas dan 

kemampuan untuk mencari dan menerima bantuan ketika diperlukan. 

6. Faktor lingkungan 

Lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak-anak dan 

ketersediaan sumber daya dan kesempatan untuk belajar dan berkembang. 

2.1.3 Keterlibatan Mahasiswa 

2.1.3.1 Pengertian Keterlibatan 

Schaufeli dan Bakker (2004) mendefinisikan keterlibatan kerja sebagai 

disposisi yang positif dan memuaskan terkait pekerjaan yang ditandai dengan 

semangat, dedikasi, dan daya serap. 

Keterlibatan siswa menggambarkan mode interaksi dengan lingkungan sosial 

dan fisik. Hal ini mencakup elemen motivasi seperti aktivitas, orientasi tujuan, 

fleksibilitas, konsentrasi, dan ketekunan (Carini et al., 2006; Chapman, 2003). 

Sedangkan menurut Christenson et al., (2012) student engagement pada aspek 

akademik mengacu pada keaktifan mahasiswa dalam pendidikan, menunjukan sikap 

efektif dan komitmen mahasiswa terhadap tujuan pendidikan dan pembelajaran, serta 

merupakan aspek penting untuk mencapai hasil belajar yang tinggi seperti prestasi 

akademik. 

Studi empiris telah menggambarkan keterlibatan sebagai kondisi psikologis 

pikiran yang membantu seseorang untuk bekerja dengan energi, semangat, dan dedikasi 

yang tinggi, dan dedikasi yang tinggi Schaufeli et al. (2002). 

2.1.3.2 Indikator Keterlibatan 

Menurut Schaufeli dan Bakker (2004) indikator Keterlibatan yaitu: 

1. Semangat 

Semangat mengacu pada ketahanan mental tingkat tinggi dalam proses 

pembelajaran , kemauan untuk menginvestasikan upaya dalam studi seseorang dan 

pendekatan yang positif. 

2. Dedikasi 

Dedikasi ditandai dengan rasa signifikasi, antusiasme, identifikasi, dan 

menganggap belajar sebagai sesuatu yang bermakna. 

3. Penyerapan 

Penyerapan dicirikan oleh pencapaian perilaku dan pengalaman yang mengalir dan 

dengan senang hati belajar sehingga waktu berlalu dengan cepat. 

Menurut González-Romá et al. (2006), indikator Keterlibatan yaitu: 

1. Semangat 

Semangat ditandai dengan tingkat energi dan ketahanan mental yang tinggi saat 

bekerja, kemauan untuk menginvestasikan usaha dalam pekerjaan seseorang, dan 

kegigihan bahkan dalam menghadapi kesulitan. 

2. Dedikasi 
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Dedikasi mengacu pada keterlibatan yang kuat dalam pekerjaan seseorang dan 

mengalami rasa signifikansi, antusiasme, dan tantangan. 

3. Penyerapan 

Penyerapan ditandai dengan berkonsentrasi penuh dan dengan senang hati terlibat 

dalam pekerjaannya, dimana waktu berlalu dengan cepat. 

2.1.4 Prestasi Akademik 

2.1.4.1 Pengertian Prestasi Akademik 

Menurut Manzano (2002) karakteristik yang menentukan kinerja akademik 

yaitu dedikasi, daya serap, dan semangat. Sedangakan Fredricks, Filsecker, & Lawson 

(2016) mengemukakan bahwa faktor utama yang mendukung keberhasilan akademik 

adalah keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar (student engagement). 

Prestasi akademik merupakan penilaian tertulis berupa angka atau nilai dari 

hasil evaluasi dan pengukuran performansi hasil belajar siswa Salvin (2010). Menurut 

Suryabrata (2003) prestasi merupakan bentuk perumusan akhir yang diberikan oleh 

guru terkait dengan kemampuan atau prestasi belajar siswa pada waktu tertentu. 

Sedangkan menurut Ahmadi dan Supriyono (2004:138) prestasi belajar yang dicapai 

seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik 

dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. 

2.1.4.2 Indikator Prestasi Akademik 

Menurut Albert Bandura, indikator Prestasi Akademik diantaranya: 

1. Self-efficacy: Sejauh mana seseorang yakin bahwa ia mampu berhasil dalam tugas- 

tugas akademik tertentu. 

2. Harapan diri: Tingkat optimisme individu terkait kemampuannya untuk mencapai 

hasil akademik tertentu. 

3. Nilai tugas: Sejauh mana seseorang memberikan nilai penting pada tugas-tugas 

akademik. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

2.2.1 Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Resiliensi Akademik 

Pertama, Trigueros, R. et al. (2020) melakukan penelitian yang berjudul “The 

Influence of Emotional Intelligence on Resilience, Test Anxiety, Academic Stress and 

the Mediterranean Diet. A Study with University Students”, yang menjelaskan bahwa 

terdapat dampak positif yang terjadi antara kecerdasan emosional dan resiliensi 

akademik. Pada penelitian ini sampel diberikan kepada 1.377 mahasiswa Universitas 

Almeria dengan menggunakan alat analisis berupa Structural Equation Model (SEM). 

Di dalam penelitian sebelumnya terdapat persamaan dan perbedaan, di antara memiliki 
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kesamaan dalam variabel kecerdasan emosional dan resiliensi akademik. Sedangkan 

perbedaannya yaitu penggunaan sampel dan lokasi penelitian yang berbeda. 

Kedua, Hwang dan Kim (2023) melakukan penelitian yang berjudul 

“Relationship between optimism, emotional intelligence, and academic resilience of 

nursing students: the mediating effect of self-directed learning competency”, yang 

menjelaskan bahwa terdapat dampak positif yang terjadi antara kecerdasan emosional 

dan resiliensi akademik. Pada penelitian ini sampel diberikan kepada 195 mahasiswa 

keperawatan di Korea Selatan dengan menggunakan alat analisis berupa SPSS. Di 

dalam penelitian sebelumnya terdapat persamaan dan perbedaan, di antara memiliki 

kesamaan dalam variabel kecerdasan emosional dan resiliensi akademik. Sedangkan 

perbedaannya yaitu penggunaan sampel dan lokasi penelitian yang berbeda. 

Ketiga, López-Angulo, Y. et al. (2022) melakukan penelitian yang berjudul 

“Association between teachers’ resilience and emotional intelligence during the 

COVID-19 outbreak”, yang menjelaskan bahwa terdapat dampak positif yang terjadi 

antara kecerdasan emosional dan resiliensi akademik. Pada penelitian ini sampel 

diberikan kepada 1.329 guru di berbagai sekolah Chili dengan menggunakan alat 

analisis berupa R version 4.0.3. Di dalam penelitian sebelumnya terdapat persamaan 

dan perbedaan, di antara memiliki kesamaan dalam variabel kecerdasan emosional dan 

resiliensi akademik. Sedangkan perbedaannya yaitu penggunaan sampel dan lokasi 

penelitian yang berbeda. 

Keempat, Chikobvu dan Hrunavamwe (2022) melakukan penelitian yang 

berjudul “The role of emotional intelligence and work engagement on nurses’ resilience 

in public hospitals”, yang menjelaskan bahwa terdapat dampak positif yang terjadi 

antara kecerdasan emosional dan resiliensi akademik. Pada penelitian ini sampel 

diberikan kepada 252 perawat di Mangaung, Afrika Selatan dengan menggunakan alat 

analisis berupa SmartPLS. Di dalam penelitian sebelumnya terdapat persamaan dan 

perbedaan, di antara memiliki kesamaan dalam variabel kecerdasan emosional dan 

resiliensi akademik. Sedangkan perbedaannya yaitu penggunaan sampel dan lokasi 

penelitian yang berbeda. 

Kelima, Guill´en et al. (2022) melakukan penelitian yang berjudul “The impact 

of COVID-19 on university students and competences in education for sustainable 

development: Emotional intelligence, resilience and engagement”, yang menjelaskan 

bahwa terdapat dampak positif yang terjadi antara kecerdasan emosional dan resiliensi 

akademik. Pada penelitian ini sampel diberikan kepada 340 mahasiswa dari tiga 
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Universitas yang berbeda dengan menggunakan alat analisis berupa Structural 

Equation Model (SEM). Di dalam penelitian sebelumnya terdapat persamaan dan 

perbedaan, di antara memiliki kesamaan dalam variabel kecerdasan emosional dan 

resiliensi akademik. Sedangkan perbedaannya yaitu penggunaan sampel dan lokasi 

penelitian yang berbeda. 

2.2.2 Pengaruh Resiliensi Akademik terhadap Keterlibatan Mahasiswa 

Pertama, Ojo, et al. (2022) melakukan penelitian yang berjudul “Examining the 

Predictors of Resilience and Work Engagement during the COVID-19 Pandemic”, yang 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan yang terjadi antara resiliensi dan 

keterlibatan mahasiswa. Pada penelitian ini sampel diberikan kepada 259 karyawan di 

Malaysia dengan menggunakan alat analisis berupa SmartPLS. Di dalam penelitian 

sebelumnya terdapat persamaan dan perbedaan, di antara memiliki kesamaan dalam 

variabel resiliensi dan keterlibatan. Sedangkan perbedaannya yaitu penggunaan sampel 

dan lokasi penelitian yang berbeda. 

Kedua, Fuente et al. (2021) melakukan penelitian yang berjudul “Cross- 

Sectional Study of Resilience, Positivity and Coping Strategies as Predictors of 

Engagement-Burnout in Undergraduate Students: Implications for Prevention and 

Treatment in Mental Well-Being”, yang menjelaskan bahwa terdapat dampak positif 

yang terjadi antara resiliensi dan keterlibatan. Pada penelitian ini sampel diberikan 

kepada 1.126 sarjana dengan menggunakan alat analisis berupa SPSS. Di dalam 

penelitian sebelumnya terdapat persamaan dan perbedaan, di antara memiliki kesamaan 

dalam variabel resiliensi dan keterlibatan. Sedangkan perbedaannya yaitu penggunaan 

sampel dan lokasi penelitian yang berbeda. 

Ketiga, Kim et al. (2021) melakukan penelitian yang berjudul “The reciprocal 

relationship between academic resilience and emotional engagement of students and 

the effects of participating in the Educational Welfare Priority Support Project in 

Korea: Autoregressive cross-lagged modeling”, yang menjelaskan bahwa terdapat 

dampak positif yang terjadi antara resiliensi dan keterlibatan. Pada penelitian ini sampel 

diberikan kepada 130 siswa sekolah dasar dan menengah. Di dalam penelitian 

sebelumnya terdapat persamaan dan perbedaan, di antara memiliki kesamaan dalam 

variabel resiliensi dan keterlibatan. Sedangkan perbedaannya yaitu penggunaan sampel 

dan lokasi penelitian yang berbeda. 
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Keempat, Sartika dan Nirbita (2022) melakukan penelitian yang berjudul 

“Resiliensi Akademik dan Keterlibatan Mahasiswa Calon Guru: Studi Transisi 

Pembelajaran Era Post-Pandemic”, yang menjelaskan bahwa terdapat dampak positif 

yang terjadi antara resiliensi dan keterlibatan. Pada penelitian ini sampel diberikan 

kepada 376 calon guru Universitas Siliwangi dengan menggunakan alat analisis berupa 

statistik deskriptif dan inferensial. Di dalam penelitian sebelumnya terdapat persamaan 

dan perbedaan, di antara memiliki kesamaan dalam variabel resiliensi dan keterlibatan. 

Sedangkan perbedaannya yaitu penggunaan sampel dan lokasi penelitian yang berbeda. 

Kelima, Ahmed et al., (2018) melakukan penelitian yang berjudul “Examining 

the links between teachers support, academic efficacy, academic resilience, and student 

engagement in Bahrain”, yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan yang terjadi antara resiliensi dan keterlibatan. Pada penelitian ini sampel 

diberikan kepada 350 mahasiswa dari lima Universitas Swasta di Bahrain dengan 

menggunakan alat analisis berupa SmartPLS. Di dalam penelitian sebelumnya terdapat 

persamaan dan perbedaan di antara memiliki kesamaan dalam variabel resiliensi dan 

keterlibatan. Sedangkan perbedaannya yaitu penggunaan sampel dan lokasi penelitian 

yang berbeda. 

2.2.3 Pengaruh Keterlibatan Mahasiswa terhadap Prestasi Akademik 

Pertama, Ayala dan Manzano (2018) melakukan penelitian yang berjudul 

“Academic performance of first-year university students: the influence of resilience and 

engagement”, yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif yang terjadi antara 

keterlibatan mahasiswa dan prestasi akademik. Pada penelitian ini sampel diberikan 

kepada 748 mahasiswa dengan menggunakan alat analisis berupa SPSS. Di dalam 

penelitian sebelumnya terdapat persamaan dan perbedaan di antara memiliki kesamaan 

dalam variabel keterlibatan dan prestasi akademik. Sedangkan perbedaannya yaitu 

penggunaan sampel dan lokasi penelitian yang berbeda. 

Kedua, Sa’adah dan Ariati (2018) melakukan penelitian yang berjudul 

“Hubungan Antara Student Engagement (Keterlibatan Siswa) dengan Prestasi 

Akademik Mata Pelajaran Matematika Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 9 Semarang”, 

yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif yang terjadi antara keterlibatan 

mahasiswa dan prestasi akademik. Pada penelitian ini sampel diberikan kepada 347 

siswa kelas IX SMA Negeri 9 Semarang dengan menggunakan alat analisis berupa 

Cluster Sampling. Di dalam penelitian sebelumnya terdapat persamaan dan perbedaan 
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di antara memiliki kesamaan dalam variabel keterlibatan dan prestasi akademik. 

Sedangkan perbedaannya yaitu penggunaan sampel dan lokasi penelitian yang berbeda. 

Ketiga, Bariyah dan Pierewan (2012) melakukan penelitian yang berjudul 

“Keterlibatan Siswa (Student Engagement) terhadap Prestasi Belajar”, yang 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan yang terjadi antara 

keterlibatan mahasiswa dan prestasi akademik. Pada penelitian ini sampel diberikan 

kepada 61 siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Pengasih dengan menggunakan alat 

analisis berupa SPSS. Di dalam penelitian sebelumnya terdapat persamaan dan 

perbedaan di antara memiliki kesamaan dalam variabel keterlibatan dan prestasi 

akademik. Sedangkan perbedaannya yaitu penggunaan sampel dan lokasi penelitian 

yang berbeda. 

Keempat, Dharmayana dan Shinta (2019) melakukan penelitian yang berjudul 

“Korelasi Antara Keterlibatan Akademik dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas X di 

SMK Negeri 1 Kota Bengkulu”, yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan yang terjadi antara keterlibatan mahasiswa dan prestasi akademik. Pada 

penelitian ini sampel diberikan kepada 353 siswa di SMK Negeri 1 Bengkulu dengan 

menggunakan alat analisis berupa kuesioner. Di dalam penelitian sebelumnya terdapat 

persamaan dan perbedaan di antara memiliki kesamaan dalam variabel keterlibatan dan 

prestasi akademik. Sedangkan perbedaannya yaitu penggunaan sampel dan lokasi 

penelitian yang berbeda. 

Kelima, Jamaluddin et al., (2022) melakukan penelitian yang berjudul “Student 

Engagement dan Prestasi Akademik pada Mahasiswa”, yang menjelaskan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan yang terjadi antara keterlibatan mahasiswa dan prestasi 

akademik. Pada penelitian ini sampel diberikan kepada 97 mahasiswa dengan 

menggunakan alat analisis berupa Spearman Rank Correlation. Di dalam penelitian 

sebelumnya terdapat persamaan dan perbedaan di antara memiliki kesamaan dalam 

variabel keterlibatan dan prestasi akademik. Sedangkan perbedaannya yaitu 

penggunaan sampel dan lokasi penelitian yang berbeda. 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

 

2.3.1 Pengaruh Persepsi Emosional terhadap Resiliensi Akademik 

Pada hipotesis pengaruh persepsi emosional terhadap reseliensi akademik, 

peneliti mendapatkan beberapa penelitian terdahulu diantaranya yaitu Sulastri dan Jufri 
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(2022), Tambunan, H. (2021), Chotimah, S. K (2018), dan Hartini et al. (2023) dimana 

pada penelitian tersebut menyimpulkan bahwa persepsi emosional memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap resiliensi. 

Teori persepsi emosional yang digunakan pada penelitian terdahulu diantaranya 

yaitu Goei (2014), Gani (2016), Zimmet (1987), dan Ruswahyuningsih, M. C., & 

Afiatin, T., (2015). Sedangkan teori resiliensi yang digunakan diantaranya yaitu 

Southwick, Bonanno, Masten, Panter-Brick, & Yehuda, (2014), Waxman, Gray & 

Padron, 2003; Mallick & Kaur, (2016), Oshio (2003), dan Yusmaniar, R. Ika, & 

Fatimah, 2021. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa diduga terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dari persepsi emosional terhadap resiliensi. 

H1: Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan dari persepsi emosional terhadap 

resiliensi. 

2.3.2 Pengaruh Penggunaan Emosional terhadap Resiliensi Akademik 

Pada hipotesis pengaruh penggunaan emosional terhadap reseliensi akademik, 

peneliti mendapatkan beberapa penelitian terdahulu diantaranya yaitu Sukmaningpraja 

dan Santhoso (2016), Widuri, E. (2021), Putri et al. (2023), dan Poegoeh dan Hamidah 

(2016) (dimana pada penelitian tersebut menyimpulkan bahwa penggunaan emosional 

memiliki pengaruh positif terhadap resiliensi. 

Teori penggunaan emosional yang digunakan pada penelitian terdahulu 

diantaranya yaitu Reivich dan Shatte (dalam Nasution, 2011), Cole et al., (2004) 

Ramadhana & Indrawati (2019), dan Gross & John (2003). Sedangkan teori resiliensi 

yang digunakan diantaranya yaitu Grothberg (1999), LaFramboise et al. (2006), 

Grothberg (1999), dan Walsh 1998; Walsh, 2003, Deegan, 2005 (dalam Plump, 

(2011)). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa diduga terdapat 

pengaruh positif dari penggunaan emosional terhadap resiliensi. 

H2: Diduga terdapat pengaruh positif dari penggunaan emosional terhadap resiliensi. 

 

2.3.3 Pengaruh Pemahaman Emosional terhadap Resiliensi Akademik 

Pada hipotesis pengaruh pemahaman emosional terhadap reseliensi akademik, 

peneliti mendapatkan beberapa penelitian terdahulu diantaranya yaitu Anam et al. 
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(2024) dimana pada penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pemahaman emosional 

memiliki pengaruh positif terhadap resiliensi. 

Teori pemahaman emosional yang digunakan pada penelitian terdahulu 

diantaranya yaitu Puspasari (2009), Garai (2017), Giannakis and Papadopoulos (2016), 

(Yuan, Li, & Liu, 2020; Zhai, Peng, & Yuan, 2020; Zou, Lam, Cai, & Qiang, 2018), 

dan Faulkner & Tideswell (1997); Vargas-Sanchez, Porras-Bueno, de, & Angeles 

Plaza-Mejıa (2011). Sedangkan teori resiliensi yang digunakan diantaranya yaitu 

Hendriani (2018), Rufat et al. (2015), National Research Council (NRC) (2012), dan 

Butler (2017); Cheer & Lew (2017). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa diduga terdapat 

pengaruh positif dari pemahaman emosional terhadap resiliensi. 

H3: Diduga terdapat pengaruh dari pemahaman emosional terhadap resiliensi. 

 

2.3.4 Pengaruh Manajemen Emosional Individu terhadap Resiliensi Akademik 

Pada hipotesis manajemen emosional individu terhadap reseliensi akademik, 

peneliti mendapatkan beberapa penelitian terdahulu diantaranya yaitu Çakmak, et al. 

(2023), Cao et al. (2022), Engel et al. (2019), Qiu et al. (2019), Jiang, et al. (2023) 

dimana pada penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pemahaman emosional memiliki 

pengaruh terhadap resiliensi. 

Teori manajemen emosional individu yang digunakan pada penelitian terdahulu 

diantaranya yaitu Bachman (2015), Gonzales, et al. (2016), Andrade et al. (2017); 

Bandura (1977), Bourbeau et al. (2015), dan Vaughn et al. (2021). Sedangkan teori 

resiliensi yang digunakan diantaranya yaitu Fletcher & Sarkar (2003), Herth, K. (1992), 

Luthar, Cicchetti, & Becker (2000), Southwick et al. (2014), dan CAO H. (2014). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa diduga terdapat 

pengaruh dari manajemen emosional individu terhadap resiliensi. 

H4: Diduga terdapat pengaruh dari manajemen emosional individu emosional 

terhadap resiliensi. 

2.3.5 Pengaruh Manajemen Emosional Sosial terhadap Resiliensi Akademik 

Pada hipotesis pengaruh manajemen emosional sosial terhadap reseliensi 

akademik, peneliti mendapatkan beberapa penelitian terdahulu diantaranya yaitu 

Campbell et al. (2023), Saja et al. (2022), Wei dan Taormina (2014), Ellison dan Woods 
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(2016), dan Axpe et al. (2023) dimana pada penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

manajemen emosional sosial memiliki pengaruh terhadap resiliensi. 

Teori manajemen emosional sosial yang digunakan pada penelitian terdahulu 

diantaranya yaitu Taylor et al. (1995), Kwok et al. (2016), Taormina (1997), Hushman 

& Napper-Owens (2012), dan Darling & Steinberg (1993). Sedangkan teori resiliensi 

yang digunakan diantaranya yaitu Keck and Sakdapolrak (2015), Aldrich dan Meyer 

(2015), Masten (2001), Yonezawa et al. (2011), dan Skala & Bruckner (2014). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa diduga terdapat 

pengaruh dari manajemen emosional sosial terhadap resiliensi. 

H5: Diduga terdapat pengaruh dari manajemen emosional sosial terhadap resiliensi. 

 

2.3.6 Pengaruh Resiliensi Akademik terhadap Keterlibatan Mahasiswa 

Pada hipotesis pengaruh resiliensi akademik terhadap keterlibatan mahasiswa, 

peneliti mendapatkan beberapa penelitian terdahulu diantaranya yaitu Ojo, et al. 

(2022), Fuente et al. (2021), Kim et al. (2021), Sartika dan Nirbita (2022), dan Ahmed 

et al., (2018) dimana pada penelitian tersebut menyimpulkan bahwa resiliensi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan. 

Teori resiliensi yang digunakan pada penelitian terdahulu diantaranya yaitu 

Gobbi et al., Flecher dan Srkar, Martin & Marsh (2009), Ahmed et al. (2018), dan 

Hobfoll et al. (2003). Sedangkan teori keterlibatan yang digunakan diantaranya yaitu 

Schaufeli and Bakker, Carini et al., 2006; Chapman (2003), Gunuc dan Kuzu (2015), 

dan Schaufeli et al. (2002). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa diduga terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dari resiliensi terhadap keterlibatan. 

H6: Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan dari resiliensi terhadap 

keterlibatan. 

2.3.7 Pengaruh Keterlibatan Mahasiswa terhadap Prestasi Akademik 

Pada hipotesis pengaruh keterlibatan mahasiswa terhadap prestasi akademik, 

peneliti mendapatkan beberapa penelitian terdahulu diantaranya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Ayala dan Manzano (2018), Sa’adah dan Ariati (2018), Bariyah dan 

Pierewan (2012), Dharmayana dan Shinta (2019), dan Jamaluddin et al., (2022) dimana 

penelitian tersebut menyimpulkan bahwa keterlibatan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi akademik. 
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H4 
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Use 

 

Perception 
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Mahasiswa (Y2) 
Resiliensi 

Mahasiswa (Y1) 

Kecerdasan 

Emosional (X) 

Teori keterlibatan yang digunakan pada penelitian terdahulu diantaranya yaitu 

Manzano (2002), Reeve dan Tseng (2011), Fredericks et al. (2004), Fredericks et al. 

(2004), dan Reeve dan Tseng (2011). Sedangkan teori prestasi akademik yang 

digunakan diantaranya yaitu Salanova et al. (2009), Salvin (2010), Suryabrata (2003), 

Ahmadi dan Supriyono (2004), dan Fredricks, Filsecker, & Lawson (2016). 

H7: Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan dari keterlibatan mahasiswa 

terhadap prestasi akademik. 

2.4 Model Penelitian 
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Gambar 2.4 Model Penelitian 

 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan variabel yang diteliti, maka peneliti mengajukan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H1: Persepsi emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap resilensi 

mahasiswa. 

H2: Penggunaan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap resilensi 

mahasiswa. 

Prestasi 

Akademik (Y3) 
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H3: Pemahaman emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap resilensi 

mahasiswa 

H4: Manajemen emosional individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

resilensi mahasiswa 

H5: Manajemen emosional sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap resilensi 

mahasiswa 

H6: Reseliensi akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan 

mahasiswa. 

H7: Keterlibatan mahasiswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasu 

akademik. 



22  

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di berbagai universitas yang berada di Yogyakarta 

seperti Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), Universitas Islam Indonesia (UII), Bina 

Sarana Informatika (BSI), Universitas Ahmad Dahlan (UAD), Universitas 

Muhamadiyah Yogyakarta (UMY), dan lain sebagainya. 

3.3 Identifikasi Variabel Penelitian 

Sekaran dan Bougie (2009) menjelaskan bahwa variabel merupakan permbeda 

atau pembawa variasi pada nilai. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan variabel kecerdasan emosional (X1) yang menjadi variabel independen, dan 

variabel dependen berupa resiliensi akademik (Y1), keterlibatan mahasiswa (Y2), dan 

prestasi akademik (Y3). 

1. Variabel Independen (X) 

Sekaran dan Bougie (2013) menyatakan bahwa variabel yang berpengaruh 

terhadao variabel dependen baik secara positif maupun negatif yaitu kehadiran 

variabel independen akan disertai dengan kehadiran bvariabel dependen dan setiap 

variabel independen yang meningkat juga akan menyebabkan variabel dependen 

meningkat atau menurun. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu kecerdasan emosional. 

2. Variabel Dependen (Y) 

Sekaran dan Bougie (2013) menyatakan bahwa variabel dependen 

tujuannya yaitu mendeskripsikan dan memahami variabel dependen atau 

menjelaskan variabilitasnya. Pada penelitian ini terdapat tiga variabel dependen 

yaitu resiliensi akademik (Y1), keterlibatan mahasiswa (Y2), dan prestasi akademik 

(Y3). 

3.4 Definisi Operasional Variabel dan Indikator Penelitian 

 

3.4.1 Kecerdasan Emosional (X) 

Salovey dan Mayer (1997) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai 

seperangkat keterampilan yang saling terkait untuk mengidentifikasi, menggunakan, 
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memahami, dan mengelola emosi kita sendiri dan orang lain. Indikator-indikatornya 

mencakup: 

1. Memahami, menilai, dan mengekspresikan emosi 

a. Saya mengenali emosi yang mereka rasakan ketika melihat ekspresi dosen dan 

teman sekelas melalui media virtual (Google meet, Zoom, dan lain-lain). 

b. Saya menyadari pesan non-verbal yang disampaikan melalui media virtual 

(Google meet, Zoom, dan lain-lain). 

c. Saya dapat mengetahui ketika seseorang berbohong kepada saya dengan 

melihat ekspresi wajah mereka melalui media virtual. 

2. Menggunakan emosi untuk memfasilitasi pemikiran 

a. Saya orang yang emosional dan saya menilai perasaan saya sebelum mengambil 

keputusan. 

b. Ketika menghadapi masalah, saya menggunakan emosi dan pendekatan yang 

berbeda untuk menyelesaikannya dari berbagai sudut pandang. 

c. Saya mempercayai emosi saya untuk memberikan respon yang tepat terhadap 

suatu masalah. 

3. Memahami dan menganalisis emosi 

a. Saya merasa mudah untuk menuliskan banyak sinonim untuk kata-kata emosi 

seperti kebahagiaan atau kesedihan. 

b. Saya dapat menjelaskan emosi yang saya rasakan. 

c. Saya memiliki kosa kata yang luas untuk menggambarkan emosi saya. 

4. Mengelola emosi secara refleksif 

a. Ketika saya marah, saya mampu mengubah suasana hati saya. 

b. Saya dapat menangani situasi yang penuh terkanan tanpa gugup. 

c. Saya mampu menangani sebagian besar masalah 

d. Ketika seseorang yang saya kenal sedang dalam suasan hati yang buruk, saya 

membantu mereka tenang dan merasa lebih baik. 

e. Saya tahu bagaimana cara memperbaiki suasana hati orang lain. 

f. Saya pandai membantu orang laun untuk merasa leboh baik ketika mereka 

merasa sedih atau marah. 

3.4.2 Resiliensi (Y1) 

Menurut Garmezy (1991) mendefinisikan resiliensi sebagai kapasitas untuk 

pemulihan dan mempertahankan perilaku adaptif yang mungkin mengikuti 
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kemunduran awal atau ketidakmampuan setelah memulai peristiwa yang penuh 

tekanan. Indikator-indikatornya mencakup: 

1. Sosial dan emosional 

a. Saya mampu membina hubungan sosial yang positif. 

b. Saya mampu mengungkapkan emosi saya dengan baik terhadap orang lain. 

c. Ketika berhadapan dengan situasi teman sekolah yang sulit membantu saya 

berkembang. 

2. Kemandirian 

a. Saya meningkatkan belajar saya karena belajar dari kesalahan. 

b. Saya melihat tantangan sebagai kesempatan untuk belajar. 

c. Saya bisa menyelesaikan tugas saya sehari-hari. 

3. Koping dan penyesuaian 

a. Saya mudah beradaptasi ketika dihadapkan dengan situasi yang sulit. 

b. Saya menemukan cara untuk menangani situasi yang tidak terduga 

c. Saya pulih kembali setelah menghadapi kesulitan yang mungkin muncul dalam 

pelajaran. 

4. Kepercayaan diri dan rasa diri yang positif 

a. Saya mampu untuk mengatasi masalah yang dihadapi. 

b. Saya mampu menyelesaikan tugas dengan baik. 

c. Saya memberikan pengaruh positif terhadap orang lain. 

5. Dukungan sosial 

a. Saya mendapatkan dukungan sosial dari keluarga. 

b. Saya mendapatkan dukungan sosial dari teman. 

c. Saya mampu untuk mencari dan menerima bantuan ketika diperlukan. 

6. Faktor lingkungan 

a. Lingkungan saya mendukung pertumbuhan dan perkembangan. 

b. Saya memiliki kesempatan untuk belajar. 

c. Saya memiliki kesempatan untuk berkembang. 

 

3.4.3 Keterlibatan (Y2) 

Menurut Schaufeli dan Bakker (2004) mendefinisikan keterlibatan akademik 

sebagai keadaan pikiran yang positif dan afektif kognitif yang ditandai dengan 

semangat, dedikasi, dan penyerapan. Indikator-indikatornya mencakup: 

1. Semangat 
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a. Saya merasa energi saya penuh ketika belajar. 

b. Saya dapat belajar dalam jangka waktu yang lama. 

c. Saya merasa kuat dan bereenergi ketika belajar. 

2. Dedikasi 

a. Saya antusias dengan studi saya. 

b. Saya bangga dengan studi saya. 

c. Saya merasa studi saya menantang. 

3. Penyerapan 

a. Waktu cepat berlalu ketika saya belajar. 

b. Ketika sedang belajar, saya melupakan segala sesuatu yang terjadi disekitar 

saya. 

c. Saya senang ketika berkonsentrasi pada pelajaran saya. 

 

3.4.4 Prestasi Akademik (Y3) 

Menurut Suryabrata (2003) prestasi merupakan bentuk perumusan akhir yang 

diberikan oleh guru terkait dengan kemampuan atau prestasi belajar siswa pada waktu 

tertentu. Sedangkan menurut Albert Bandura, indikator-indikatornya mencakup: 

1. Self-efficacy 

a. Saya mampu menyelesaikan tugas-tugas akademik tertentu. 

b. Saya berhasil menyelesaikan tugas-tugas dengan baik. 

c. Saya menyelesaikan tugas tepat waktu. 

2. Harapan diri 

a. Saya menentukan goal setting akademik saya. 

b. Saya memiliki harapan tinggi terhadap hasil akhir akademik saya. 

c. Saya optimis dengan hasil akademik saya. 

3. Nilai tugas 

a. Saya memandang penting nilai yang saya dapat pada tugas-tugas akademik. 

b. Saya berusaha kerasa untuk mendapatkan nilai terbaik. 

c. Nilai sangat berarti bagi saya. 

 

3.5 Populasi dan Sampel 

 

3.5.1 Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2008) merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 

atas subjek atau objek yang memiliki karakter dan kualitas tertentu yang ditetapkan 
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oleh seorang peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik sebuah kesimpulan. 

Populasi yang peneliti gunakan sebagai objek penelitian yaitu mahasiswa di berbagai 

universitas di Yogyakarta dengan teknik purposive sampling. 

3.5.2 Sampel 

Sampel menurut Sugiyono (2008) merupakan suatu bagian dari keseluruhan 

serta karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Sedangkan menurut Sekaran dan 

Bougie (2009) sampel merupakan bagian dari populasi yang terdiri dari beberapa 

anggota yang dipilih. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

mahasiswa di Yogyakarta yang mengikuti kelas online pada saat pandemi Covid-19. 

Menurut Hair J et al., (2010) jumlah sampel yang representatif adalah tergantung pada 

jumlah indikator dikali 5 sampai 10. Jumlah minimal sampel dalam penelitian ini yaitu: 

Sampel= Jumlah Indikator x 5 

= 38 x 5 

= 190 

3.6 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

 

3.6.1 Jenis Data 

1. Data Primer 

Sekaran dan Bougie (2013) menjelaskan bahwa data primer yakni sebuah data 

yang bersumber dari pihak pertama dapat secara langsung diobservasi lebih lanjut 

demi menentukan solusi atas masalah yang akan diteliti. Data primer didapatkan 

dari hasil kuesioner. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yang dijelaskan oleh Sekaran dan Bougie (2013) yaitu data yang 

lebih merujuk pada sebuah informasi yang berasal dari sumber data yang dimiliki. 

Data sekunder berasal dari buku, jurnal, atau artikel lainnya. Data sekunder berasal 

dari buku, jurnal, atau artikel lainnya. 

3.6.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai media untuk pengumpulan 

data. Sekaran dan Bougie (2013) menjelaskan bahwa kuesioner merupakan teknik 

menyusun daftar pertanyaan yang akan diajukan yang sebelumnya sudah dirumuskan 

terlebih dahulu. Selanjutnya daftar pertanyaan ini diberikan kepada responden untuk 

dicatat jawaban berdasarkan pilihan yang telah ditentukan. 
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Adapun setiap point jawaban dalam kuesioner sudah ditentukan skornya 

menggunakan skala Likert. Skala Likert menurut Sekaran dan Bougie (2013) 

merupakan kegiatan merancang skala dengan melihat seberapa berpengaruhnya subjek 

penelitian dalam menyetujui suatu pernyataan yang akan dijabarkan menjadi indikator 

variabel. Bobot yang digunakan dalam setiap pertanyaan adalah: 1 = Sangat Tidak 

Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 = Setuju; 4 = Sangat Setuju. 

Menurut Anderson (1990), dalam perkembangannya secara umum ada dua jenis 

modifikasi terhadap skala Likert: 

1. Modifikasi pada opsi jawaban , bukan hanya 5 tetapi 2, 3, 4, 6, atau bahkan 7. 

Alasannya: 

a. Penggunaan jumlah genap opsi jawaban, untuk memaksa subjek memilih antara 

jawaban favorable atau unfavorable. Artinya, tidak memberi kesempatan 

kepada subjek memberikan jawaban netral. 

b. Penggunaan opsi jawaban dalam jumlah banyak ( > 5 ), untuk meningkatkan 

konsistensi internal skala ( setara dengan meningkatkan jumlah item pada tes 

kognitif berskor dikotomis ). Penggunaan opsi jawaban dalam jumlah sedikit ( 

< 5 ) , agar lebih sesuai bagi kelompok subjek anak dan / atau kelompok dewasa 

yang kurang berpendidikan. 

2. Modifikasi pada format pernyataan , berupa incomplete statements atau melengkapi 

pernyataan. 

3.7 Uji Instrumen Penelitian 

 

3.7.1 Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2013:129) validitas merupakan seperangkat pertanyaan 

(mengembangkan pengukuran instrumen) dengan harapan kita membuat konsep, dan 

bagaimana kita dapat percaya bahwa kita sedang mengukur konsep yang hendak kita 

ukur bukan konsep lainnya. 

Uji validitas digunakan untuk menguji kuesioner yang dibuat valid atau tidak 

valid. Kriteria yang ditentukan untuk mengetahui suatu kuesioner tersebut dinyatakan 

valid jika: 

1. koefisien korelasi product moment melebihi 0,05 

2. koefisien korelasi product moment > r-tabel (α; n-2) 

3. nilai Sig. ≤ α. 
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Suatu instrumen dinyatakan valid jika koefisien korelasi lebih besar dari nilai r 

tabel dan suatu instrumen dinyatakan tidak valid jika koefisien korelasi kurang dari nilai 

r tabel. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Surjaweni & Endrayanto (2012:186) reliabilitas (keandalan) 

merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal 

yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu 

variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Selain itu menurut Ghozali 

(2013:131) reliabilitas menunjukkan seberapa jauh pengukuran itu tidak bias (bebas 

kesalahan) sehingga memberikan konsistensi pengukuran sepanjang waktu dan 

berbagai item di dalam instrumen. 

Penelitian ini menggunakan teknik alpha Cronbach untuk uji reliabilitas. Alpha 

Cronbach adalah teknik atau rumus yang digunakan untuk mengetahui suatu instrumen 

penelitian reliabel atau tidak. Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel jika 

koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. 

3.8 Teknik Analisis Data 

Kegiatan analisis data menurut Sugiyono (2017:232) merupakan kegiatan 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

3.8.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif menurut Sugiyono (2017:232) adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

3.8.2 Statistik Inferensial 

Statistik inferensial menurut Sugiyono (2017:232) adalah teknik statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

3.8.3 Uji Hipotesis 
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Pada penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan SEM (Structural 

Equation Model) dengan software SmartPLS (Partial Least Square). 

3.8.3.1 Analisis Structural Equation Model (SEM) 

Analisis penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan software SmartPLS (Partial Least Square). Menurut Sarjono & Julianita 

(2015:01), Structural Equation Modeling merupakan salah satu analisis multivariat 

yang dapat menganalisis hubungan antar variabel secara kompleks yang mana teknik 

ini memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan di antara variabel laten dengan 

variabel manifes (persamaan pengukuran), hubungan antara variabel laten yang satu 

dengan variabel laten yang lain (persamaan struktural). 

3.8.3.2 Smart Partial Least Square (SmartPLS) 

Analisis Partial Least Square (PLS) menurut Jogiyanto (2011:55) adalah teknik 

statistika multivariat yang melakukan perbandingan antara variabel dependen berganda 

dan variabel independen berganda. PLS adalah salah satu metoda statistika SEM 

berbasis varian yang didesain untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi 

permasalahan spesifik pada data, seperti ukuran sampel penelitian kecil, adanya data 

yang hilang (missing values), dan multikolinearitas. Tujuan PLS adalah memprediksi 

pengaruh variable X terhadap Y dan menjelaskan hubungan teoritis di antara kedua 

variabel. Terdapat dua sub model didalam analisis PLS, yaitu: 

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Menurut Ghozali dan Latan (2015:09), outer model merupakan model 

pengukuran untuk menilai validitas dan reliabilitas model. Outer model 

menunjukkan bagaimana setiap blok indikator berhubungan dengan variabel 

latennya. Pendekatan yang paling sering digunakan untuk melakukan evaluasi 

model pengukuran yaitu dengan MTMM (MultiTrait-MultiMethod) dengan 

menguji validitas convergent dan discriminant. Berikut penjelasan lebih lanjut: 

a. Validitas Convergent 

Validitas convergent berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur- 

pengukur (manifest variabel) dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. 

Indikator refleksi pada uji validitas convergent dapat dilihat dari nilai loading 

factor untuk tiap indikator konstruk. Dalam penelitian yang bersifat 

confirmatory, rule of thumb yang biasanya digunakan untuk menilai validitas 

convergent memiliki nilai lebih dari 0,7 pada loading factor dan untuk 

penelitian yang bersifat explanatory nilai loading factor masih dapat diterima 
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jika tertera pada 0,6 – 0,7 serta nilai average variance extracted (AVE) harus 

lebih besar dari 0,5. 

b. Validitas Discriminant 

Validitas discriminant berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur- 

pengukur (manifest variabel) konstruk yang berbeda seharusnya tidak 

berkorelasi dengan tinggi. Validitas discriminant dapat diuji dengan melihat 

inidkator refleksi yaitu nilai cross loading-nya untuk setiap variabel harus > 

0,70. terdapat cara lain untuk menguji validitas discriminant yaitu dengan 

membandingkan akar kuadrat dari AVE untuk setiap konstruk dengan nilai 

korelasi antar konstruk dalam model. 

c. Composite Reliability 

Dalam mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator refleksi 

dapat dilakukan degan dua cara yaitu Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability. Namun Cronbach’s Alpha akan memberikan nilai yang lebih rendah 

(underestimate). 

Rule of thumb yang biasanya digunakan untuk menilai reliabilitas 

konstruk pada penelitian yang bersifat confirmatory yaitu nilai composite 

reliability harus lebih besar dari 0,7, sedangkan untuk penelitian yang bersifat 

explanatory nilainya masih dapat diterima jika berada pada 0,6-0,7. 

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Menurut Ghozali dan Latan (2015:10), inner model merupakan model 

struktural untuk memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten. Inner model 

menunjukkan hubungan-hubungan atau kekuatan estimasi antar variabel laten atau 

konstruk berdasarkan pada substantive theory. Menilai inner model dapat dilihat 

dari nilai R-Squares untuk setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi 

dari inner model. Berikut pendekatan yang bisa digunakan, yaitu: 

a. R-Squares (R2) 

Pengaruh yang ditimbulkan dari variabel laten eksogen tertentu terhadap 

variabel laten endogen dapat dilihat dari perubahan nilai R-Squares. Nilai yang 

muncul memiliki arti masing0masing, yaitu: 

- Nilai 0,75 menandakan bahwa model kuat 

- Nilai 0,50 menandakan bahwa model moderate 

- Nilai 0,25 menandakan bahwa model lemah 

b. Resampling Bootstrapping 
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Pendekatan ini menggunakan seluruh sampel asli untuk melakukan 

resampling kembali. Nilai yang dianggap signifikan yaitu: 

- Nilai t-value 1,65 dengan level signifikan 10% 

- Nilai t-value 1,96 dengan level signifikan 5% 

- Nilai t-value 2,58 dengan level signifikan 1% 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Model Pengujian 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Pengumpulan Data 

Sampel dalam penelitian ini merupakan mahasiswa diberbagai Universitas di 

Yogyakarta. Proses pengambilan sampel dalam bentuk kuesioner dilakukan secara 

online menggunakan google formulir. Kuesioner disebar melalui media komunikasi 

berupa Email dan berbagai media sosial seperti Whatsapp, Instagram, dan Line. 

4.2 Analisis Deskriptif 

Data deskriptif adalah data yang menggambarkan situasi atau kondisi yang 

dapat memberikan informasi tambahan untuk memahami hasil penelitian. Bagian ini 

akan menjelaskan data deskriptif yang diperoleh dari responden. 

4.2.1 Karakteristik Deskriptif Responden 

4.2.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden pada penelitian ini dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin. Hasil 

pengelompokan tersebut ditunjukkan dalam tabel berikut. 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. Laki-Laki 98 46,2% 

2. Perempuan 114 53,8% 

Total 212 100% 

Sumber: Data Primer Diperoleh, 2024 
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Sumber: Data Primer Diperoleh, 2024 

 

Gambar 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 menjelaskan bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian ini adalah Perempuan. Total responden perempuan sebanyak 114 orang 

dengan persentase 53,8% dari keseluruhan responden. Sementara itu, total responden 

pria sebanyak 98 orang dengan persentase 46,2% dari keseluruhan responden. 

4.2.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Responden pada penelitian ini dikelompokkan berdasarkan usia. Hasil 

pengelompokan tersebut ditunjukkan dalam tabel berikut. 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1. Kurang dari 20 tahun 31 14,6% 

2. 20 tahun-25 tahun 180 84,9% 

3. Lebih dari 25 tahun 1 0,5 % 

Total 212 100% 

Sumber: Data Primer Diperoleh, 2024 
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Sumber: Data Primer Diperoleh, 2024 

 

Gambar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

 

Tabel 4.2 dan Gambar 4.2 menjelaskan bahwa total kelompok usia responden 

terbanyak ada pada usia 20-25 tahun sebanyak 180 orang dengan presentase 84,9%. 

Kemudian, total kelompok usia kurang dari 20 tahun sebanyak 31 orang dengan 

presentase 14,6%. Sedangkan kelompok usia responden terendah ada pada usia lebih 

dari 25 tahun yaitu 1 orang dengan presentase 0,5%. 

4.2.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan 

Responden pada penelitian ini dikelompokkan berdasarkan angkatan. Hasil 

pengelompokan tersebut ditunjukkan dalam tabel berikut. 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Periode Angkatan 

No Periode Angkatan Jumlah Persentase 

1. 2019 15 7% 

2. 2020 108 51% 

3. 2021 52 24,5 % 

4. 2022 37 17,5% 

Total 212 100% 

Sumber: Data Primer Diperoleh, 2024 
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Sumber: Data Primer Diperoleh, 2024 

 

Gambar 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan 

 

 

Tabel 4.3 dan Gambar 4.3 menjelaskan bahwa total angkatan responden 

terbanyak ada pada angkatan 2020 sebanyak 108 orang dengan presentase 51%. 

Kemudian, total angkatan 2021 sebanyak 52 orang dengan presentase 24,5%. Angkatan 

2022 sebanyak 37 orang dengan presentase 17,5%. Sedangkan angkatan responden 

terendah ada pada angkatan 2019 sebanyak 15 orang dengan presentase 7%. 

4.2.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Universitas 

Responden pada penelitian ini dikelompokkan berdasarkan universitas. Hasil 

pengelompokan tersebut ditunjukkan dalam tabel berikut. 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Universitas 

No Periode Angkatan Jumlah Persentase 

1. Universitas Negeri Yogyakarta 32 15% 

2. Universitas Islam Indonesia 20 9,4% 

3. Bina Sarana Informatika 15 7% 

4. Universitas Ahmad Dahlan 14 6,6% 
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5. Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta 

12 6% 

6. Universitas lain-lain 119 56% 

Total 212 100% 

Sumber: Data Primer Diperoleh, 2024 
 

 

Sumber: Data Primer Diperoleh, 2024 

 

Gambar 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Universitas 

 

Tabel 4.4 dan Gambar 4.4 menjelaskan lima universitas dengan responden 

tertinggi. Total responden terbanyak ada pada Universitas Negeri Yogyakarta sebanyak 

32 orang dengan presentase 15%. Kemudian, Universitas Islam Indonesia sebanyak 20 

dengan presentase 9,4%. Selanjutnya, Universitas Bina Sarana Informatika sebanyak 

15 orang dengan presentase 7% yang disusul dengan Universitas Ahmad Dahlan 

sebanyak 14 orang dengan presentasi 6,6%. Sedangkan universitas dengan responden 

terendah ada pada Universitas Muhammadiyah Yogyakarta sebanyak 12 orang dengan 

presentase 6%. 

4.2.2 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan variabel Kecerdasan Emosional, Resiliensi, 

Keterlibatan, dan Prestasi Akademik. Variabel-variabel tersebut diukur dengan skor 

terendah 1 dan skor tertinggi 4. Interval pengukuran ditentukan dengan rumus berikut: 

(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ) 
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 

 
 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 



37  

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 

 
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 

(4 − 1) 
 

 

4 

3 
 

 

4 

Interval = 0,75 

 
Berdasarkan perhitungan tersebut, distribusi kriteria pendapat disesuaikan 

dengan variabel penelitian sehingga diperoleh skala distribusi kriteria sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.5 Skala Distribusi Kriteria Pendapat 
 

No Variabel 
Skala Distribusi Kriteria Pendapat 

1,00 – 1,75 1,76 – 2,50 2,51 – 3,25 3,26 – 4,00 

1. 
Persepsi 

Emosional 

Sangat 

Rendah 
Rendah Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

2. 
Penggunaan 

Emosional 

Sangat 

Rendah 
Rendah Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

3. 
Pemahaman 

Emosional 

Sangat 

Rendah 
Rendah Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

 

4. 

Manajemen 

Emosional 

Individu 

Sangat 

Rendah 

 

Rendah 

 

Tinggi 
Sangat 

Tinggi 

5. 
Manajemen 

Emosional Sosial 

Sangat 

Rendah 
Rendah Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

6. Resiliensi 
Sangat 

Rendah 
Rendah Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

7. Keterlibatan 
Sangat 

Rendah 
Rendah Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

8. Prestasi Akademik 
Sangat 

Rendah 
Rendah Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

Sumber: Data Primer, 2024 
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4.2.2.1 Hasil Analisis Variabel Kecerdasan Emosional 

Penelitian ini menggunakan variabel kecerdasan emosional sebagai variabel 

independen (X). Hasil analisis deskriptif terhadap variabel independen tersebut 

ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 4.6 Persepsi Emosional 
 

Kode Pernyataan Mean Kriteria 

EP1 Saya dapat mengenali emosi yang dirasakan 

dosen dan teman sekelas melalui ekspresi mereka 

media virtual (Google meet, Zoom, dan lain-lain) 

3,04 Tinggi 

EP2 Saya dapat memahami pesan non-verbal yang 

disampaikan melalui media virtual (Google meet, 

Zoom, dan lain-lain) 

2,89 Tinggi 

EP3 Saya dapat mengetahui ketika seseorang 

berbohong kepada saya dengan melihat ekspresi 

wajah mereka melalui media virtual 

2,76 Tinggi 

Rata-rata 2,89 Tinggi 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa responden merasa persepsi emosional 

mereka tergolong tinggi dengan nilai rata-rata 2,89. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi persepsi terhadap dukungan sosial maka semakin tinggi resiliensi. 

Dukungan sosial dapat membantu seseorang dalam menghadapi tekanan dan juga dapat 

mencegah berkembangnya masalah yang timbul (Sarafino, 1998). Sehingga, semakin 

tinggi dukungan sosial yang didapat semakin tinggi tingkat resiliensi individu. Semakin 

tinggi resiliensi yang dimiliki seseorang, maka semakin tinggi keyakinannya untuk 

dapat mengatasi hal-hal yang baru dan sulit di berbagai aspek kehidupan (De Caroli & 

Sagone, 2016). 

Tabel 4.7 Penggunaan Emosional 
 

Kode Pernyataan Mean Kriteria 

EUS1 Saya  orang  yang  perasa  dan  saya  menilai 

perasaan saya sebelum mengambil keputusan 

3,17 Tinggi 
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Kode Pernyataan Mean Kriteria 

EUS2 Ketika menghadapi masalah, saya menggunakan 

perasaan dan pendekatan yang berbeda untuk 

menyelesaikannya dari berbagai sudut pandang 

3,18 Tinggi 

EUS3 Saya mempercayai feeling saya untuk 

memberikan respon yang tepat terhadap suatu 

masalah 

3,20 Tinggi 

Rata-rata 3,19 Tinggi 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa responden merasa penggunaan emosional 

mereka tergolong tinggi dengan nilai rata-rata 3,19. Menurut Reivich dan Shatte (dalam 

Nasution, 2011) regulasi emosi penting bagi seseorang untuk dapat mengontrol 

emosinya apabila menghadapi tekanan. Seseorang yang dapat mengeluarkan ekspresi 

emosi yang tepat akan membantu menumbuhkan resiliensi pada diri seseorang. 

Seseorang dengan ketrampilan regulasi emosi dapat tetap tenang walaupun sedang 

menghadapi tekanan dalam hidup. Penelitian mengenai regulasi emosi menyebutkan 

bahwa kemampuan mengelola emosi atau regulasi emosi dapat membantu seseorang 

dalam mengontrol dirinya terutama saat menghadapi masalah dan tekanan sehingga 

kemampuan mengontrol diri yang baik dapat membantu seseorang mengarahkan 

perilakunya (Mawardah & Adiyanti, 2014). 

4.8 Pemahaman Emosional 
 

Kode Pernyataan Mean Kriteria 

EUN1 Saya merasa mudah untuk menjelaskan emosi 

saya dalam banyak kata seperti kebahagiaan atau 

kesedihan 

3,18 Tinggi 

EUN2 
Saya dapat menjelaskan emosi yang saya rasakan 

3,19 Tinggi 

EUN3 Saya  memiliki  kosa  kata  yang  luas  untuk 

menggambarkan emosi saya 

3,22 Tinggi 

Rata-rata 3,19 Tinggi 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa responden merasa pemahaman emosional 

mereka tergolong tinggi dengan nilai rata-rata 3,19. Pemahaman emosional merujuk 
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pada kemampuan seseorang untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi 

mereka sendiri serta emosi orang lain. Hal ini melibatkan kesadaran akan berbagai jenis 

emosi, kemampuan untuk mengidentifikasi penyebab emosi, dan kemampuan untuk 

mengatur emosi secara efektif (Fitriani, R., & Alsa, A. 2015). 

 

Tabel 4.9 Manajemen Emosional Individu 
 

Kode Pernyataan Mean Kriteria 

EIM1 Ketika saya marah, saya mampu mengubah 

suasana hati saya 

3,21 Tinggi 

EIM2 Saya  dapat  menangani  situasi  yang  penuh 

tekanan tanpa gugup 

3,22 Tinggi 

EIM3 
Saya mampu menangani sebagian besar masalah 

3,30 Sangat Tinggi 

Rata-rata 3,24 Tinggi 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa responden merasa manajemen emosional 

individu mereka tergolong tinggi dengan nilai rata-rata 3,24. Memahami emosi sendiri 

terkait dengan fungsi mental, yang berkaitan erat dengan suasana hati, pemahaman diri 

dan diri, dan evaluasi, serta kondisi-kondisi emosional lainnya lain seperti rasa bosan 

atau perasaan bersemangat (Puspasari, 2009). Menurut Hendriani (2018), resiliensi 

adalah suatu proses yang melibatkan faktor individu dan sosial atau lingkungan faktor 

individu dan sosial atau lingkungan yang mencerminkan kekuatan dan ketahanan 

seseorang dan ketahanan seseorang untuk pulih dari pengalaman emosional yang 

negatif pengalaman emosional negatif ketika menghadapi situasi sulit atau menghadapi 

situasi sulit atau hambatan yang signifikan. 

 

Tabel 4.10 Manajemen Emosional Sosial 
 

Kode Pernyataan Mean Kriteria 

ESM1 Ketika belajar Saya merasa mendalami dan 

memahami materi yang dipelajari 

3,15 Tinggi 

ESM2 Saya merasa dapat menyelesaikan tugas yang 

diberikan dengan baik dan tepat 

3,11 Tinggi 
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Kode Pernyataan Mean Kriteria 

ESM3 Saya merasa hasil belajar yang Saya capai sudah 

bagus 

3,04 Tinggi 

Rata-rata 3,10 Tinggi 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa responden merasa manajemen emosional 

sosial mereka tergolong tinggi dengan nilai rata-rata 3,10. Goleman (1995) 

mengemukakan bahwa kecerdasan emosional, termasuk kemampuan memahami dan 

mengelola emosi sendiri dan orang lain, merupakan faktor penting dalam mencapai 

kesuksesan dalam kehidupan pribadi dan profesional. 

4.2.2.2 Hasil Analisis Variabel Resiliensi 

Penelitian ini menggunakan variabel resiliensi sebagai variabel dependen (Y1). 

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel dependen tersebut ditunjukkan pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.11 Variabel Resiliensi 
 

Kode Pernyataan Mean Kriteria 

R1 Berhadapan dengan teman dan situasi yang sulit 

membuat saya tumbuh 

3,42 Sangat Tinggi 

R2 Dalam proses belajar, saya dapat berkembang 

karena saya belajar dari kesalahan 

3,37 Sangat Tinggi 

R3 Saya  melihat  tantangan  sebagai  kesempatan 

untuk belajar 

3,44 Sangat Tinggi 

R4 Saya dapat menangani situasi yang tidak terduga 3,26 Sangat Tinggi 

R5 Saya pulih kembali setelah menghadapi kesulitan 

yang mungkin muncul dalam proses belajar 

3,32 Sangat Tinggi 

Rata-rata 3,36 Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa responden merasa resiliensi mereka 

tergolong sangat tinggi dengan nilai rata-rata 3,36. (Fredricks et al., 2019) menyatakan 

bahwa syarat utama untuk berhasil mencapai target pembelajaran pada pendidikan 

tinggi adalah student engagement. (Bond et al., 2020) menambahkan mahasiswa yang 

lebih terlibat dalam lingkungan akademiknya dianggap lebih mungkin berhasil secara 

akademis. 
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4.2.2.3 Hasil Analisis Variabel Keterlibatan 

Penelitian ini menggunakan variabel keterlibatan sebagai variabel dependen 

(Y2). Hasil analisis deskriptif terhadap variabel dependen tersebut ditunjukkan pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.12 Variabel Keterlibatan 
 

Kode Pernyataan Mean Kriteria 

K1 Saya merasa energi saya penuh ketika belajar 3,27 Sangat Tinggi 

K2 Saya dapat belajar dalam jangka waktu yang 

lama 

3,14 Tinggi 

K3 Saya merasa kuat dan berenergi ketika belajar 3,17 Tinggi 

K4 Saya antusias dengan studi saya 3,27 Sangat Tinggi 

K5 Saya bangga dengan studi saya 3,33 Sangat Tinggi 

K6 Saya merasa studi saya menantang 3,26 Sangat Tinggi 

K7 Waktu cepat berlalu ketika saya belajar 3,20 Tinggi 

K8 Ketika sedang belajar, saya melupakan segala 

sesuatu yang terjadi disekitar saya 

3,17 Tinggi 

K9 Saya senang ketika berkonsentrasi pada pelajaran 

saya 

3,24 Tinggi 

Rata-rata 3,23 Tinggi 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa responden merasa keterlibatan mereka 

tergolong tinggi dengan nilai rata-rata 3,23. Apabila student engagement tinggi maka 

prestasi belajar siswa juga tinggi (Bariyah dan Pierewan, 2012). Sedangkan menurut 

(Dharmayana dan Shinta, 2019) semakin tinggi keterlibatan akademik maka semakin 

tinggi pula prestasi belajar. Sebaliknya, semakin rendah keterlibatan akademik maka 

semakin rendah pula prestasi belajarnya. 

4.2.2.4 Hasil Analisis Variabel Prestasi Akademik 

Penelitian ini menggunakan variabel prestasi akademik sebagai variabel 

dependen (Y3). Hasil analisis deskriptif terhadap variabel dependen tersebut 

ditunjukkan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.13 Variabel Prestasi Akademik 
 

Kode Pernyataan Mean Kriteria 

PA1 Saya mampu menyelesaikan tugas-tugas 

akademik tertentu 

3,42 Sangat Tinggi 

PA2 Saya memiliki harapan tinggi terhadap hasil 

akhir akademik saya 

3,07 Tinggi 

PA3 Saya memandang penting nilai yang saya dapat 

pada tugas-tugas akademik 

3,26 Sangat Tinggi 

Rata-rata 3,25 Tinggi 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

 

Pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa responden merasa prestasi akademik 

mereka tergolong tinggi dengan nilai rata-rata 3,25. Siswa dengan prestasi akademik 

tinggi dianggap memiliki kemampuan intelektual tinggi dan mempunyai peluang 

keberhasilan dalam masyarakat, baik dalam belajar maupun pekerjaannya di kemudian 

hari (Pambayun, 2010). Siswa dengan student engagement tinggi memiliki prestasi 

akademik yang lebih tinggi dibanding dengan siswa dengan Student Engagement yang 

rendah (Sa’adah dan Ariati, 2018). 
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4.3 Analisis Data 

 

4.3.1 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 
 

 

Gambar 4.5 Pengukuran (Outer Model) 

 

4.3.1.1 Convergent Validity 

Untuk menilai convergent validity, rule of thumb yang digunakan adalah nilai 

loading factor ≥ 0.7 untuk penelitian yang bersifat confirmatory dan 0,6 – 0,7 untuk 

penelitian yang bersifat exploratory. Nilai Average Variance Extracted (AVE) harus ≥ 

0,5. Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan oleh gambar 4.3 menunjukan bahwa 

variabel manifest penelitian memiliki nilai loading factor ≥ 0,7 sehingga data yang 

diperoleh valid. 

Tabel 4.14 Rangkuman Nilai Loading Factor 
 

Variabel Laten Indikator Kode Loading Factor 

Kecerdasan 

Emosional 

Persepsi Emosional EP1 0.876 

EP2 0.922 

EP3 0.89 

Penggunaan Emosional EUS1 0.803 
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Variabel Laten Indikator Kode Loading Factor 

  EUS2 0.829 

EUS3 0.852 

Pemahaman Emosional EUN1 0.851 

EUN2 0.831 

EUN3 0.842 

Manejemen Emosional Individu EIM1 0.812 

EIM2 0.807 

EIM3 0.809 

Manajemen Emosional Sosial ESM1 0.883 

ESM2 0.851 

ESM3 0.838 

Resiliensi Sosial dan Emosional R1 0.75 

Koping dan Penyesuaian R2 0.7 

Kemandirian R3 0.75 

Kepercayaan diri dan rasa diri 

yang positif 
R4  

0.738 

Koping dan penyeseuaian R5 0.739 

Keterlibatan Semangat K1 0.791 

K2 0.803 

K3 0.815 

Dedikasi K4 0.781 

K5 0.723 

K6 0.717 

Penyerapan K7 0.778 

K8 0.785 

K9 0.814 

Prestasi 

Akademik 

Self-efficacy PA1 0,815 

Harapan diri Deleted 

Nilai tugas PA3 0,905 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Tabel 4.13 di atas menunjukan bahwa seluruh nilai loading factor pada 

penelitian ini ≥ 0,7, sehingga dapat dikatakan seluruh variabel manifest memenuhi 
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syarat dari model pengukuran dan tahap pengujian selanjutnya dapat dilanjutkan. 

Sehingga, dapat disimpulkan berdasarkan tabel 4.13 bahwa keseluruhan konstruk 

adalah valid. 

4.3.1.2 Discriminant Validity 

Pada tahap ini uji validitas dilakukan dengan kriteria cross loading pada setiap 

variabel harus ≥ 0,7. Cara lain yang dapat digunakan adalah dengan membandingkan 

akar kuadrat dari AVE pada setiap konstruk dengan nilai korelasi antar konstruk dalam 

suatu model (Latan dan Ghozali, 2012:78). 

Tabel 4.15 Nilai Cross Loading 
 

Kode EIM EP ESM EUN EUS K PA R 

EIM 1 0.812 0.376 0.509 0.58 0.509 0.502 0.419 0.49 

EIM 2 0.807 0.316 0.411 0.551 0.419 0.46 0.364 0.482 

EIM 3 0.809 0.315 0.407 0.623 0.458 0.475 0.381 0.452 

EP 1 0.293 0.876 0.483 0.263 0.418 0.225 0.246 0.143 

EP 2 0.418 0.922 0.532 0.41 0.515 0.384 0.354 0.315 

EP 3 0.367 0.89 0.474 0.399 0.516 0.335 0.313 0.237 

ESM 1 0.486 0.462 0.883 0.515 0.504 0.459 0.333 0.394 

ESM 2 0.454 0.492 0.851 0.46 0.548 0.404 0.403 0.325 

ESM 3 0.47 0.484 0.838 0.397 0.49 0.376 0.271 0.297 

EUN 1 0.66 0.416 0.498 0.851 0.546 0.506 0.413 0.459 

EUN 2 0.605 0.305 0.397 0.831 0.581 0.485 0.389 0.39 

EUN 3 0.553 0.323 0.459 0.842 0.612 0.478 0.326 0.418 

EUS 1 0.388 0.436 0.537 0.496 0.803 0.34 0.312 0.271 

EUS 2 0.519 0.448 0.49 0.62 0.829 0.436 0.41 0.347 

EUS 3 0.497 0.482 0.467 0.578 0.852 0.41 0.37 0.309 

K 1 0.444 0.319 0.441 0.434 0.419 0.791 0.551 0.514 

K 2 0.474 0.256 0.419 0.504 0.393 0.803 0.558 0.543 

K 3 0.499 0.289 0.437 0.494 0.433 0.815 0.567 0.563 

K 4 0.477 0.248 0.389 0.486 0.368 0.781 0.568 0.547 

K 5 0.475 0.299 0.366 0.396 0.373 0.723 0.603 0.632 

K 6 0.392 0.24 0.233 0.362 0.313 0.717 0.614 0.553 

K 7 0.493 0.325 0.366 0.512 0.36 0.778 0.553 0.533 

K 8 0.451 0.283 0.359 0.505 0.359 0.785 0.531 0.515 

K 9 0.441 0.339 0.396 0.401 0.358 0.814 0.607 0.613 

PA 1 0.373 0.267 0.239 0.274 0.304 0.528 0.815 0.594 

PA 3 0.447 0.334 0.414 0.471 0.444 0.721 0.905 0.522 

R 1 0.411 0.199 0.233 0.324 0.261 0.532 0.527 0.75 

R 2 0.431 0.108 0.321 0.375 0.298 0.457 0.469 0.7 

R 3 0.42 0.234 0.303 0.406 0.262 0.589 0.5 0.75 

R 4 0.504 0.237 0.334 0.382 0.268 0.524 0.465 0.738 
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Kode EIM EP ESM EUN EUS K PA R 

R 5 0.388 0.244 0.277 0.363 0.301 0.534 0.381 0.739 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai cross loading pada masing-masing item 

memiliki nilai yang paling tinggi jika dibandingkan dengan variabel laten lainnya. Hal 

ini menunjukkan jika setiap variabel manifest dalam penelitian ini dapat menjelaskan 

variabel latennya. Sehingga disimpulkan bahwa discriminant validity seluruh item 

adalah valid. 

4.3.1.3 Composite Reliability 

Uji Reliabilitas pada penelitian ini didasarkan pada cronbach’s alpha dan 

composite reliability. Cronbach’s alpha mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu 

konstruk, sedangkan composite reliability mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas 

suatu konstruk. Pada penelitian ini, cronbach’s alpha menggunakan nilai ≥ 0,6 agar 

variabel dapat dikatakan reliabel (Janssens et al., 2008; Nunnaly, 1975). Sedangkan 

nilai composite reliability menggunakan nilai ≥ 0.7 agar variabel dapat dikatakan 

reliabel (Hair et al., 2021; Latan dan Ghozali, 2012). 

Tabel 4.16 Konstruk Reliabilitas dan Validitas 
 

 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

(rho_a) 

Composite 

Reliability 

(rho_c) 

Average 

Variance 

Extracted (AVE) 

Manajemen Emosi 

Individu 
0.737 0.737 0.851 0.655 

Persepsi 

Emosional 

0.884 0.975 0.924 0.803 

Manajemen 

Emosional Social 

0.821 0.838 0.893 0.735 

Pemahaman 

Emosional 

0.794 0.799 0.879 0.708 

Penggunaan 

Emosional 

0.773 0.781 0.868 0.686 

Keterlibatan 0.919 0.919 0.933 0.607 

Prestasi Akademik 0.659 0.701 0.851 0.741 

Resiliensi 0.788 0.789 0.855 0.541 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha lebih dari 0,6 dan Composite Reliability (rho_c) lebih dari 0,7 atau memenuhi 

kriteria yang digunakan dalam penelitian ini. Artinya, hasil pengujian ini diterima. 

Semakin tinggi nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability mengindikasikan 
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tingkat reliabilitas yang tinggi. Sehingga, dapat dikatakan bahwa seluruh variabel yang 

diuji valid dan reliabel. 

4.3.2 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Analisis inner model digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel 

laten atau konstruk berdasarkan pada substantive theory. Pengujian model struktural 

dilakukan dengan uji kolinearitas, uji koefisien jalur, uji koefisien determinasi, dan Q- 

square. Pengujian model struktural dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Hasil Analisis Bootsrapping Uji Model Struktural 

4.3.2.1 Uji Kolienaritas 

Uji kolienaritas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah di dalam 

sebuah model regresi terdapat interkorelasi atau kolinearitas antar variabel bebas. Uji 

kolinearitas didasarkan pada hasil nilai variance inflation factor (VIF) (Hair et al., 

2021). Hasil uji kolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.16 berikut. 
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Tabel 4.17 Hasil Uji Kolinearitas 
 

 EIM EP ESM EUN EUS K PA R 

EIM        2,268 

EP        1,627 

ESM        1,924 

EUN        2,738 

EUS        2,395 

K       1,000  

PA         

R      1,000   

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 4.16, hasil uji kolinearitas dalam penelitian ini tidak 

mengindikasikan adanya masalah multikolinearitas yang kritis. Hal ini dikarenakan 

nilai variance inflation factor (VIF) pada seluruh variabel tidak lebih dari 5 (VIF < 5). 

Dengan demikian, hasil ini menyatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas yang 

bermasalah antar variabel penelitian. 

4.3.2.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Coefficient Determination/R-square) 

Uji koefisien determinasi menggunakan R-square yang mengindikasikan 

seberapa besar kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya. 

Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.17 berikut. 

Tabel 4.18 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-square) 
 

Variabel R-square R-square adjusted 

Keterlibatan 0.516 0.514 

Prestasi Akademik 0.544 0.542 

Resiliensi 0.364 0.348 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 4.17, hasil uji koefisien determinasi menggunakan R-Square 

menunjukkan bahwa seluruh variabel endogen penelitian ini mampu dijelaskan dengan 

baik oleh variabel eksogennya. Hal ini ditunjukkan dengan nilai R-Square ketiga 

variabel endogen tersebut melebihi 0,33 dan berada di kategori moderat (0,33 < R 2 < 

0,67). Nilai R-Square variabel keterlibatan (0,51) menunjukkan bahwa variabel tersebut 

mampu dijelaskan oleh variabel bebas dalam penelitian ini sebesar 51%. Artinya, 

terdapat 49% faktor lain di luar penelitian ini yang mampu menjelaskan variabel 

keterlibatan. Selain itu, nilai R-Square variabel prestasi akademik (0,54) menyatakan 
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bahwa variabel tersebut mampu dipengaruhi oleh variabel bebasnya sebesar 54%. 

Dengan kata lain, variabel prestasi akademik dapat dipengaruhi oleh 46% faktor lainnya 

di luar penelitian ini. Kemudian, nilai R-Square variabel resiliensi (0,36) menyatakan 

bahwa variabel tersebut mampu dipengaruhi oleh variabel bebasnya sebesar 36%. 

Dengan kata lain, variabel resiliensi dapat dipengaruhi oleh 64% faktor lainnya di luar 

penelitian ini. 

4.3.2.3 Hasil Uji Q-Square 

Pengujian Q-Square digunakan untuk mengetahui relevansi prediktif konstruk 

endogen yang diprediksi oleh konstruk yang memengaruhinya. Hasil uji Q-Square 

dapat dilihat pada Tabel 4.19 berikut. 

Tabel 4.19 Hasil Uji Q-Square 
 

Variabel Q²predict 

Keterlibatan 0.329 

Prestasi Akademik 0.200 

Resiliensi 0.307 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Berdasarkan hasil pengujian Q-Square yang ditunjukkan oleh Tabel 4.18, 

terlihat bahwa ketiga variabel endogen, meliputi keterlibatan, prestasi akademik, dan 

resiliensi memiliki nilai 𝑄 2 lebih dari nol (𝑄 2 ≥ 0). Artinya, ketiga variabel endogen 

tersebut dinyatakan prediktif. Variabel keterlibatan (𝑄 2 = 0,329) telah diprediksi oleh 

variabel bebas dalam penelitian ini sebesar 32,9%. Selanjutnya, variabel prestasi 

akademik (𝑄 2= 0,200) telah diprediksi oleh variabel bebas dalam penelitian ini sebesar 

20%. Sedangkan variabel resiliensi (𝑄 2= 0,307) telah diprediksi oleh variabel bebas 

dalam penelitian ini sebesar 30,7%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

dinyatakan prediktif dan memiliki kecocokan yang baik dengan data. 

4.3.2.4 Hasil Uji Koefisien Jalur (Path Coefficient) 

Hasil pengujian koefisien jalur menunjukkan nilai arah hubungan variabel yang 

ditunjukkan dengan nilai 𝛽 dan hasil pengujian hipotesis. Arah hubungan antar variabel 

dikatakan positif atau negatif bergantung pada arah variabel yang dihipotesiskan dan 

dibandingkan dengan nilai koefisien jalur tersebut di antara -1 atau +1. Sementara itu, 

hasil pengujian hipotesis dilakukan dengan mempertimbangkan nilai T-statistic dan P- 

value. Hipotesis penelitian diterima jika nilai T- statistic lebih 1,96 (T-statistic > 1,96). 

Selanjutnya, hipotesis dinyatakan signifikan apabila nilai P-value kurang dari 0,05 (P- 
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value < 0,05). Hasil pengujian hipotesis penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.18 

berikut. 

 

Tabel 4.20 Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 
 

Hipotesis β T-statistics P-values Kesimpulan 

EIM -> R 0,441 3,864 0,000 H4 diterima dan signifikan 

EP -> R -0,000 0,004 0,997 H1 ditolak dan tidak 

signifikan 

ESM -> R 0,097 1,165 0,244 H5 ditolak dan tidak 

signifikan 

EUN -> R 0,165 1,504 0,133 H3 ditolak dan tidak 

signifikan 

EUS -> R -0,047 0,498 0,619 H2 ditolak dan tidak 

signifikan 

K -> PA 0,738 17,950 0,000 H7 diterima dan signifikan 

R -> K 0,719 12,750 0,000 H6 diterima dan signifikan 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.20 menunjukkan bahwa 

beberapa hipotesis yang berhubungan langsung dinyatakan diterima dan signifikan 

serta lainnya ditolak dan tidak signifikan. Selain itu, arah hubungan seluruh hipotesis 

dinyatakan positif dengan nilai 𝛽 yang lebih dari nol kecuali hipotesis antara persepsi 

emosional dengan resiliensi serta penggunaan emosional dengan resiliensi. Penjelasan 

hasil pengujian hipotesis hubungan variabel dijelaskan sebagai berikut. 

1. Hipotesis mengenai hubungan antara manajemen emosional individu dan resiliensi 

(H4) diterima dan dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan (T-statistic = 

3,864 > 1,96, P-value = 0,000 < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen 

emosional individu dapat mempengaruhi resiliensi secara positif dan signifikan. 

2. Hipotesis mengenai hubungan antara persepsi emosional dan resiliensi (H1) ditolak 

dan tidak signifikan (T-statistic = 0,004 < 1,96, P-value = 0,997 > 0,05). Hal ini 

mengindikasikan bahwa persepsi emosional tidak mempengaruhi resiliensi. 

3. Hipotesis mengenai hubungan antara manajemen emosional sosial dan resiliensi 

(H5) ditolak dan tidak signifikan (T-statistic = 1,165 < 1,96, P-value = 0,244 > 
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0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen emosional sosial tidak 

mempengaruhi resiliensi. 

4. Hasil hipotesis mengenai hubungan antara pemahaman emosional dan resiliensi 

(H3) dinyatakan ditolak dan tidak signifikan (T-statistic = 1,504 < 1,96, P-value = 

0,133 > 0,05). Hasil ini menyatakan bahwa pemahaman emosional tidak 

mempengaruhi resiliensi. 

5. Hubungan antara penggunaan emosional dan resiliensi (H2) dinyatakan ditolak dan 

tidak signifikan (T-statistic = 0,498 < 1,96, P-value = 0,619 > 0,05). Hasil ini 

menyatakan bahwa penggunaan emosional tidak mempengaruhi resiliensi. 

6. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hipotesis antara keterlibatan dan prestasi 

akademik (H7) diterima dan signifikan (T-statistic = 17,950 > 1,96, P-value = 0,000 

< 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa keterlibatan dapat mempengaruhi prestasi 

akademik secara positif dan signifikan. 

7. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hipotesis antara resiliensi dan keterlibatan 

(H6) diterima dan signifikan (T-statistic = 12,750 > 1,96, P-value = 0,000 < 0,05). 

Hal ini mengindikasikan bahwa resiliensi dapat mempengaruhi keterlibatan secara 

positif dan signifikan. 

4.4 Pembahasan 

 

4.4.1 Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Resiliensi Mahasiswa 

4.4.1.1 Persepsi Emosional terhadap Resiliensi 

Berdasarkan hasil uji t, nilai original sample untuk variabel persepsi emosional 

bernilai -0,000 dan nilai t-statistik sebesar 0,004. Nilai original sample yang diperoleh 

tersebut berarti hubungan antar variabel memiliki pengaruh negatif. Sedangkan, nilai t- 

statistik tersebut lebih kecil dari nilai t-tabel yaitu 0,004 < 1,96, hal tersebut 

menunjukan bahwa persepsi emosional tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap resiliensi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi emosional tidak 

memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap resiliensi. 

Resiliensi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi resiliensi di antaranya yaitu faktor individual, faktor keluarga, dan 

faktor lingkungan sosial (Zuhdi, 2019). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

resiliensi di antaranya yaitu faktor individual, faktor keluarga, dan faktor lingkungan 

sosial. Faktor Individual yaitu memerlukan suatu karakter, kekuatan belajar, konsep diri 

emosi, cara berpikir, keterampilan adaptif, dan keterampilan sosial. Kombinasi dari 
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setiap sifat individu dan pengalaman belajar yang diperoleh melalui interaksi dan 

peluang yang diberikan oleh keluarga, sekolah, dan masyarakat membantu membentuk 

resiliensi individu. Selain itu, resiliensi individu juga dapat terbentuk melalui 

keberhasilan transisi dari setiap fase perkembangan. Faktor keluarga yaitu kekuatan 

yang dimiliki oleh setiap keluarga dan tantangan yang dihadapinya akan selalu berubah 

seiring waktu. Faktor keluarga memiliki keterkaitan dengan faktor individu dan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan, yang mana akan berdampak pada resiliensi 

masing-masing anggota keluarga dan keluarga secara keseluruhan. Faktor keluarga 

mencakup kasih sayang, komunikasi, hubungan orang tua, pola asuh, dan dukungan 

diluar keluarga. Faktor lingkungan sosial mempengaruhi faktor resiliensi individu dan 

keluarga. Faktor lingkungan sosial di antaranya terdapat gagasan keadilan terkait 

kesempatan, keadilan sosial, dan saling menghormati untuk semua melalui praktik, 

kebijakan, dan hokum. Faktor lingkungan sosial memerlukan kondisi sosial serta 

keterlibatan individu dalam lingkungan sosialnya. 

Sehingga, berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh negatif dan tidak signifikan antara Persepsi Emosional terhadap Resilensi, 

ditolak. 

4.4.1.2 Penggunaan Emosional terhadap Resiliensi 

Berdasarkan hasil uji t, nilai original sample untuk variabel persepsi emosional 

bernilai -0,047 dan nilai t-statistik sebesar 0,498. Nilai original sample yang diperoleh 

tersebut berarti hubungan antar variabel memiliki pengaruh negatif. Sedangkan, nilai t- 

statistik tersebut lebih kecil dari nilai t-tabel yaitu 0,0498 < 1,96, hal tersebut 

menunjukan bahwa penggunaan emosional tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap resiliensi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan emosional tidak 

memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap resiliensi. 

Resiliensi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi resiliensi di antaranya yaitu faktor individual, faktor keluarga, dan 

faktor lingkungan sosial (Zuhdi, 2019). Selain itu, penggunaan emosional yang 

berlebihan atau tidak seimbang dapat tidak berpengaruh atau bahkan merugikan dalam 

hal resiliensi. Menurut Goleman, ada beberapa alasan mengapa hal ini terjadi. Pertama, 

ketergantungan yang berlebihan pada emosi. Jika seseorang terlalu bergantung pada 

emosi untuk menghadapi tantangan, mereka mungkin tidak belajar atau 

mengembangkan keterampilan praktis yang diperlukan untuk mengatasi kesulitan. 



54  

Resiliensi melibatkan pengembangan strategi dan keterampilan konkret untuk 

mengatasi rintangan, bukan hanya bereaksi secara emosional terhadap mereka. 

Kedua, ketidakstabilan emosional karena emosi yang tidak terkendali atau 

berlebihan bisa mengarah pada ketidakstabilan emosional, yang pada gilirannya dapat 

mengganggu kemampuan seseorang untuk tetap tenang dan fokus dalam menghadapi 

kesulitan. Resiliensi sering kali melibatkan kemampuan untuk tetap tenang dan 

berpikiran jernih dalam situasi yang menantang. 

Terakhir, risiko pembakaran emosi (Emotional Burnout) dimana penggunaan 

emosi yang terus menerus atau berlebihan dalam menghadapi stres dapat meningkatkan 

risiko terbakarnya emosi, di mana seseorang menjadi kelelahan secara emosional dan 

kehilangan kemampuan untuk mengatasi stres. Resiliensi melibatkan keseimbangan 

antara emosi dan rasionalitas untuk menghindari kelelahan emosional. 

Sehingga, berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh negatif dan tidak signifikan antara Penggunaan Emosional terhadap Resilensi, 

ditolak. 

4.4.1.3 Pemahaman Emosional terhadap Resiliensi 

Berdasarkan hasil uji t, nilai original sample untuk variabel persepsi emosional 

bernilai 0,165 dan nilai t-statistik sebesar 1,504. Nilai original sample yang diperoleh 

tersebut berarti hubungan antar variabel memiliki pengaruh positif. Sedangkan, nilai t- 

statistik tersebut lebih kecil dari nilai t-tabel yaitu 1,504 < 1,96, hal tersebut 

menunjukan bahwa pemahaman emosional tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap resiliensi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman emosional tidak 

memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap resiliensi. 

Resiliensi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi resiliensi di antaranya yaitu faktor individual, faktor keluarga, dan 

faktor lingkungan sosial (Zuhdi, 2019). Pemahaman emosional yang baik tidak selalu 

menjamin tingkat resiliensi yang tinggi. Pemahaman emosional yang baik tanpa 

kemampuan untuk bertindak secara efektif dalam menghadapi stres atau kesulitan 

mungkin tidak akan membantu seseorang dalam membangun resiliensi. Resiliensi 

melibatkan kemampuan untuk bertindak secara produktif dan adaptif dalam 

menghadapi tantangan, bukan hanya memahami atau merasakan emosi. 

Meskipun seseorang memiliki pemahaman emosional yang baik tentang diri 

mereka sendiri dan perasaan mereka, tetapi terkadang faktor eksternal seperti kondisi 

lingkungan atau situasi yang sulit dapat menguji resiliensi mereka. Resiliensi 
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membutuhkan kemampuan untuk beradaptasi dan bertahan bahkan dalam situasi yang 

tidak dapat diprediksi atau dikendalikan. 

Selain itu, apabila seseorang memahami emosi mereka dengan baik, mereka 

mungkin tidak memiliki strategi atau keterampilan praktis untuk mengatasi stres atau 

mengelola emosi mereka secara efektif. Resiliensi melibatkan pengembangan 

keterampilan koping yang kuat untuk mengatasi tantangan hidup dengan cara yang 

sehat dan produktif. 

Sehingga, berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh negatif dan tidak signifikan antara Pemahaman Emosional terhadap Resilensi, 

ditolak. 

4.4.1.4 Manajemen Emosional Individu terhadap Resiliensi 

Berdasarkan hasil uji t, nilai original sample untuk variabel manajemen 

emosional individu bernilai 0,441 dan nilai t-statistik sebesar 3,864. Nilai original 

sample yang diperoleh tersebut berarti hubungan antar variabel memiliki pengaruh 

positif. Sedangkan, nilai t-statistik tersebut lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 3,864 

>1,96, hal tersebut menunjukan bahwa manajemen emosional individu memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap resiliensi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

manajemen emosional individu memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

resiliensi. 

Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian terdahulu. Semakin tinggi 

tingkat manajemen emosional individu, maka semakin tinggi pula tingkat resiliensinya 

(Cao et al., 2022). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki 

keterampilan manajemen emosional yang lebih baik cenderung memiliki tingkat 

resiliensi yang lebih tinggi. Pengamatan ini berlaku baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang, menunjukkan bahwa manajemen emosional individu dapat berperan 

penting dalam membangun dan memelihara tingkat resiliensi yang tinggi seiring waktu. 

Sehingga, berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara Manajemen Emosional Individu terhadap 

Resilensi, diterima. 

4.4.1.5 Manajemen Emosional Sosial terhadap Resiliensi 

Berdasarkan hasil uji t, nilai original sample untuk variabel manajemen 

emosional sosial bernilai 0,097 dan nilai t-statistik sebesar 1,165. Nilai original sample 

yang diperoleh tersebut berarti hubungan antar variabel memiliki pengaruh positif. 

Sedangkan, nilai t-statistik tersebut lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1,165 < 1,96, hal 
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tersebut menunjukan bahwa manajemen emosional sosial tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap resiliensi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa manajemen 

emosional sosial tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap resiliensi. 

Resiliensi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi resiliensi di antaranya yaitu faktor individual, faktor keluarga, dan 

faktor lingkungan sosial (Zuhdi, 2019). Manajemen emosional sosial, meskipun 

penting dalam interaksi sosial dan kesejahteraan emosional, tidak selalu memiliki 

dampak langsung pada tingkat resiliensi seseorang. Manajemen emosional sosial sering 

kali lebih berfokus pada interaksi dengan orang lain daripada pada kemampuan individu 

untuk mengatasi kesulitan secara internal. Seseorang mungkin dapat berinteraksi 

dengan baik dengan orang lain dan mengelola emosi mereka dalam konteks sosial 

tertentu, tetapi itu belum tentu mencerminkan tingkat resiliensi mereka dalam 

menghadapi tantangan hidup yang lebih besar. 

Meskipun seseorang mungkin memiliki kemampuan untuk mengelola emosi 

mereka dalam hubungan sosial, mereka mungkin tidak memiliki keterampilan atau 

strategi yang cukup untuk mengatasi stres atau kesulitan secara internal. Resiliensi 

membutuhkan keterampilan penanganan internal yang kuat untuk menghadapi 

tantangan dan mengatasi hambatan, bukan hanya kemampuan untuk berinteraksi 

dengan orang lain. 

Manajemen emosional sosial mungkin tidak cukup untuk menjaga tingkat 

resiliensi seseorang jika mereka terlalu bergantung pada dukungan sosial eksternal. 

Seseorang mungkin merasa nyaman berbagi emosi dan mendapatkan dukungan dari 

orang lain, tetapi resiliensi sejati melibatkan kemampuan untuk mengatasi kesulitan 

tanpa terlalu mengandalkan orang lain. 

Sehingga, berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh negatif dan tidak signifikan antara Manajemen Emosional Sosial terhadap 

Resilensi, ditolak. 

4.4.2 Pengaruh Resiliensi terhadap Keterlibatan Mahasiswa 

Berdasarkan hasil uji t, nilai original sample untuk variabel resiliensi bernilai 

0,719 dan nilai t-statistik sebesar 12,750. Nilai original sample yang diperoleh tersebut 

berarti hubungan antar variabel memiliki pengaruh positif. Sedangkan, nilai t-statistik 

tersebut lebih kecil dari nilai t-tabel yaitu 12,750 > 1,96, hal tersebut menunjukan 

bahwa resiliensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterlibatan. Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa resiliensi memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

keterlibatan. 

Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian terdahulu. Resiliensi 

berpengaruh positif terhadap keterlibatan dan signifikan secara statistik. Hasil tersebut 

mendukung penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa resiliensi berpengaruh positif 

terhadap keterlibatan (Ojo, et al., 2022). Hal tersebut terjadi dilihat dari t-statistik yang 

memiliki nilai yang signifikan. Resiliensi ditemukan memiliki hubungan yang 

signifikan dengan keterlibatan. Di dalam penelitian (Amalia dan Hendriani, 2017), 

menjelaskan bahwa semakin tinggi resiliensi akademik maka semakin tinggi pula 

keterlibatan mahasiswa dalam perkuliahan dan sebaliknya. 

Sehingga, berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara Resiliensi terhadap Keterlibatan, diterima. 

4.4.3 Pengaruh Keterlibatan terhadap Prestasi Akademik 

Berdasarkan hasil uji t, nilai original sample untuk variabel keterlibatan bernilai 

0,738 dan nilai t-statistik sebesar 17,950. Nilai original sample yang diperoleh tersebut 

berarti hubungan antar variabel memiliki pengaruh positif. Sedangkan, nilai t-statistik 

tersebut lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 17,950 > 1,96, hal tersebut menunjukan 

bahwa keterlibatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi akademik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlibatan memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap prestasi akademik. 

Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian terdahulu. Keterlibatan 

berpengaruh positif terhadap prestasi akademik dan signifikan secara statistik. Hasil 

tersebut mendukung penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa keterlibatan 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap prestasi akademik (Ayala dan 

Manzano, 2018). Hal tersebut terjadi dilihat dari t-statistik yang memiliki nilai yang 

signifikan. Mustika & Kusdiyati (2015) juga menyatakan bahwa siswa dengan student 

engagement tinggi memiliki perilaku untuk selalu berusaha giat dan tekun dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar yang dilakukan baik di dalam maupun di luar 

kelas. Penelitian tersebut diperkuat dengan penelitian Hyde (2009) yang menyatakan, 

Siswa yang terlibat dalam kegiatan belajar, terutama di kelas, jauh lebih mungkin 

memiliki prestasi yang baik dibandingkan dengan yang tidak terlibat dalam kegiatan 

tersebut. 
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Sehingga, berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara Keterlibatan terhadap Prestasi Akademik, 

diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

5.1 Implikasi Manajerial 

1. Bagi Pemerintah 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menyatakan bahwa manajemen emosional individu 

berpengaruh terhadap resiliensi. Namun, persepsi emosional, penggunaan 

emosional, pemahaman emosional, dan manajemen emosional sosial tidak 

berpengaruh terhadap resiliensi akademik mahasiswa pasca pandemi. Dengan 

demikian, pemerintah dapat membuat kebijakan untuk meningkatkan resiliensi 

mahasiswa dengan mengatasi transormasi digital pasca pandemi seperti jaringan 

komunikasi, ketersediaan listrik, ketersediaan internet, laptop, handphone, televisi 

dan ketimpangan geografi dimana Indonesia menghadapi berbagai hambatan dalam 

penggelaran infrastruktur tersebut. Sehingga, kondisi kecerdasan emosional 

mahasiswa pasca pandemi dapat diatasi yang mana hal tersebut dapat meningkatkan 

resiliensi mahasiswa yang mana semakin tinggi resiliensi maka semakin tinggi pula 

tingkat keterlibatan mahasiswa dan berpenagruh terhadap prestasi akademik 

mahasiswa. 

2. Bagi Pendidikan 

Manajemen emosional individu berpengaruh terhadap resiliensi. Namun, 

persepsi emosional, penggunaan emosional, pemahaman emosional, dan manajemen 

emosional sosial tidak berpengaruh terhadap resiliensi akademik mahasiswa pasca 

pandemi. Dengan demikian, bagi pendidikan perlu mendukung dan mencari cara 

agar kecerdasan emosional mahasiswa tetap terjaga dengan menciptakan kegiatan 

belajar dan mengajar yang baik pasca pandemi sehingga dapat meningkatkan 

resiliensi mahasiswa yang mana semakin tinggi resiliensi maka semakin tinggi pula 

tingkat keterlibatan mahasiswa dan berpenagruh terhadap prestasi akademik 

mahasiswa. 

5.2 Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian Kecerdasan Emosional, Resiliensi, dan Keterlibatan 

dalam Proses Belajar Pasca Pandemi Covid-19 untuk Para Mahasiswa pada Mahasiswa 

Yogyakarta menunjukan beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Persepsi emosional tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap resiliensi 

mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi resiliensi diantaranya yaitu faktor individual, faktor keluarga, dan 

faktor lingkungan sosial. 

2. Penggunaan emosional tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap resiliensi 

mahasiswa. Hal ini didukung dengan teori Goleman dimana ada beberapa alasan 

mengapa hal ini terjadi seperti ketergantungan yang berlebihan pada emosi, 

ketidakstabilan emosional, dan risiko emotional burnout. 

3. Pemahaman emosional tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap resiliensi 

mahasiswa. Menunjukkan bahwa ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

resiliensi. Resiliensi melibatkan kemampuan untuk bertindak secara produktif dan 

adaptif dalam menghadapi tantangan, bukan hanya memahami atau merasakan 

emosi. 

4. Manajemen emosional individu berpengaruh dan signifikan terhadap resiliensi 

mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki keterampilan 

manajemen emosional yang lebih baik cenderung memiliki tingkat resiliensi yang 

lebih tinggi. 

5. Manajemen emosional sosial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

resiliensi mahasiswa. Manajemen emosional sosial tidak selalu memiliki dampak 

langsung pada tingkat resiliensi seseorang. Resiliensi membutuhkan keterampilan 

penanganan internal yang kuat untuk menghadapi tantangan dan mengatasi 

hambatan, bukan hanya kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain. 

6. Resiliensi berpengaruh dan signifikan terhadap resiliensi mahasiswa. Mahasiswa 

dengan kemampuan mengatasi tantangan, memiliki kesejahteraan mental dan 

emosional, memiliki hubungan sosial yang baik maka akan terjadi peningkatan 

keterlibatan mahasiswa. Artinya, semakin tinggi resiliensi maka akan semakin tinggi 

keterlibatan mahasiswa. 

7. Keterlibatan berpengaruh dan signifikan terhadap prestasi akademik. Mahasiswa 

yang aktif terlibat dalam kegiatan akademik cenderung memiliki motivasi yang lebih 

tinggi untuk mencapai kesuksesan akademik. Mereka memiliki tujuan yang jelas dan 
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merasa terhubung dengan proses belajar mereka, yang dapat meningkatkan 

konsentrasi dan upaya belajar mereka sehingga berdampak pada prestasi akademik. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Pada penelitian ini hanya membatasi pada variable Kecerdasan Emosional, 

Resiliensi, Keterlibatan, dan Prestasi Akademik. 

2. Sampel pada penelitian ini hanya dibatasi pada mahasiswa yang berada di 

Yogyakarta. Jumlah belum sepenuhnya merepresentasikan mahasiswa di 

Yogyakarta. 

3. Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data, sehingga 

informasi yang diperoleh terbatas. Sehingga, untuk meningkatkan validitas data 

yang diperoleh, studi di masa depan diantisipasi untuk memasukkan teknik 

pengumpulan data tambahan selain kuesioner, seperti wawancara langsung 

responden. 

4. Pada saat proses penyebaran kuesioner, penulis tidak dapat memonitor langsung 

responden ketika melakukan pengisian. Di mana mungkin menimbulkan 

pemahaman maupun persepi yang berbeda dari masing-masing responden mengenai 

item kuesioner tersebut. 

5. Penelitian ini dilakukan pada institusi pendidikan tinggi yakni universitas, sehingga 

hasilnya terbatas hanya dapat digunakan dan membantu pada bidang pendidikan 

serta tidak bisa menjadi rujukan pada bidang industri maupun perusahaan di sektor 

lainnya. 

6. Terbatasnya jurnal terdahulu yang berkaitan dengan variabel sehingga terbatasnya 

informasi dan data yang ada pada penelitian ini. Oleh karena itu, diharapkan 

penelitian selanjutnya dapat memperkaya sumber yang ada. 

5.4 Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang telah diambil maka saran-saran yang 

dapat penulis ajukan dengan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manajemen Emosional Individu terbukti berpengaruh positif secara langsung 

terhadap resiliensi. Sedangkan, persepsi emosional, penggunaan emosional, 

pemahaman emosional, dan manajemen emosional sosial tidak terbukti terhadap 

resiliensi. Sehingga, jika ingin meningkatkan resiliensi mahasiswa terdapat beberapa 

cara agar mencapai hal tersebut dengan untuk menjaga dan merawat kesejahteraan 

mental dan emosional mereka serta meningkatkan keterlibatan dalam proses belajar 

dengan mengikuti pelatihan atau workshop yang dapat membantu mengelola emosi 
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dengan lebih baik terutama di situasi pasca pandemi yang menantang, menyadari 

bahwa tantangan dan kegagalan merupakan proses belajar dalam kehidupan agar kita 

bisa bangkit lagi setelah mengalami kegagalan, mengikuti organisasi agar 

meningkatkan keterlibatan. Dengan begitu, mahasiswa dapat meningkatkan 

keterlibatan mereka dengan menghadapi tantangan dan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan belajar pasca pandemi sehingga memiliki tingkat resiliensi yang baik. 

2. Resiliensi telah terbukti memiliki dampak positif secara langsung terhadap 

keterlibatan. Mahasiswa perlu berfokus pada tingkat resiliensi yang berdampak pada 

keterlibatan mahasiswa. Hal ini dapat dicapai dengan memiliki kemampuan yang 

baik dalam mengatasi tantangan, menjaga dan merawat kesejahteraan mental dan 

emosional, memiliki hubungan sosial yang baik sehingga berpengaruh terhadap 

peningkatan keterlibatan mahasiswa. 

3. Keterlibatan telah terbukti memiliki dampak positif secara langsung terhadap 

Prestasi Akademik. Mahasiswa perlu berfokus pada tingkat keterlibatan mahasiswa 

yang berdampak pada prestasi akademiknya. Hal ini dapat dicapai dengan memiliki 

tujuan yang jelas dan merasa terhubung dengan proses belajar, yang dapat 

meningkatkan konsentrasi dan upaya belajar, sehingga berdampak pada prestasi 

akademik mahasiswa. 
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4 Yuan et al. (2020) 

Social media for 

enhanced 

understanding of 

Pemahaman Emosional: 

(Yuan, Li, & Liu, 2020; Zhai, Peng, 

& Yuan, 2020; Zou, Lam, Cai, & 

Qiang, 2018) 

Pemahaman 

Emosional memiliki 

pengaruh terhadap 

resiliensi. 
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 disaster resilience 

during 

Hurricane Florence 

Publisher: 

International Journal 

of Information 

Management 

Sampel: - 

Alat Analisis: - 

Metode: Kuantitatif 

 

Resiliensi: 

(National 

Research Council (NRC), 2012) 

 

5 Cheung dan Li 

(2019) 

Understanding 

visitor–resident 

relations in 

overtourism: 

developing resilience 

for sustainable 

tourism 

Publisher: Journal of 

Sustainable Tourism 

Sampel: - 

Alat Analisis: - 

Metode: Kuantitatif 

Pemahaman Emosional: 

(Faulkner & Tideswell, 1997; 

Vargas-Sanchez, Porras-Bueno, de, 

& Angeles Plaza-Mejıa, 2011) 

 

Resiliensi: 

(Butler, 

2017; Cheer & Lew, 2017) 

Pemahaman 

Emosional memiliki 

pengaruh terhadap 

resiliensi. 

 

Manajemen Emosional Individu terhadap Resiliensi 
 

No Identitas Jurnal Variabel dan Teori Hasil Analisis 

1 Çakmak, et al. (2023) 

Advancing learning- 

oriented assessment 

(LOA): mapping the 

role of self- 

assessment, 

academic resilience, 

academic motivation 

in students’ test-taking 

skills, and test anxiety 

management in 

Telegram-assisted- 

language 

learning 

Publisher: Language 

Testing in Asia 

Sampel: 512 

responden 

Alat Analisis: - 

Manajemen Emosional Individu: 

(Bachman, 2015) 

 

Resiliensi: 

(Fletcher & Sarkar, 2003) 

Manajemen 

emosional  individu 

memiliki pengaruh 

terhadap resiliensi. 
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 Metode: Kuantitatif   

2 Cao et al. (2022) 

Effects of acceptance 

and commitment 

therapy on self- 

management skills and 

psychological 

resilience of young 

and middle-aged 

patients underwent 

percutaneous 

transluminal coronary 

intervention for 

primary myocardial 

infarction: a pilot 

study 

Publisher: Trials 

Sampel: - 

Alat Analisis: SPSS 

Metode: Kuantitatif 

Manajemen Emosional Individu: 

(Gonzales, et al., 2016) 

 

Resiliensi: 

(Herth, K., 1992) 

Manajemen 

emosional  individu 

memiliki pengaruh 

terhadap resiliensi. 

3 Engel et al., (2019) 

Medical Risk and 

Resilience in 

Adolescents and 

Young Adults With 

Epilepsy: The Role of 

Self-Management Self- 

Efficacy 

Publisher: Journal of 

Pediatric 

Sampel: 180 

responden 

Alat Analisis: - 

Metode: Kuantitatif 

Manajemen Emosional Individu: 

(Andrade et al., 2017; Bandura, 

1977) 

 

Resiliensi: 

(Luthar, Cicchetti, & Becker, 2000) 

Manajemen 

emosional  individu 

memiliki pengaruh 

terhadap resiliensi. 

4 Qiu et al. (2019) 

Self‑management and 

psychological 

resilience moderate 

the relationships 

between symptoms and 

health‑related quality 

of life 

among patients with 

hypertension in China 

Publisher: Quality of 

Life Research 

Sampel: 73 

Manajemen Emosional Individu: 

(Bourbeau et al., 2015) 

 

Resiliensi: 

(Southwick et al., 2014) 

Manajemen 

emosional  individu 

memiliki pengaruh 

terhadap resiliensi. 
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 Alat Analisis: - 

Metode: Kuantitatif 

  

5 Jiang, et al. (2023) 

Study on self- 

management of real- 

time 

and individualized 

support in stroke 

patients 

based on resilience: a 

protocol for a 

randomized 

controlled trial 

Publisher: Trials 

Sampel: 394 

responden 

Alat Analisis: SPSS 

Metode: Kuantitatif 

Manajemen Emosional Individu: 

(Vaughn et al., 2021) 

 

Resiliensi: 

(CAO H., 2014) 

Manajemen 

emosional  individu 

memiliki pengaruh 

terhadap resiliensi. 

 

Manajemen Emosional Sosial terhadap Resiliensi 
 

No Identitas Jurnal Variabel dan Teori Hasil Analisis 

1 Campbell et al. 

(2023) 

A social assessment of 

urban parkland: 

Analyzing park use 

and 

meaning to inform 

management and 

resilience planning 

Publisher: 

Environmental 

Science & Policy 

Sampel: - 

Alat Analisis: - 

Metode: Kuantitatif 

Manajemen Emosional Sosial: 

(Taylor et al., 1995) 

 

Resiliensi: 

(Keck and Sakdapolrak, 2015) 

Manajemen 

emosional  sosial 

memiliki pengaruh 

terhadap resiliensi. 

2 Saja et al. (2022) 

Assessing social 

resilience in disaster 

management 

Publisher: 

International Journal 

of Disaster Risk 

Reduction 

Sampel: - 

Manajemen Emosional Sosial: 

(Kwok et al., 2016) 

 

Resiliensi: 

(Aldrich dan Meyer, 2015) 

Manajemen 

emosional  sosial 

memiliki pengaruh 

terhadap resiliensi. 
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 Alat Analisis: SPSS 

Metode: Kuantitatif 

  

3 Wei dan Taormina 

(2014) 

A new 

multidimensional 

measure of 

personal resilience 

and its use: 

Chinese nurse 

resilience, 

organizational 

socialization and 

career success 

Publisher: Nursing 

Inquiry 

Sampel: 244 

responden 

Alat Analisis: - 

Metode: Kuantitatif 

Manajemen Emosional Sosial: 

(Taormina, 1997) 

 

Resiliensi: 

(Masten, 2001) 

Manajemen 

emosional  sosial 

memiliki pengaruh 

terhadap resiliensi. 

4 Ellison dan Woods 

(2016) 

A Review of Physical 

Education Teacher 

Resilience in Schools 

of 

Poverty Through the 

Lens 

of Occupational 

Teacher 

Socialization 

Publisher: Urban 

Education 

Sampel: 25.135 

Alat Analisis: - 

Metode: Kuantitatif 

Manajemen Emosional Sosial: 

(Hushman & Napper-Owens, 2012) 

 

Resiliensi: 

(Yonezawa et al., 2011) 

Manajemen 

emosional  sosial 

memiliki pengaruh 

terhadap resiliensi. 

5 Axpe, et al. (2023) 

Paternal and maternal 

socialization 

perception on 

adolescent resilience 

Publisher: Annals of 

Psychology 

Sampel: 899 

responden 

Alat Analisis: SPSS 

Metode: Kuantitatif 

Manajemen Emosional Sosial: 

(Darling & Steinberg, 1993) 

 

Resiliensi: 

(Skala & Bruckner, 2014) 

Manajemen 

emosional  sosial 

memiliki pengaruh 

terhadap resiliensi. 
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Review Jurnal Resiliensi Akademik terhadap Keterlibatan Mahasiswa 
 

No Identitas Jurnal Variabel dan Teori Hasil Analisis 

1 Ojo, et al. (2022) 

Examining the 

Predictors  of 

Resilience and Work 

Engagement during 

the COVID-19 

Pandemic 

Sampel: 259 

karyawan di Malaysia 

Alat Analisis: 

SmartPLS 

Metode: Kuantitatif 

Resiliensi: 

(Gobbi et al., 2020) 

 

Keterlibatan: 

(Schaufeli and Bakker, 2004) 

Resiliensi memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

keterlibatan. 

2 Fuente et al. (2021) 

Cross-Sectional Study 

of Resilience, 

Positivity and Coping 

Strategies  as 

Predictors  of 

Engagement-Burnout 

in  Undergraduate 

Students: Implications 

for Prevention and 

Treatment in Mental 

Well-Being 

Publisher: Frontiers 

in Psychiatry 

Sampel: 1.126 sarjana 

Alat Analisis: SPSS 

Metode: Kuantitatif 

Resiliensi: 

(Fletcher dan Sarkar, 2013) 

 

Keterlibatan: 

(Schaufeli et al., 2002) 

Resiliensi memiliki 

pengaruh yang 

positif terhadap 

keterlibatan. 

3 Kim et al. (2021) 

The  reciprocal 

relationship   between 

academic    resilience 

and   emotional 

engagement     of 

students and the effects 

of participating in the 

Educational    Welfare 

Priority     Support 

Project in    Korea: 

Autoregressive cross- 

lagged modeling 

Publisher: 

Resiliensi: 

(Martin & Marsh, 2009) 

 

Keterlibatan: 

(Carini et al., 2006; Chapman, 2003) 

Resiliensi 

berpengaruh positif 

terhadap keterlibatan 

mahasiswa 
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 International Journal 

of Educational 

Research 

Sampel: 130 siswa 

sekolah dasar dan 

menengah 

Alat Analisis: 

Kuesioner 

Metode: Kuantitatif 

  

4 Sartika dan Nirbita 

(2022) 

Resiliensi  Akademik 

dan Keterlibatan 

Mahasiswa   Calon 

Guru : Studi Transisi 

Pembelajaran   Era 

Post-Pandemic 

Publisher:  Jurnal 

Paedagogy 

Sampel: 376 

mahasiswa calon guru 

Universitas Siliwangi 

Alat Analisis: Statistik 

deskriptif dan 

inferensial 

Metode: Kuantitatif 

Resiliensi: 

(Ahmed et al., 2018) 

 

Keterlibatan: 

(Christenson et al., 2012) 

Resiliensi 

berpengaruh positif 

terhadap keterlibatan 

mahasiswa 

5 Ahmed et al., (2018) 

Examining the links 

between  teachers 

support, academic 

efficacy, academic 

resilience, and student 

engagement in 

Bahrain 

Publisher: 

International Journal 

of Advanced and 

Applied Sciences 

Sampel:   350 

mahasiswa dari lima 

universitas swasta di 

Bahrain 

Alat Analisis: 

SmartPLS 

Metode: Kuantitatif 

Resiliensi: 

(Hobfoll et al., 2003) 

 

Keterlibatan: 

(Schaufeli et al., 2002) 

Resiliensi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap keterlibatan 

mahasiswa 
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Review Jurnal Keterlibatan Mahasiswa terhadap Prestasi Akademik 
 

No Identitas Jurnal Variabel dan Teori Hasil Analisis 

1 Ayala dan Manzano 

(2018) 

Academic performance 

of first-year university 

students: the influence 

of resilience  and 

engagement 

Publisher: Higher 

Education Research & 

Development 

Sampel: 748 

mahasiswa 

Alat Analisis: SPSS 

Metode: Kuantitatif 

Keterlibatan: 

(Manzano, 2002) 

 

Prestasi Akademik: 

(Salanova et al., 2009) 

Keterlibatan 

mahasiswa 

berpengaruh positif 

terhadap prestasi 

akademik. 

2 Sa’adah dan Ariati 

(2018) 

Hubungan Antara 

Student Engagement 

(Keterlibatan Siswa) 

dengan Prestasi 

Akademik  Mata 

Pelajaran Matematika 

Pada Siswa Kelas XI 

SMA   Negeri   9 

Semarang 

Publisher: Jurnal 

Empati 

Sampel: 347 siswa 

kelas IX SMA Negeri 9 

Semarang 

Alat Analisis: Cluster 

Sampling 

Metode: Kuantitatif 

Keterlibatan: 

(Reeve dan Tseng, 2011) 

 

Prestasi Akademik: 

(Salvin, 2010) 

Keterlibatan 

mahasiswa 

berpengaruh positif 

terhadap prestasi 

akademik. 

3 Bariyah   dan 

Pierewan (2012) 

Keterlibatan  Siswa 

(Student Engagement) 

terhadap Prestasi 

Belajar 

Publisher: Jurnal 

Psikologi 

Sampel: 61 siswa 

kelas XI IPS SMA 

Negeri 1 Pengasih 

Keterlibatan: 

(Fredericks et al., 2004) 

 

Prestasi Akademik: 

(Suryabrata, 2003) 

Keterlibatan 

mahasiswa 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap  prestasi 

akademik. 
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 Alat Analisis: SPSS 

Metode: Kuantitatif 

  

4 Dharmayana   dan 

Shinta (2019) 

Korelasi  Antara 

Keterlibatan Akademik 

dengan Prestasi 

Belajar Siswa Kelas X 

di SMK Negeri 1 Kota 

Bengkulu 

Publisher: TRIADIK 

Sampel: 353 siswa di 

SMK Negeri 1 

Bengkulu 

Alat Analisis: 

Kuesioner 

Metode: Kuantitatif 

Keterlibatan: 

(Fredericks et al. 2004) 

 

Prestasi Akademik: 

(Ahmadi dan Supriyono, 2004) 

Keterlibatan 

mahasiswa 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap  prestasi 

akademik. 

5 Jamaluddin et al., 

(2022) 

Student Engagement 

dan Prestasi Akademik 

pada Mahasiswa 

Publisher: Jurnal 

Psikologi Talenta 

Mahasiswa 

Sampel: 97 mahasiswa 

Alat Analisis: 

Spearman  Rank 

Correlation 

Metode: Kuantitatif 

Keterlibatan: 

(Reeve dan Tseng, 2011) 

 

Prestasi Akademik: 

Fredricks, Filsecker, & Lawson 

(2016) 

Keterlibatan 

mahasiswa 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

prestasi akademik. 
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LAMPIRAN 2 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Kuesioner Penelitian 

Kepada Yth. Responden Penelitian 

 

 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Universitas Islam Indonesia 

Nama : Ar’ruumazakia Paramadina Mulia 

NIM 19311496 

Fakultas : Bisnis dan Ekonomika 

Jurusan : Manajemen 

Dalam rangka mencari data guna menyusun skripsi dengan judul “Kecerdasan 

Emosional, Resiliensi, dan Keterlibatan dalam Proses Belajar Pasca Pandemi Covid-19 untuk 

Para Mahasiswa”, maka saya mohonbantuan serata kesediaannya Saudara/I untuk mengisi 

kuesioner ini. Kuesioner ini bertujuan untuk kepentingan penelitian dan tidak disajikan ke 

pihak luar, serta kerahasiaan dalam mengisi kuesioner ini terjamin sepenuhnya. Oleh karena 

itu, saya berharap jawaban Saudara/I berikan dengan jujur dan terbuka akan sangat membantu 

dalam penelitian ini. Atas partisipasi dan kesediaan Saudara/I dalam mengisi kuesioner ini saya 

ucapkan terima kasih. 

 

 

Hormat Saya 

Ar’ruumazakia Paramadina Mulia 
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a. Identitas Responden 

1. Nama atau Inisial : 

2. Jenis Kelamin : 

☐ Laki-Laki 

☐ Perempuan 

3. Usia : 

4. Jurusan : 

5. Angkatan : 

6. Asal tempat tinggal : 

7. Kota Universitas : 

8. Rata-rata pengeluaran per bulan : 

b. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Mohon untuk memilih jawaban yang sesuai dengan Saudara/I rasakan. 

2. Setiap pertanyaan hanya dijawab dengan satu jawaban. 

3. Mohon untuk memberikan jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dengan 

penuh tanggung jawab. 
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Persepsi Emosional (Emotional Use) 

No. Pernyataan SS S TS STS 

 

1.1 

Saya dapat mengenali emosi yang dirasakan 

dosen dan teman sekelas melalui ekspresi 

mereka media virtual (Google meet, Zoom, dan 

lain-lain) 

 

5 

 

4 

 

2 

 

1 

 

1.2 

Saya dapat memahami pesan non-verbal yang 

disampaikan melalui media virtual (Google 

meet, Zoom, dan lain-lain) 

 

5 

 

4 

 

2 

 

1 

 

1.3 

Saya dapat mengetahui ketika seseorang 

berbohong kepada saya dengan melihat ekspresi 

wajah mereka melalui media virtual 

 

5 

 

4 

 

2 

 

1 

Penggunaan Emosional (Emotional Use) 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1.4 
Saya orang yang perasa dan saya menilai 

perasaan saya sebelum mengambil keputusan 
5 4 2 1 

 

1.5 

Ketika menghadapi masalah, saya 

menggunakan perasaan dan pendekatan yang 

berbeda untuk menyelesaikannya dari berbagai 
sudut pandang 

 

5 

 

4 

 

2 

 

1 

 

1.6 

Saya mempercayai feeling saya untuk 

memberikan respon yang tepat terhadap suatu 

masalah 

 

5 

 

4 

 

2 

 

1 

Pemahaman Emosional (Emotional Understanding) 

No. Pernyataan SS S TS STS 

 

1.7 

Saya merasa mudah untuk menjelaskan emosi 

saya dalam banyak kata seperti kebahagiaan 

atau kesedihan 

 

5 

 

4 

 

2 

 

1 

1.8 
Saya dapat menjelaskan emosi yang saya 

rasakan 
5 4 2 1 

1.9 
Saya memiliki kosa kata yang luas untuk 

menggambarkan emosi saya 
5 4 2 1 

Manajemen Emosional Individu (Emotional Individual Management) 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1.10 
Ketika saya marah, saya mampu mengubah 

suasana hati saya 
5 4 2 1 

1.11 
Saya dapat menangani situasi yang penuh 

tekanan tanpa gugup 
5 4 2 1 

1.12 Saya mampu menangani sebagian besar masalah 5 4 2 1 

Manajemen Emosional Sosial (Emotional Individual Social) 

No. Pernyataan SS S TS STS 

 

1.13 

Ketika seseorang yang saya kenal sedang dalam 

suasana hati yang buruk, saya membantu 

mereka tenang dan merasa lebih baik 

 

5 

 

4 

 

2 

 

1 

1.14 
Saya tahu bagaimana cara memperbaiki suasana 

hati orang lain 
5 4 2 1 



92  

 

1.15 

Saya pandai membantu orang lain untuk merasa 

lebih baik ketika mereka merasa sedih atau 
marah 

 

5 

 

4 

 

2 

 

1 

 

 

Resiliensi 

No. Pernyataan SS S TS STS 

2.1 
Berhadapan dengan teman dan situasi yang sulit 

membuat saya tumbuh 
5 4 2 1 

2.2 
Dalam proses belajar, saya dapat berkembang 

karena saya belajar dari kesalahan 
5 4 2 1 

2.3 
Saya melihat tantangan sebagai kesempatan 

untuk belajar 
5 4 2 1 

2.4 Saya dapat menangani situasi yang tidak terduga 5 4 2 1 

 

2.5 

Saya pulih kembali setelah menghadapi 

kesulitan yang mungkin muncul dalam proses 

belajar 

 

5 

 

4 

 

2 

 

1 

 

 

Keterlibatan 

No. Pernyataan SS S TS STS 

3.1 Saya merasa energi saya penuh ketika belajar 5 4 2 1 

3.2 
Saya dapat belajar dalam jangka waktu yang 

lama 
5 4 2 1 

3.3 Saya merasa kuat dan berenergi ketika belajar 5 4 2 1 

3.4 Saya antusias dengan studi saya 5 4 2 1 

3.5 Saya bangga dengan studi saya 5 4 2 1 

3.6 Saya merasa studi saya menantang 5 4 2 1 

3.7 Waktu cepat berlalu ketika saya belajar 5 4 2 1 

3.8 
Ketika sedang belajar, saya melupakan segala 

sesuatu yang terjadi disekitar saya 
5 4 2 1 

3.9 
Saya senang ketika berkonsentrasi pada 

pelajaran saya 
5 4 2 1 

 

 

Prestasi Akademik 

No. Pernyataan SS S TS STS 

4.1 
Saya mampu menyelesaikan tugas-tugas 

akademik tertentu 
5 4 2 1 

4.2 
Saya memiliki harapan tinggi terhadap hasil 

akhir akademik saya 
5 4 2 1 

4.3 
Saya memandang penting nilai yang saya dapat 

pada tugas-tugas akademik 
5 4 2 1 
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LAMPIRAN 3 

TABULASI DATA MENTAH 

1. Persepsi Emosional 

 

No EP1 EP2 EP3 

1. 4 4 4 

2. 3 3 2 

3. 4 4 2 

4. 3 3 2 

5. 3 3 3 

6. 3 2 2 

7. 1 2 1 

8. 1 1 2 

9. 1 1 1 

10. 1 2 1 

11. 2 1 1 

12. 2 1 1 

13. 4 3 3 

14. 3 4 3 

15. 2 1 1 

16. 4 3 3 

17. 3 4 3 

18. 2 2 2 

19. 1 1 2 

20. 1 1 1 

21. 4 4 4 

22. 4 3 3 

23. 4 4 4 

24. 1 1 2 

25. 2 1 1 

26. 2 1 1 

27. 3 4 3 



94  

28. 4 3 3 

29. 4 3 3 

30. 4 3 4 

31. 4 3 4 

32. 3 3 4 

33. 3 3 2 

34. 4 3 4 

35. 3 4 2 

36. 3 3 2 

37. 4 3 4 

38. 4 3 4 

39. 3 4 2 

40. 4 3 3 

41. 3 3 4 

42. 3 4 4 

43. 2 3 2 

44. 4 3 4 

45. 1 2 1 

46. 1 2 1 

47. 4 4 3 

48. 4 4 4 

49. 4 4 3 

50. 2 2 1 

51. 1 1 2 

52. 4 3 4 

53. 4 3 3 

54. 2 2 1 

55. 4 3 2 

56. 4 4 3 

57. 4 4 3 

58. 2 1 2 

59. 3 4 2 
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60. 4 3 4 

61. 1 2 2 

62. 4 4 3 

63. 2 1 1 

64. 2 1 1 

65. 4 2 2 

66. 1 2 1 

67. 2 1 2 

68. 1 1 1 

69. 4 4 4 

70. 2 2 1 

71. 4 4 3 

72. 4 4 3 

73. 4 4 3 

74. 4 4 3 

75. 2 2 1 

76. 4 3 3 

77. 4 4 4 

78. 4 4 3 

79. 4 3 2 

80. 1 2 2 

81. 1 1 2 

82. 1 2 1 

83. 2 1 1 

84. 4 3 3 

85. 3 3 2 

86. 1 2 1 

87. 4 4 3 

88. 3 4 4 

89. 1 1 2 

90. 3 3 4 

91. 4 3 2 
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92. 3 3 4 

93. 1 2 1 

94. 2 1 1 

95. 1 2 2 

96. 4 3 4 

97. 2 2 1 

98. 4 3 4 

99. 1 1 2 

100. 3 3 2 

101. 4 3 4 

102. 4 3 4 

103. 4 4 3 

104. 1 2 1 

105. 2 1 1 

106. 4 4 3 

107. 3 4 3 

108. 4 4 3 

109. 3 3 4 

110. 4 4 3 

111. 4 3 3 

112. 3 3 4 

113. 4 4 3 

114. 4 4 3 

115. 4 3 4 

116. 3 4 4 

117. 2 2 1 

118. 1 2 1 

119. 3 4 3 

120. 4 4 3 

121. 1 2 1 

122. 4 3 4 

123. 2 1 1 
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124. 4 4 3 

125. 4 4 4 

126. 4 4 3 

127. 2 2 1 

128. 3 4 4 

129. 3 3 4 

130. 4 3 4 

131. 4 3 4 

132. 4 4 3 

133. 2 1 1 

134. 4 3 3 

135. 2 1 2 

136. 2 1 1 

137. 4 4 3 

138. 1 2 2 

139. 4 4 3 

140. 3 4 3 

141. 2 1 2 

142. 3 3 3 

143. 2 2 1 

144. 3 4 3 

145. 4 3 3 

146. 3 3 4 

147. 3 4 4 

148. 4 3 4 

149. 4 3 3 

150. 2 1 2 

151. 2 2 1 

152. 4 3 4 

153. 4 3 4 

154. 4 3 4 

155. 3 4 4 
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156. 4 4 3 

157. 4 3 4 

158. 4 3 3 

159. 4 4 3 

160. 2 1 1 

161. 4 4 3 

162. 3 3 4 

163. 3 4 4 

164. 4 3 3 

165. 1 2 1 

166. 4 3 4 

167. 3 3 4 

168. 4 3 4 

169. 4 4 3 

170. 3 4 3 

171. 4 3 4 

172. 2 1 1 

173. 3 4 3 

174. 3 4 3 

175. 4 3 3 

176. 2 1 1 

177. 4 4 3 

178. 3 4 3 

179. 4 3 4 

180. 3 4 3 

181. 4 4 3 

182. 3 3 4 

183. 4 3 4 

184. 4 3 3 

185. 3 4 3 

186. 4 3 4 

187. 3 4 4 
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188. 4 3 4 

189. 4 3 4 

190. 3 4 3 

191. 3 3 4 

192. 3 3 4 

193. 1 2 1 

194. 3 4 3 

195. 3 3 4 

196. 3 4 3 

197. 4 3 4 

198. 4 3 3 

199. 4 3 4 

200. 4 3 4 

201. 4 3 4 

202. 2 1 1 

203. 3 4 3 

204. 3 4 3 

205. 3 3 4 

206. 4 3 4 

207. 4 3 4 

208. 3 4 3 

209. 4 4 4 

210. 3 4 3 

211. 3 4 3 

212. 4 3 4 

 

 

2. Penggunaan Emosional 

 

No EUS1 EUS2 EUS3 

1. 4 4 4 

2. 3 3 3 

3. 3 3 3 
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4. 4 3 2 

5. 3 3 2 

6. 4 3 3 

7. 2 1 2 

8. 3 4 3 

9. 3 4 3 

10. 1 2 2 

11. 4 3 4 

12. 2 2 1 

13. 4 3 4 

14. 3 4 4 

15. 1 2 2 

16. 4 4 4 

17. 3 4 4 

18. 3 4 4 

19. 1 3 2 

20. 4 4 4 

21. 3 3 4 

22. 4 4 4 

23. 3 3 3 

24. 3 4 4 

25. 2 2 2 

26. 4 3 3 

27. 3 4 3 

28. 4 3 4 

29. 4 3 3 

30. 3 4 3 

31. 3 3 4 

32. 4 3 4 

33. 2 3 2 

34. 3 3 4 

35. 2 4 3 



101  

36. 3 4 2 

37. 3 3 4 

38. 3 3 4 

39. 2 3 2 

40. 4 4 3 

41. 4 3 4 

42. 3 4 3 

43. 4 3 3 

44. 4 3 4 

45. 3 3 4 

46. 4 3 4 

47. 4 4 3 

48. 3 3 4 

49. 3 4 4 

50. 3 4 3 

51. 4 4 3 

52. 3 4 4 

53. 4 4 3 

54. 3 4 3 

55. 2 3 2 

56. 3 4 4 

57. 3 4 4 

58. 2 1 2 

59. 2 3 2 

60. 4 3 4 

61. 4 3 3 

62. 3 3 4 

63. 3 4 4 

64. 2 1 1 

65. 4 3 4 

66. 3 4 4 

67. 4 4 3 



102  

68. 4 3 3 

69. 3 4 4 

70. 1 1 2 

71. 4 4 3 

72. 4 3 3 

73. 4 4 3 

74. 4 3 4 

75. 2 1 2 

76. 4 3 4 

77. 3 3 4 

78. 4 3 4 

79. 2 3 2 

80. 4 4 3 

81. 3 4 3 

82. 3 4 4 

83. 4 3 3 

84. 4 3 4 

85. 2 3 3 

86. 3 4 3 

87. 4 3 3 

88. 3 3 4 

89. 4 3 4 

90. 4 3 4 

91. 2 4 2 

92. 4 3 3 

93. 3 4 4 

94. 2 4 3 

95. 1 4 3 

96. 3 3 4 

97. 2 1 1 

98. 4 1 2 

99. 1 1 2 



103  

100. 2 3 4 

101. 4 4 3 

102. 3 4 3 

103. 3 4 3 

104. 3 4 4 

105. 2 1 2 

106. 3 4 3 

107. 3 4 3 

108. 3 4 3 

109. 3 4 4 

110. 4 4 3 

111. 4 4 3 

112. 3 3 3 

113. 4 3 4 

114. 3 4 4 

115. 3 4 3 

116. 4 4 3 

117. 2 2 1 

118. 4 3 3 

119. 4 3 4 

120. 4 4 4 

121. 4 4 3 

122. 4 3 4 

123. 2 2 2 

124. 3 4 3 

125. 4 3 4 

126. 4 4 4 

127. 2 2 2 

128. 3 4 3 

129. 4 3 4 

130. 4 4 3 

131. 3 3 4 



104  

132. 4 3 4 

133. 2 1 2 

134. 4 3 3 

135. 2 1 2 

136. 2 2 1 

137. 4 4 4 

138. 1 1 2 

139. 3 4 3 

140. 4 3 4 

141. 1 1 2 

142. 1 2 1 

143. 2 1 2 

144. 4 3 3 

145. 4 4 3 

146. 4 3 4 

147. 4 3 3 

148. 3 4 4 

149. 4 2 4 

150. 2 2 1 

151. 1 2 2 

152. 4 3 4 

153. 3 4 3 

154. 3 3 4 

155. 4 3 4 

156. 3 4 3 

157. 4 3 4 

158. 3 4 4 

159. 3 4 4 

160. 2 1 1 

161. 4 3 4 

162. 3 3 4 

163. 3 4 4 



105  

164. 4 4 3 

165. 4 3 4 

166. 3 4 3 

167. 4 3 4 

168. 3 4 4 

169. 4 4 3 

170. 4 3 4 

171. 2 3 4 

172. 2 1 2 

173. 4 4 4 

174. 4 3 3 

175. 4 4 3 

176. 2 1 2 

177. 3 4 3 

178. 4 3 3 

179. 3 4 4 

180. 4 4 4 

181. 3 4 4 

182. 4 3 4 

183. 3 3 4 

184. 4 3 3 

185. 4 4 3 

186. 4 4 3 

187. 3 3 4 

188. 3 4 3 

189. 3 4 3 

190. 3 4 3 

191. 2 2 1 

192. 4 3 4 

193. 2 1 2 

194. 4 3 3 

195. 3 4 4 



106  

196. 4 4 3 

197. 3 4 4 

198. 4 3 4 

199. 4 3 4 

200. 4 4 3 

201. 3 3 3 

202. 2 1 2 

203. 4 3 4 

204. 3 4 3 

205. 4 4 3 

206. 3 4 3 

207. 4 3 4 

208. 4 3 4 

209. 3 4 4 

210. 3 3 4 

211. 4 3 4 

212. 3 4 3 

 

3. Pemahaman Emosional 

 

No EUN1 EUN2 EUN3 

1. 4 2 2 

2. 3 3 3 

3. 3 3 2 

4. 2 2 2 

5. 3 1 2 

6. 4 4 3 

7. 3 3 4 

8. 4 4 4 

9. 3 4 4 

10. 1 1 2 

11. 4 3 3 

12. 1 2 2 



107  

13. 4 3 3 

14. 4 3 4 

15. 1 2 2 

16. 4 3 3 

17. 4 3 4 

18. 3 4 3 

19. 2 1 2 

20. 3 4 3 

21. 3 3 4 

22. 3 3 4 

23. 3 4 4 

24. 3 3 3 

25. 1 2 2 

26. 3 4 4 

27. 4 3 3 

28. 4 3 3 

29. 4 4 3 

30. 4 4 3 

31. 3 4 4 

32. 4 3 3 

33. 3 4 3 

34. 4 3 4 

35. 3 4 2 

36. 2 3 2 

37. 3 4 3 

38. 4 3 4 

39. 3 4 2 

40. 4 3 4 

41. 3 4 3 

42. 3 4 3 

43. 4 4 4 

44. 3 3 4 



108  

45. 4 4 4 

46. 3 4 3 

47. 3 4 4 

48. 4 3 3 

49. 4 3 3 

50. 3 4 4 

51. 3 4 4 

52. 3 3 4 

53. 3 3 4 

54. 4 4 4 

55. 3 3 2 

56. 3 4 4 

57. 3 3 3 

58. 1 1 2 

59. 3 4 2 

60. 3 4 3 

61. 4 4 3 

62. 4 3 3 

63. 3 3 4 

64. 2 1 2 

65. 3 3 4 

66. 3 3 4 

67. 3 4 4 

68. 4 4 3 

69. 3 3 4 

70. 1 2 2 

71. 3 4 3 

72. 4 4 3 

73. 3 4 4 

74. 4 3 3 

75. 2 2 1 

76. 4 3 4 



109  

77. 3 4 4 

78. 4 4 4 

79. 4 3 3 

80. 4 3 4 

81. 3 4 4 

82. 3 4 3 

83. 4 3 3 

84. 3 4 4 

85. 4 3 2 

86. 3 4 4 

87. 4 4 3 

88. 4 3 4 

89. 3 4 4 

90. 4 3 4 

91. 3 4 3 

92. 4 4 3 

93. 3 3 4 

94. 4 4 4 

95. 4 4 3 

96. 4 3 3 

97. 2 1 1 

98. 2 1 2 

99. 4 3 3 

100. 3 3 2 

101. 4 3 4 

102. 3 4 4 

103. 3 4 3 

104. 3 4 3 

105. 2 1 1 

106. 4 4 3 

107. 4 3 4 

108. 4 3 3 



110  

109. 3 3 4 

110. 4 3 3 

111. 4 3 3 

112. 4 4 3 

113. 4 3 3 

114. 3 4 4 

115. 3 4 4 

116. 3 4 3 

117. 2 1 1 

118. 4 3 4 

119. 4 4 3 

120. 3 4 3 

121. 3 4 4 

122. 3 4 4 

123. 2 2 1 

124. 4 3 4 

125. 3 4 3 

126. 3 3 4 

127. 1 2 2 

128. 4 3 4 

129. 3 3 4 

130. 4 3 4 

131. 3 3 4 

132. 3 4 3 

133. 1 2 2 

134. 3 4 4 

135. 1 1 2 

136. 2 2 2 

137. 3 4 4 

138. 1 1 2 

139. 4 3 4 

140. 3 3 4 



111  

141. 4 4 3 

142. 4 3 4 

143. 3 4 3 

144. 1 1 2 

145. 2 2 1 

146. 3 4 4 

147. 4 4 3 

148. 4 3 3 

149. 4 3 4 

150. 2 1 2 

151. 1 2 2 

152. 3 4 4 

153. 4 3 4 

154. 3 4 4 

155. 3 4 4 

156. 4 4 3 

157. 3 3 4 

158. 3 4 3 

159. 3 3 4 

160. 2 2 1 

161. 4 4 4 

162. 4 3 3 

163. 3 4 4 

164. 4 3 4 

165. 3 3 4 

166. 3 3 4 

167. 4 3 4 

168. 4 3 3 

169. 4 3 4 

170. 3 4 4 

171. 4 3 3 

172. 1 1 2 



112  

173. 3 3 4 

174. 3 4 3 

175. 3 4 3 

176. 2 1 2 

177. 4 4 3 

178. 4 4 3 

179. 3 4 3 

180. 3 3 4 

181. 3 4 4 

182. 3 4 3 

183. 3 3 4 

184. 4 4 3 

185. 4 3 4 

186. 3 4 4 

187. 3 4 4 

188. 4 4 4 

189. 3 4 3 

190. 4 3 4 

191. 2 1 1 

192. 3 4 4 

193. 4 3 4 

194. 4 4 3 

195. 4 3 4 

196. 4 3 4 

197. 3 3 4 

198. 2 2 1 

199. 3 3 3 

200. 3 4 3 

201. 4 3 4 

202. 1 2 1 

203. 3 3 4 

204. 4 4 4 



113  

205. 4 3 4 

206. 4 4 4 

207. 2 2 1 

208. 4 4 3 

209. 3 3 4 

210. 3 3 4 

211. 4 3 4 

212. 4 3 3 

 

 

4. Manajemen Emosional Individual 

 

No EIM1 EIM2 EIM3 

1. 4 2 3 

2. 3 3 3 

3. 2 1 3 

4. 3 3 2 

5. 3 2 2 

6. 3 3 3 

7. 4 4 3 

8. 3 3 4 

9. 3 3 3 

10. 2 4 3 

11. 4 2 2 

12. 2 1 1 

13. 4 4 4 

14. 3 3 4 

15. 1 4 3 

16. 4 4 3 

17. 3 3 4 

18. 4 3 4 

19. 2 2 4 

20. 3 4 4 



114  

21. 4 3 4 

22. 4 4 3 

23. 3 4 4 

24. 4 4 4 

25. 2 2 1 

26. 4 3 3 

27. 4 3 4 

28. 4 3 3 

29. 4 3 3 

30. 3 4 4 

31. 3 3 4 

32. 3 3 3 

33. 4 3 4 

34. 3 3 4 

35. 3 2 3 

36. 3 3 4 

37. 4 4 3 

38. 3 3 4 

39. 4 3 4 

40. 4 3 4 

41. 4 4 3 

42. 4 3 3 

43. 3 3 3 

44. 3 4 3 

45. 4 3 3 

46. 3 3 4 

47. 3 3 4 

48. 4 3 4 

49. 4 4 3 

50. 4 3 3 

51. 3 3 4 

52. 4 3 3 



115  

53. 4 3 3 

54. 3 3 4 

55. 4 3 4 

56. 3 3 4 

57. 4 4 3 

58. 2 2 1 

59. 3 3 4 

60. 4 4 3 

61. 3 4 4 

62. 3 4 4 

63. 4 3 3 

64. 2 1 1 

65. 4 4 4 

66. 4 4 3 

67. 3 3 4 

68. 3 4 4 

69. 4 4 4 

70. 2 1 3 

71. 4 3 4 

72. 3 4 3 

73. 3 4 3 

74. 4 4 4 

75. 1 2 2 

76. 3 3 3 

77. 3 3 4 

78. 3 4 4 

79. 4 2 3 

80. 3 3 4 

81. 3 3 4 

82. 3 4 4 

83. 3 4 4 

84. 3 4 3 



116  

85. 3 4 4 

86. 3 3 4 

87. 3 4 4 

88. 3 4 3 

89. 4 3 3 

90. 3 3 4 

91. 4 3 3 

92. 3 4 4 

93. 4 3 3 

94. 3 4 3 

95. 3 4 4 

96. 4 3 3 

97. 4 4 3 

98. 4 4 3 

99. 3 4 3 

100. 3 4 3 

101. 3 3 4 

102. 3 3 3 

103. 3 3 4 

104. 3 4 3 

105. 3 3 4 

106. 3 4 4 

107. 4 3 4 

108. 4 4 3 

109. 3 4 3 

110. 3 4 4 

111. 4 3 4 

112. 4 3 4 

113. 4 3 3 

114. 4 3 3 

115. 3 3 4 

116. 4 4 3 



117  

117. 3 4 4 

118. 3 3 4 

119. 4 4 3 

120. 4 3 4 

121. 3 3 4 

122. 3 4 4 

123. 2 2 2 

124. 3 3 4 

125. 4 4 4 

126. 4 3 4 

127. 2 1 2 

128. 3 4 3 

129. 4 3 4 

130. 4 3 3 

131. 3 4 3 

132. 4 4 4 

133. 1 2 2 

134. 3 3 4 

135. 2 2 1 

136. 1 1 2 

137. 3 3 4 

138. 1 2 2 

139. 3 4 4 

140. 3 3 4 

141. 4 3 4 

142. 3 4 3 

143. 4 4 4 

144. 2 2 2 

145. 2 1 2 

146. 3 3 4 

147. 4 3 4 

148. 4 3 4 



118  

149. 4 3 4 

150. 1 2 1 

151. 1 1 2 

152. 3 3 4 

153. 4 4 4 

154. 3 4 3 

155. 3 4 4 

156. 3 4 4 

157. 4 3 4 

158. 3 4 4 

159. 3 4 4 

160. 2 1 2 

161. 3 4 3 

162. 3 4 4 

163. 4 4 4 

164. 4 4 3 

165. 3 4 3 

166. 4 3 4 

167. 4 3 4 

168. 3 4 3 

169. 4 4 4 

170. 3 4 3 

171. 4 3 4 

172. 2 2 1 

173. 4 3 4 

174. 3 4 3 

175. 4 4 4 

176. 1 2 1 

177. 4 4 3 

178. 3 3 4 

179. 4 3 3 

180. 4 3 4 



119  

181. 3 3 4 

182. 3 4 4 

183. 4 3 3 

184. 4 3 3 

185. 4 3 3 

186. 3 4 3 

187. 3 4 3 

188. 3 3 4 

189. 4 4 3 

190. 3 4 3 

191. 2 1 2 

192. 2 1 2 

193. 3 3 3 

194. 4 3 4 

195. 4 3 3 

196. 3 4 3 

197. 3 4 4 

198. 2 2 1 

199. 4 4 3 

200. 4 3 3 

201. 3 4 3 

202. 2 2 2 

203. 3 3 3 

204. 3 4 3 

205. 3 4 3 

206. 3 4 4 

207. 1 2 2 

208. 3 4 3 

209. 3 4 3 

210. 3 4 3 

211. 3 4 3 

212. 4 4 3 



120  

5. Manajemen Emosional Sosial 

 

No ESM1 ESM2 ESM3 

1. 3 3 3 

2. 4 3 3 

3. 4 4 3 

4. 3 2 3 

5. 3 3 3 

6. 4 2 3 

7. 3 3 4 

8. 4 3 3 

9. 3 2 2 

10. 2 2 1 

11. 2 2 1 

12. 2 2 2 

13. 3 3 4 

14. 4 4 3 

15. 1 2 1 

16. 3 3 4 

17. 4 4 3 

18. 4 2 2 

19. 2 1 1 

20. 4 4 3 

21. 3 2 1 

22. 4 4 3 

23. 3 4 4 

24. 3 3 3 

25. 1 2 2 

26. 4 4 3 

27. 3 3 4 

28. 4 4 3 

29. 4 3 4 

30. 3 3 4 



121  

31. 3 4 3 

32. 3 4 4 

33. 3 3 2 

34. 4 3 4 

35. 4 3 2 

36. 4 3 3 

37. 4 3 3 

38. 3 4 3 

39. 3 3 2 

40. 3 4 3 

41. 3 4 3 

42. 4 4 3 

43. 4 4 3 

44. 3 4 4 

45. 4 3 3 

46. 1 1 2 

47. 3 4 4 

48. 4 3 3 

49. 4 3 3 

50. 3 3 4 

51. 4 4 3 

52. 4 3 3 

53. 4 4 4 

54. 2 1 1 

55. 3 3 4 

56. 4 3 4 

57. 3 4 4 

58. 1 2 1 

59. 4 3 2 

60. 4 3 3 

61. 3 4 3 

62. 3 3 3 



122  

63. 3 4 3 

64. 2 2 1 

65. 3 3 4 

66. 3 4 4 

67. 4 3 3 

68. 3 3 4 

69. 4 3 4 

70. 2 2 1 

71. 4 4 3 

72. 4 4 3 

73. 3 4 4 

74. 3 3 4 

75. 1 2 2 

76. 4 4 4 

77. 4 3 4 

78. 4 4 4 

79. 4 3 3 

80. 3 4 3 

81. 2 1 2 

82. 1 2 1 

83. 3 3 4 

84. 3 4 4 

85. 3 4 3 

86. 4 3 3 

87. 3 3 4 

88. 3 4 3 

89. 4 4 3 

90. 3 3 4 

91. 4 4 2 

92. 3 3 4 

93. 3 4 4 

94. 4 3 3 



123  

95. 2 1 2 

96. 4 4 3 

97. 4 3 4 

98. 4 3 4 

99. 2 1 2 

100. 4 3 4 

101. 3 4 3 

102. 2 1 1 

103. 3 3 4 

104. 1 2 1 

105. 3 4 4 

106. 3 3 4 

107. 3 4 4 

108. 3 4 3 

109. 3 4 3 

110. 4 3 3 

111. 3 4 4 

112. 4 3 4 

113. 4 4 3 

114. 4 4 3 

115. 4 3 4 

116. 4 4 3 

117. 1 1 2 

118. 4 4 3 

119. 4 4 3 

120. 4 3 4 

121. 4 4 3 

122. 3 4 3 

123. 2 2 2 

124. 4 3 3 

125. 4 3 3 

126. 3 3 4 



124  

127. 2 1 2 

128. 3 4 3 

129. 3 3 4 

130. 3 4 4 

131. 4 4 3 

132. 3 3 4 

133. 2 2 1 

134. 3 4 3 

135. 2 1 2 

136. 2 2 2 

137. 4 3 4 

138. 1 1 1 

139. 4 3 4 

140. 4 3 3 

141. 2 2 1 

142. 4 3 3 

143. 1 2 1 

144. 3 4 3 

145. 3 3 4 

146. 3 4 3 

147. 4 4 3 

148. 3 3 4 

149. 4 3 3 

150. 1 2 2 

151. 1 2 2 

152. 4 3 4 

153. 3 3 4 

154. 4 3 3 

155. 3 4 4 

156. 3 4 4 

157. 4 3 4 

158. 3 4 4 



125  

159. 3 4 4 

160. 1 2 2 

161. 4 4 4 

162. 4 4 3 

163. 3 4 4 

164. 4 3 4 

165. 4 3 4 

166. 3 4 3 

167. 3 4 3 

168. 4 3 4 

169. 4 3 3 

170. 4 3 4 

171. 3 4 3 

172. 2 2 1 

173. 3 4 3 

174. 1 1 1 

175. 3 3 3 

176. 2 1 2 

177. 3 3 3 

178. 4 4 3 

179. 3 3 4 

180. 3 4 3 

181. 4 4 3 

182. 3 4 3 

183. 4 3 3 

184. 4 3 3 

185. 3 4 3 

186. 4 3 4 

187. 4 4 4 

188. 3 3 4 

189. 4 4 4 

190. 3 4 3 



126  

191. 3 3 4 

192. 2 2 1 

193. 2 1 2 

194. 3 4 4 

195. 1 2 1 

196. 3 3 4 

197. 3 4 3 

198. 3 3 4 

199. 4 3 3 

200. 3 4 3 

201. 4 3 4 

202. 1 1 2 

203. 4 4 3 

204. 4 3 3 

205. 4 3 3 

206. 3 4 3 

207. 1 2 1 

208. 4 3 4 

209. 4 3 4 

210. 3 4 3 

211. 3 4 4 

212. 4 3 3 

 

 

 

6. Resiliensi 

 

No R1 R2 R3 R4 R5 

1. 3 3 3 3 3 

2. 3 3 3 3 3 

3. 4 4 4 4 4 

4. 3 3 3 2 3 

5. 3 4 3 3 3 

6. 4 4 3 3 3 



127  

7. 4 4 4 4 3 

8. 3 4 4 3 4 

9. 3 4 4 3 4 

10. 3 3 4 3 3 

11. 3 3 4 2 3 

12. 4 3 3 2 3 

13. 4 3 3 4 4 

14. 3 4 4 3 3 

15. 3 4 3 4 3 

16. 3 4 4 4 3 

17. 4 4 3 4 3 

18. 4 4 4 3 3 

19. 3 4 4 4 3 

20. 4 4 3 4 3 

21. 4 4 3 3 3 

22. 3 3 4 4 3 

23. 3 3 4 4 3 

24. 4 4 3 3 4 

25. 2 1 2 2 2 

26. 4 3 4 4 3 

27. 4 3 4 3 3 

28. 3 4 4 3 4 

29. 3 4 4 3 4 

30. 3 3 3 3 3 

31. 3 4 3 3 4 

32. 2 4 4 3 4 

33. 4 3 4 3 3 

34. 3 4 3 4 4 

35. 4 3 4 3 3 

36. 4 3 3 4 4 

37. 4 3 3 3 4 

38. 4 3 3 4 3 



128  

39. 4 3 3 4 4 

40. 3 3 3 4 3 

41. 4 4 3 4 3 

42. 3 4 4 3 3 

43. 4 4 4 3 3 

44. 4 4 4 3 3 

45. 4 4 4 3 3 

46. 4 4 3 4 4 

47. 4 4 3 4 3 

48. 4 4 3 3 4 

49. 3 4 4 3 3 

50. 4 3 3 4 4 

51. 3 4 4 3 3 

52. 3 4 4 3 3 

53. 4 4 4 3 3 

54. 4 4 3 3 4 

55. 4 4 3 4 4 

56. 4 4 4 3 3 

57. 4 4 3 3 4 

58. 3 4 4 3 3 

59. 3 4 4 4 3 

60. 4 3 4 3 4 

61. 4 3 4 3 3 

62. 4 4 3 3 4 

63. 4 4 3 4 3 

64. 4 4 4 4 4 

65. 4 3 3 4 3 

66. 3 4 3 3 4 

67. 4 3 4 3 3 

68. 3 3 4 3 3 

69. 4 4 4 3 4 

70. 2 2 3 3 1 



129  

71. 4 3 3 4 4 

72. 4 3 3 4 3 

73. 4 3 4 3 4 

74. 4 3 4 3 3 

75. 3 3 2 1 3 

76. 3 3 4 4 3 

77. 3 3 4 3 3 

78. 4 4 4 3 3 

79. 3 4 4 3 3 

80. 4 4 4 3 3 

81. 4 4 4 4 3 

82. 4 3 3 4 3 

83. 3 4 4 3 4 

84. 4 4 4 3 4 

85. 3 3 4 3 4 

86. 3 4 4 3 4 

87. 4 3 3 4 4 

88. 3 3 3 4 3 

89. 4 4 3 3 4 

90. 3 4 4 3 4 

91. 4 3 3 4 3 

92. 3 4 4 3 3 

93. 4 4 3 3 4 

94. 3 3 3 3 3 

95. 3 4 4 4 3 

96. 4 4 3 4 3 

97. 3 4 3 3 4 

98. 4 3 4 4 3 

99. 4 3 4 4 3 

100. 3 4 3 3 4 

101. 4 4 3 4 4 

102. 4 3 4 3 4 



130  

103. 4 4 4 3 4 

104. 4 4 3 3 4 

105. 3 3 2 2 1 

106. 4 4 3 4 4 

107. 3 3 3 4 3 

108. 4 4 4 4 4 

109. 3 3 3 3 4 

110. 4 3 4 4 3 

111. 3 3 3 4 3 

112. 4 3 4 4 4 

113. 3 3 3 4 4 

114. 4 3 4 4 3 

115. 3 4 4 3 4 

116. 3 4 4 3 3 

117. 3 3 4 3 3 

118. 3 4 4 4 3 

119. 4 3 4 3 4 

120. 3 4 3 4 3 

121. 3 4 3 4 4 

122. 4 3 4 4 3 

123. 2 2 1 2 2 

124. 4 4 3 3 4 

125. 4 4 3 4 4 

126. 4 3 4 4 3 

127. 1 2 2 1 2 

128. 4 3 4 3 3 

129. 3 4 4 4 3 

130. 4 3 3 4 4 

131. 4 4 4 3 4 

132. 4 3 4 3 3 

133. 1 1 1 2 2 

134. 3 4 4 3 4 



131  

135. 2 2 1 1 1 

136. 1 2 2 1 2 

137. 4 3 4 4 3 

138. 4 3 4 4 3 

139. 3 3 3 4 3 

140. 3 4 4 3 4 

141. 3 3 4 3 3 

142. 3 4 4 4 3 

143. 4 3 3 3 4 

144. 4 3 4 3 4 

145. 2 2 1 1 2 

146. 4 3 4 3 3 

147. 3 4 4 3 4 

148. 3 3 3 4 4 

149. 4 3 4 3 4 

150. 4 3 3 3 4 

151. 2 1 2 2 2 

152. 4 4 3 4 3 

153. 4 3 3 3 4 

154. 4 3 3 3 4 

155. 4 3 3 3 3 

156. 3 4 4 3 3 

157. 4 3 4 3 4 

158. 3 4 4 4 3 

159. 3 4 4 3 4 

160. 2 2 2 1 2 

161. 3 3 4 3 4 

162. 3 4 4 4 4 

163. 3 4 4 4 3 

164. 3 4 4 4 3 

165. 3 4 3 3 3 

166. 2 2 1 1 1 



132  

167. 3 4 4 4 3 

168. 3 4 3 4 3 

169. 3 3 4 3 4 

170. 4 3 4 4 4 

171. 4 4 3 3 3 

172. 4 3 3 4 3 

173. 4 3 4 4 4 

174. 3 4 3 3 3 

175. 4 3 4 4 3 

176. 1 2 1 2 1 

177. 4 3 4 4 3 

178. 3 4 4 3 4 

179. 3 4 3 4 3 

180. 4 3 4 3 4 

181. 4 4 3 3 3 

182. 4 4 4 3 4 

183. 4 3 4 3 3 

184. 4 3 4 4 3 

185. 4 3 4 4 4 

186. 3 3 3 4 3 

187. 4 3 4 3 3 

188. 3 3 4 3 4 

189. 3 4 3 4 4 

190. 4 3 3 3 4 

191. 4 3 4 3 4 

192. 1 2 2 1 2 

193. 4 4 4 3 4 

194. 4 3 4 3 4 

195. 4 3 4 3 4 

196. 4 3 4 3 3 

197. 3 3 4 3 4 

198. 4 3 4 3 3 
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199. 3 3 4 4 3 

200. 3 3 4 4 3 

201. 4 3 4 4 4 

202. 4 3 3 3 4 

203. 4 3 4 3 4 

204. 4 3 3 4 4 

205. 4 3 3 4 4 

206. 3 3 4 3 3 

207. 2 2 2 1 2 

208. 4 3 3 4 3 

209. 3 4 3 3 4 

210. 3 3 3 4 4 

211. 3 4 4 3 3 

212. 3 4 3 4 4 

 

 

 

7. Keterlibatan 

 

No K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 

1. 4 2 3 4 3 4 2 2 2 

2. 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

3. 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

4. 4 2 3 3 3 4 1 2 4 

5. 3 2 2 3 3 3 2 3 3 

6. 3 3 3 4 4 4 4 2 4 

7. 3 4 3 3 3 4 4 4 3 

8. 4 4 3 4 4 3 3 4 3 

9. 2 4 4 3 3 4 4 3 3 

10. 2 2 1 3 3 4 2 2 1 

11. 3 2 2 3 4 4 2 2 2 

12. 2 1 2 2 4 3 2 2 3 

13. 3 4 3 4 4 3 3 3 4 

14. 4 4 3 3 4 4 3 3 4 
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15. 2 1 2 2 3 3 2 1 2 

16. 4 4 3 3 4 4 3 3 3 

17. 4 3 4 3 4 4 4 4 3 

18. 4 3 4 4 4 4 2 2 3 

19. 2 2 2 2 4 4 2 2 3 

20. 4 3 3 4 4 4 2 2 3 

21. 1 1 2 4 3 4 2 1 4 

22. 3 4 3 4 4 4 3 4 4 

23. 2 2 2 4 4 3 3 3 4 

24. 4 4 4 3 4 3 3 4 4 

25. 2 1 2 2 1 2 2 2 1 

26. 4 4 3 4 4 3 4 3 3 

27. 3 4 3 4 4 3 3 4 3 

28. 4 3 4 3 3 4 3 3 4 

29. 4 3 3 4 4 3 4 3 4 

30. 4 3 4 3 3 4 4 3 3 

31. 4 3 3 4 4 3 4 3 4 

32. 4 4 3 3 4 3 4 2 4 

33. 4 3 4 4 3 3 4 3 3 

34. 3 3 4 4 3 4 3 4 3 

35. 3 4 4 3 3 4 3 3 4 

36. 4 3 3 4 3 4 4 3 4 

37. 4 3 4 3 4 4 3 3 4 

38. 4 3 3 4 3 4 3 4 4 

39. 3 4 3 4 4 3 4 3 4 

40. 3 3 4 4 3 4 4 3 3 

41. 4 3 3 4 4 3 3 4 3 

42. 3 4 3 3 4 3 4 4 3 

43. 3 4 4 3 4 3 3 4 3 

44. 4 3 4 3 3 4 3 4 4 

45. 4 4 4 4 3 4 3 4 3 

46. 3 3 4 4 3 4 4 3 3 
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47. 3 3 4 4 4 3 3 4 3 

48. 4 4 3 4 3 4 3 3 4 

49. 4 3 4 4 3 4 4 3 3 

50. 3 3 4 4 4 3 3 4 3 

51. 4 4 3 4 3 3 3 4 4 

52. 4 3 3 4 3 4 4 3 4 

53. 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

54. 4 3 4 4 3 3 4 4 3 

55. 4 3 4 4 3 3 4 3 4 

56. 4 3 4 3 4 4 3 3 4 

57. 4 3 3 4 4 4 3 3 4 

58. 2 1 2 2 3 4 2 2 3 

59. 3 3 4 3 4 4 3 3 4 

60. 4 3 3 4 3 4 4 3 3 

61. 4 4 3 3 4 4 4 3 3 

62. 4 4 3 3 3 4 4 4 3 

63. 4 3 4 4 3 3 3 4 4 

64. 4 2 1 2 3 3 2 1 3 

65. 3 3 4 4 4 3 3 4 3 

66. 3 4 4 3 3 4 4 3 3 

67. 4 3 3 4 4 3 3 4 4 

68. 3 4 4 3 3 3 4 4 3 

69. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

70. 2 1 1 2 2 1 2 2 1 

71. 4 4 4 3 4 3 3 4 4 

72. 4 3 4 3 4 4 4 3 4 

73. 4 4 3 4 3 3 3 4 4 

74. 4 4 4 3 3 4 4 3 4 

75. 2 2 1 2 1 2 2 2 2 

76. 4 3 3 4 4 3 4 4 4 

77. 3 4 4 3 4 4 3 3 4 

78. 4 4 3 4 3 2 4 4 3 
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79. 3 4 3 4 4 3 3 4 3 

80. 4 4 3 3 4 4 3 3 4 

81. 3 4 4 3 3 4 4 3 3 

82. 2 2 2 3 4 3 2 2 4 

83. 3 4 4 3 3 4 4 3 3 

84. 4 3 4 4 3 3 4 4 3 

85. 3 4 3 3 4 3 4 3 4 

86. 4 4 3 4 3 3 3 4 4 

87. 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

88. 3 4 3 3 4 4 3 4 4 

89. 3 4 4 4 3 3 4 4 4 

90. 4 3 4 3 4 4 3 3 4 

91. 4 3 3 4 3 4 3 4 3 

92. 4 4 3 3 4 4 4 3 3 

93. 3 4 4 3 3 3 4 4 3 

94. 3 4 3 4 4 3 3 4 3 

95. 4 3 3 4 4 3 3 4 4 

96. 4 3 4 4 3 3 4 3 3 

97. 2 1 2 1 3 2 1 1 2 

98. 3 3 4 4 4 3 4 3 4 

99. 3 4 3 3 4 4 3 4 4 

100. 3 3 4 4 3 4 3 4 3 

101. 2 1 2 1 2 2 1 1 2 

102. 3 4 4 3 3 4 3 4 3 

103. 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

104. 3 3 4 4 3 3 4 4 3 

105. 1 1 2 2 1 2 2 1 2 

106. 4 3 4 3 4 3 3 3 4 

107. 4 4 4 3 4 3 4 3 4 

108. 4 3 4 3 4 3 3 3 4 

109. 3 4 4 3 3 4 4 4 3 

110. 4 3 3 4 3 4 4 3 4 
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111. 4 4 3 4 4 3 3 4 3 

112. 2 2 3 3 4 3 4 3 3 

113. 4 3 4 4 3 3 4 4 4 

114. 3 4 4 3 4 3 3 3 4 

115. 4 3 3 4 4 3 4 3 3 

116. 4 4 4 3 3 4 3 3 3 

117. 4 4 3 3 4 3 3 4 3 

118. 3 3 4 4 4 3 3 4 4 

119. 4 3 4 4 4 3 3 4 3 

120. 4 4 3 3 4 4 3 3 4 

121. 3 3 4 4 4 3 4 3 3 

122. 4 3 4 4 3 3 4 4 4 

123. 2 1 2 2 1 2 2 1 1 

124. 4 4 3 4 4 3 4 4 3 

125. 3 4 3 4 4 3 4 4 4 

126. 3 3 4 4 3 3 3 4 4 

127. 1 2 2 1 2 2 1 1 2 

128. 4 3 4 3 3 3 4 4 3 

129. 4 4 3 4 3 4 4 4 4 

130. 3 3 4 4 3 4 3 4 3 

131. 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

132. 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

133. 2 1 2 2 2 1 1 2 2 

134. 3 3 3 4 3 4 4 3 4 

135. 2 1 2 2 1 1 2 2 2 

136. 2 2 1 1 2 2 2 2 1 

137. 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

138. 3 3 3 4 4 3 4 3 4 

139. 1 2 1 1 2 1 2 1 2 

140. 4 4 4 3 3 4 3 4 3 

141. 4 3 4 4 3 4 3 4 3 

142. 3 4 3 4 3 3 4 4 3 
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143. 1 2 2 1 1 2 2 2 1 

144. 4 4 3 3 4 3 4 3 4 

145. 1 2 1 2 2 2 1 2 1 

146. 3 4 4 4 3 3 4 3 4 

147. 3 4 4 4 3 4 3 4 3 

148. 4 3 4 3 3 3 4 4 3 

149. 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

150. 3 4 4 4 3 3 4 3 4 

151. 2 3 1 1 2 2 1 2 1 

152. 4 4 3 4 4 3 3 4 4 

153. 4 4 3 3 4 4 4 3 4 

154. 4 3 3 4 4 4 3 4 3 

155. 4 3 3 4 4 3 4 3 3 

156. 3 4 4 3 4 4 4 4 3 

157. 4 4 3 3 4 3 4 3 3 

158. 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

159. 4 3 4 4 3 3 3 4 3 

160. 2 1 2 2 1 2 2 2 2 

161. 3 4 4 4 3 4 4 3 4 

162. 3 3 4 3 3 4 3 4 3 

163. 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

164. 2 1 1 2 4 2 2 2 1 

165. 2 2 1 2 2 1 2 1 2 

166. 2 1 1 2 2 1 2 1 1 

167. 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

168. 4 3 4 3 3 3 4 3 3 

169. 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

170. 3 4 4 3 3 4 3 4 4 

171. 2 3 2 3 4 3 4 3 3 

172. 2 2 1 2 2 3 1 1 2 

173. 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

174. 1 1 2 2 4 3 4 4 3 
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175. 4 3 3 4 4 4 3 4 3 

176. 2 1 1 2 1 2 1 2 2 

177. 3 4 3 3 4 4 3 3 3 

178. 3 3 4 4 3 3 4 3 4 

179. 4 3 3 3 4 3 3 3 4 

180. 3 3 3 4 4 3 4 3 4 

181. 4 4 3 3 4 4 3 3 3 

182. 3 4 3 3 4 3 3 3 4 

183. 4 4 3 3 4 4 4 3 3 

184. 4 3 4 4 4 4 3 3 3 

185. 3 4 3 3 4 4 3 4 4 

186. 4 3 4 3 4 4 4 3 4 

187. 3 4 3 4 3 4 3 3 4 

188. 2 1 2 2 2 1 1 2 1 

189. 4 3 4 3 4 3 4 3 4 

190. 3 4 3 4 3 3 4 3 3 

191. 4 3 4 4 4 3 3 4 3 

192. 2 1 1 2 1 2 2 1 1 

193. 3 4 3 4 3 3 4 4 3 

194. 3 4 3 4 3 3 4 4 3 

195. 4 4 3 3 3 4 4 4 3 

196. 3 4 4 3 3 4 4 3 3 

197. 4 4 3 3 4 3 4 4 4 

198. 1 2 1 1 2 1 1 2 1 

199. 4 3 4 4 3 4 3 4 3 

200. 3 3 3 4 3 3 4 3 4 

201. 3 4 3 4 3 4 3 3 4 

202. 3 4 3 3 4 3 3 3 4 

203. 3 3 4 3 4 4 3 4 4 

204. 3 3 3 4 3 3 4 3 4 

205. 4 3 4 3 4 3 3 4 3 

206. 4 4 3 3 4 4 3 4 4 
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207. 1 2 2 1 2 1 2 2 1 

208. 4 3 4 3 3 4 4 3 4 

209. 3 4 4 3 4 3 3 4 4 

210. 4 4 3 3 3 4 4 3 4 

211. 4 3 4 4 3 3 4 4 4 

212. 4 3 4 3 4 3 4 4 3 

 

 

 

8. Prestasi Akademik 

 

No PA1 PA2 PA3 

1. 4 4 4 

2. 3 3 3 

3. 4 4 4 

4. 3 2 3 

5. 3 3 3 

6. 4 4 4 

7. 4 4 3 

8. 4 2 3 

9. 3 2 3 

10. 3 2 2 

11. 4 2 3 

12. 3 1 3 

13. 3 3 3 

14. 3 3 4 

15. 3 1 2 

16. 4 3 4 

17. 4 3 4 

18. 4 3 3 

19. 4 1 2 

20. 4 3 4 

21. 4 2 3 

22. 3 3 4 
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23. 4 2 3 

24. 4 4 3 

25. 2 1 2 

26. 3 4 3 

27. 4 4 3 

28. 3 3 4 

29. 3 4 3 

30. 4 3 4 

31. 4 4 3 

32. 4 4 4 

33. 4 3 4 

34. 3 4 3 

35. 4 3 3 

36. 4 3 3 

37. 3 3 3 

38. 4 3 4 

39. 4 4 3 

40. 3 4 3 

41. 4 4 3 

42. 3 4 4 

43. 4 3 4 

44. 4 4 4 

45. 4 4 4 

46. 4 4 3 

47. 3 3 4 

48. 4 3 4 

49. 3 3 3 

50. 3 3 4 

51. 3 3 4 

52. 3 4 4 

53. 4 4 3 

54. 3 4 3 
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55. 4 4 3 

56. 4 4 3 

57. 4 3 4 

58. 3 1 2 

59. 4 4 3 

60. 4 4 4 

61. 4 4 3 

62. 4 4 3 

63. 4 4 3 

64. 4 2 4 

65. 3 3 4 

66. 3 3 4 

67. 3 4 3 

68. 4 3 4 

69. 4 3 4 

70. 2 2 2 

71. 3 3 3 

72. 4 3 4 

73. 3 4 4 

74. 3 4 3 

75. 3 2 2 

76. 4 3 4 

77. 3 3 4 

78. 4 4 4 

79. 3 4 4 

80. 4 4 4 

81. 4 4 3 

82. 3 2 4 

83. 3 3 3 

84. 4 4 4 

85. 3 3 4 

86. 3 3 3 
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87. 4 4 4 

88. 3 4 4 

89. 3 1 3 

90. 3 4 3 

91. 4 3 4 

92. 4 3 4 

93. 4 4 4 

94. 3 3 3 

95. 4 1 4 

96. 4 3 4 

97. 3 2 1 

98. 3 4 3 

99. 4 2 3 

100. 3 3 3 

101. 4 2 2 

102. 4 4 3 

103. 4 4 4 

104. 4 2 4 

105. 4 1 3 

106. 4 4 3 

107. 3 4 3 

108. 4 4 4 

109. 3 3 4 

110. 4 3 4 

111. 4 3 4 

112. 3 3 3 

113. 4 4 3 

114. 4 3 4 

115. 4 4 4 

116. 4 2 4 

117. 3 3 3 

118. 3 3 4 
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119. 3 3 3 

120. 3 3 4 

121. 3 1 4 

122. 3 4 4 

123. 3 2 1 

124. 4 3 3 

125. 4 4 4 

126. 4 3 4 

127. 2 1 2 

128. 4 4 4 

129. 4 3 4 

130. 4 3 4 

131. 3 4 4 

132. 4 4 3 

133. 2 1 1 

134. 4 3 4 

135. 1 2 2 

136. 1 1 2 

137. 4 3 4 

138. 3 4 3 

139. 2 2 1 

140. 4 3 3 

141. 3 3 3 

142. 4 4 4 

143. 3 2 1 

144. 3 3 3 

145. 3 2 1 

146. 3 3 3 

147. 4 3 4 

148. 3 4 4 

149. 4 4 3 

150. 4 3 4 
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151. 2 2 2 

152. 3 3 3 

153. 3 3 4 

154. 3 3 3 

155. 3 3 4 

156. 3 3 4 

157. 4 3 3 

158. 4 3 3 

159. 4 3 4 

160. 1 1 2 

161. 3 4 3 

162. 4 3 4 

163. 3 3 4 

164. 3 2 3 

165. 1 1 2 

166. 2 2 2 

167. 3 4 4 

168. 3 4 3 

169. 3 3 4 

170. 4 4 4 

171. 4 3 4 

172. 3 2 2 

173. 4 4 3 

174. 4 1 4 

175. 4 4 3 

176. 1 1 1 

177. 4 4 4 

178. 4 3 3 

179. 4 3 3 

180. 4 4 4 

181. 4 4 4 

182. 4 4 4 
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183. 4 4 4 

184. 4 3 4 

185. 4 4 3 

186. 4 3 3 

187. 4 3 3 

188. 1 2 1 

189. 3 4 4 

190. 3 3 3 

191. 3 3 3 

192. 1 1 2 

193. 3 2 1 

194. 3 3 3 

195. 3 4 3 

196. 4 4 3 

197. 3 3 4 

198. 4 2 1 

199. 4 4 3 

200. 4 4 3 

201. 4 3 4 

202. 4 4 4 

203. 4 4 4 

204. 3 4 3 

205. 3 3 4 

206. 3 3 4 

207. 4 2 2 

208. 3 3 3 

209. 4 3 3 

210. 4 4 3 

211. 3 4 3 

212. 3 3 3 
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LAMPIRAN 4 

 

Karakteristik Responden 

 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. Laki-Laki 98 46,2% 

2. Perempuan 114 53,8% 

Total 212 100% 

 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1. Kurang dari 20 tahun 31 14,6% 

2. 20 tahun-25 tahun 180 84,9% 

3. Lebih dari 25 tahun 1 0,5 % 

Total 212 100% 

 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Periode Angkatan 

No Periode Angkatan Jumlah Persentase 

1. 2019 15 7% 

2. 2020 108 51% 

3. 2021 52 24,5 % 

4. 2022 37 17,5% 

Total 212 100% 
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LAMPIRAN 5 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Persepsi Emosional 
 

Kode Pernyataan Mean Kriteria 

EP1 Saya dapat mengenali emosi yang dirasakan 

dosen dan teman sekelas melalui ekspresi mereka 

media virtual (Google meet, Zoom, dan lain-lain) 

3,04 Tinggi 

EP2 Saya dapat memahami pesan non-verbal yang 

disampaikan melalui media virtual (Google meet, 

Zoom, dan lain-lain) 

2,89 Tinggi 

EP3 Saya dapat mengetahui ketika seseorang 

berbohong kepada saya dengan melihat ekspresi 

wajah mereka melalui media virtual 

2,76 Tinggi 

Rata-rata 2,89 Tinggi 

Penggunaan Emosional 
 

Kode Pernyataan Mean Kriteria 

EUS1 Saya  orang  yang  perasa  dan  saya  menilai 

perasaan saya sebelum mengambil keputusan 

3,17 Tinggi 

EUS2 Ketika menghadapi masalah, saya menggunakan 

perasaan dan pendekatan yang berbeda untuk 

menyelesaikannya dari berbagai sudut pandang 

3,18 Tinggi 

EUS3 Saya mempercayai feeling saya untuk 

memberikan respon yang tepat terhadap suatu 

masalah 

3,20 Tinggi 

Rata-rata 3,19 Tinggi 
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Pemahaman Emosional 
 

Kode Pernyataan Mean Kriteria 

EUN1 Saya merasa mudah untuk menjelaskan emosi 

saya dalam banyak kata seperti kebahagiaan atau 

kesedihan 

3,18 Tinggi 

EUN2 
Saya dapat menjelaskan emosi yang saya rasakan 

3,19 Tinggi 

EUN3 Saya  memiliki  kosa  kata  yang  luas  untuk 

menggambarkan emosi saya 

3,22 Tinggi 

Rata-rata 3,19 Tinggi 

Manajemen Emosional Individu 
 

Kode Pernyataan Mean Kriteria 

EIM1 Ketika saya marah, saya mampu mengubah 

suasana hati saya 

3,21 Tinggi 

EIM2 Saya  dapat  menangani  situasi  yang  penuh 

tekanan tanpa gugup 

3,22 Tinggi 

EIM3 
Saya mampu menangani sebagian besar masalah 

3,30 Sangat Tinggi 

Rata-rata 3,24 Tinggi 

Manajemen Emosional Sosial 
 

Kode Pernyataan Mean Kriteria 

ESM1 Ketika belajar Saya merasa mendalami dan 

memahami materi yang dipelajari 

3,15 Tinggi 

ESM2 Saya merasa dapat menyelesaikan tugas yang 

diberikan dengan baik dan tepat 

3,11 Tinggi 

ESM3 Saya merasa hasil belajar yang Saya capai sudah 

bagus 

3,04 Tinggi 

Rata-rata 3,10 Tinggi 



150  

Variabel Resiliensi 
 

Kode Pernyataan Mean Kriteria 

R1 Berhadapan dengan teman dan situasi yang sulit 

membuat saya tumbuh 

3,42 Sangat Tinggi 

R2 Dalam proses belajar, saya dapat berkembang 

karena saya belajar dari kesalahan 

3,37 Sangat Tinggi 

R3 Saya  melihat  tantangan  sebagai  kesempatan 

untuk belajar 

3,44 Sangat Tinggi 

R4 Saya dapat menangani situasi yang tidak terduga 3,26 Sangat Tinggi 

R5 Saya pulih kembali setelah menghadapi kesulitan 

yang mungkin muncul dalam proses belajar 

3,32 Sangat Tinggi 

Rata-rata 3,36 Sangat Tinggi 

Variabel Keterlibatan 
 

Kode Pernyataan Mean Kriteria 

K1 Saya merasa energi saya penuh ketika belajar 3,27 Sangat Tinggi 

K2 Saya dapat belajar dalam jangka waktu yang 

lama 

3,14 Tinggi 

K3 Saya merasa kuat dan berenergi ketika belajar 3,17 Tinggi 

K4 Saya antusias dengan studi saya 3,27 Sangat Tinggi 

K5 Saya bangga dengan studi saya 3,33 Sangat Tinggi 

K6 Saya merasa studi saya menantang 3,26 Sangat Tinggi 

K7 Waktu cepat berlalu ketika saya belajar 3,20 Tinggi 

K8 Ketika sedang belajar, saya melupakan segala 

sesuatu yang terjadi disekitar saya 

3,17 Tinggi 

K9 Saya senang ketika berkonsentrasi pada pelajaran 

saya 

3,24 Tinggi 

Rata-rata 3,23 Tinggi 
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Prestasi Akademik 
 

Kode Pernyataan Mean Kriteria 

PA1 Saya mampu menyelesaikan tugas-tugas 

akademik tertentu 

3,42 Sangat Tinggi 

PA2 Saya memiliki harapan tinggi terhadap hasil 

akhir akademik saya 

3,07 Tinggi 

PA3 Saya memandang penting nilai yang saya dapat 

pada tugas-tugas akademik 

3,26 Sangat Tinggi 

Rata-rata 3,25 Tinggi 
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LAMPIRAN 6 

 

 

Hasil Uji Outer Model 

Nilai Loading Factor 
 

Variabel Laten Indikator Kode Loading Factor 

Kecerdasan 

Emosional 

Persepsi Emosional EP1 0.876 

EP2 0.922 

EP3 0.89 

Penggunaan Emosional EUS1 0.803 

EUS2 0.829 

EUS3 0.852 

Pemahaman Emosional EUN1 0.851 

EUN2 0.831 

EUN3 0.842 

Manejemen Emosional Individu EIM1 0.812 

EIM2 0.807 

EIM3 0.809 

Manajemen Emosional Sosial ESM1 0.883 

ESM2 0.851 

ESM3 0.838 

Resiliensi Sosial dan Emosional R1 0.75 

Koping dan Penyesuaian R2 0.7 

Kemandirian R3 0.75 

Kepercayaan diri dan rasa diri 

yang positif 
R4  

0.738 

Koping dan penyeseuaian R5 0.739 

Keterlibatan Semangat K1 0.791 

K2 0.803 

K3 0.815 

Dedikasi K4 0.781 

K5 0.723 

K6 0.717 



153  

Variabel Laten Indikator Kode Loading Factor 

 Penyerapan K7 0.778 

K8 0.785 

K9 0.814 

Prestasi 

Akademik 

Self-efficacy PA1 0,815 

Harapan diri Deleted 

Nilai tugas PA3 0,905 

 

Nilai Cross Loading 
 

 

Kode EIM EP ESM EUN EUS K PA R 

EIM 1 0.812 0.376 0.509 0.58 0.509 0.502 0.419 0.49 

EIM 2 0.807 0.316 0.411 0.551 0.419 0.46 0.364 0.482 

EIM 3 0.809 0.315 0.407 0.623 0.458 0.475 0.381 0.452 

EP 1 0.293 0.876 0.483 0.263 0.418 0.225 0.246 0.143 

EP 2 0.418 0.922 0.532 0.41 0.515 0.384 0.354 0.315 

EP 3 0.367 0.89 0.474 0.399 0.516 0.335 0.313 0.237 

ESM 1 0.486 0.462 0.883 0.515 0.504 0.459 0.333 0.394 

ESM 2 0.454 0.492 0.851 0.46 0.548 0.404 0.403 0.325 

ESM 3 0.47 0.484 0.838 0.397 0.49 0.376 0.271 0.297 

EUN 1 0.66 0.416 0.498 0.851 0.546 0.506 0.413 0.459 

EUN 2 0.605 0.305 0.397 0.831 0.581 0.485 0.389 0.39 

EUN 3 0.553 0.323 0.459 0.842 0.612 0.478 0.326 0.418 

EUS 1 0.388 0.436 0.537 0.496 0.803 0.34 0.312 0.271 

EUS 2 0.519 0.448 0.49 0.62 0.829 0.436 0.41 0.347 

EUS 3 0.497 0.482 0.467 0.578 0.852 0.41 0.37 0.309 

K 1 0.444 0.319 0.441 0.434 0.419 0.791 0.551 0.514 

K 2 0.474 0.256 0.419 0.504 0.393 0.803 0.558 0.543 

K 3 0.499 0.289 0.437 0.494 0.433 0.815 0.567 0.563 

K 4 0.477 0.248 0.389 0.486 0.368 0.781 0.568 0.547 

K 5 0.475 0.299 0.366 0.396 0.373 0.723 0.603 0.632 

K 6 0.392 0.24 0.233 0.362 0.313 0.717 0.614 0.553 

K 7 0.493 0.325 0.366 0.512 0.36 0.778 0.553 0.533 

K 8 0.451 0.283 0.359 0.505 0.359 0.785 0.531 0.515 

K 9 0.441 0.339 0.396 0.401 0.358 0.814 0.607 0.613 

PA 1 0.373 0.267 0.239 0.274 0.304 0.528 0.815 0.594 

PA 3 0.447 0.334 0.414 0.471 0.444 0.721 0.905 0.522 

R 1 0.411 0.199 0.233 0.324 0.261 0.532 0.527 0.75 

R 2 0.431 0.108 0.321 0.375 0.298 0.457 0.469 0.7 
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Kode EIM EP ESM EUN EUS K PA R 

R 3 0.42 0.234 0.303 0.406 0.262 0.589 0.5 0.75 

R 4 0.504 0.237 0.334 0.382 0.268 0.524 0.465 0.738 

R 5 0.388 0.244 0.277 0.363 0.301 0.534 0.381 0.739 

 

Konstruk Reliabilitas dan Validitas 
 

 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 
(rho_a) 

Composite 

Reliability 
(rho_c) 

Average 

Variance 
Extracted (AVE) 

Manajemen Emosi 

Individu 

0.737 0.737 0.851 0.655 

Persepsi 

Emosional 

0.884 0.975 0.924 0.803 

Manajemen 

Emosional Social 

0.821 0.838 0.893 0.735 

Pemahaman 

Emosional 

0.794 0.799 0.879 0.708 

Penggunaan 

Emosional 

0.773 0.781 0.868 0.686 

Keterlibatan 0.919 0.919 0.933 0.607 

Prestasi Akademik 0.659 0.701 0.851 0.741 

Resiliensi 0.788 0.789 0.855 0.541 
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Hasil Uji Inner Model 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-square) 
 

Variabel R-square R-square adjusted 

Keterlibatan 0.516 0.514 

Prestasi Akademik 0.544 0.542 

Resiliensi 0.364 0.348 

 

 

 

Hasil Uji Q-Square 
 

Variabel Q²predict 

Keterlibatan 0.329 

Prestasi Akademik 0.200 

Resiliensi 0.307 
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